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" TUAN BEK " DAN " INLANDSCHE KOMMANDANT BATAVIA

OLE I+ : MOx4 [ OHAuDA -
ARLID {yhsiokAl

Menemulzan sisi Betawl yang “indigenous ' ternyata amat sulit,
tersebab oleh masalah kelangkaan sumber yeng " indigenous "' i1tu sendiri.
Kalaupum menjumpai fakta yang kelihatannya ¢ indigenous ', itu pun diperlu-
kan silkap amat berhati~hati mengingat pencipta felitn adalah juga dari sumber
kkolcnial.Belanda. Ditambah dengan praduga tentang miskinnya sumber tulisan
di kalangan pendvkung etnis Detawi,belum lagi dengan mencoba menyimak secara
empiris asal-muasal kelzbhiran etnis Betawi, menguatkan dugaan akan kelangkaan
yang nyaris memperlihatkan ketiadaan sumber ' indigenous '' Betawi.

ﬁamun demikian, tumpuan masih d=arat disandarkan kepada adanya sumber-
sumbher nemerintah kolonial --- yang aalaupun bukan tanpa kritik ----, agar
cetidak-tidaknya gamboran tentang suatu kelompol etnis hibrid Betawi masih
dapat kita peroleh menurut alur historis.

Ciri pokok yang tidak hisa ditanggalkan dalam membicarakan etnis
Betawi adalah unsur hibrid yanpg menjadikannya nasib sendiri. Sebagaimana
orang tidak - lapgl bisa secara mutlal menentukan kapan mulai terbentuknya
masyarakat-masyarakat lama ( old societies ), maka masyarakat Betawi yang
lebih muda usisnya dibanding deﬁgan etnis Jawa, Bugis, Melayu dan lain-lain
jusa sulit ditentukan seczra pasti kapan mulai munculnya. Apalagi dengan
mengingat pembentukan masyarakat macam apanun menempuh suatu cara prosesual
vang amat lams ( long durée ).

Untuk konteks Betawl proses pembentulian tersebut menjadi agelt jelas
dengan asdenya» pengaruh-pengaruh pendudukan VOC di permulaan abad ke tujuh-
belas. Sudzh barang tentu di abad-zbad sebelumnya Sunda Kalapa sebagai ltota
pandar di pantai utara Jawe Barat mengalami arus keluar masuk unsur yang
datang dan pergi, kelompok-kelompol vang hanya singrah ataupun yang menjadi
penetan. Dari sebuah deskripsi tahun 1622 diperoleh gambaran akan édanya
suatu kehidupan yanpg memberi ciri kemajemultan yang khas , 1 c.... Tidak ada

hal yane lebih memnesonzlion ataupun pemandangsn yang lebih Denarik daripads

.



menyaksikan sejumlah besar berbagai bangsa yang hidup di suatu kota besar.
Tiep-tiap bangsa tinggal di perkampungan masing-masing, menjalankan cara’”
hidupnya sendiri-sendiri. Pada setiap sa'at orang menyaksikan adai tata-
cara yang haru, tingkah laku yang khas, beraneka-ragam kebiasaan,wajah
dengen warna kulit yang berbeda--beda --- hitam, putih, sawomatang dan
luning ==-—-. Setiap orang hidup di wana ia suka, setiap orang berbicara
dalam bahasa nya sendiri~sendiri. Meskipun ada keaneka~ragaman adat tata-
cara yang kadang-kadang kontras satu sama lain, seseorang dapat mengamati
adanya suatu perpaduan yang menkajubkan di antara para penduduknya; ini
semata-mata disebabkan cleh perdagangan yang merupakan jiwa yang umum di-
miliki para penduduk, sehingga mereka bergeral: sejalan dan harmonis di

dalam segala hal, hidup tenang dan berbahagia d4i masa itu ". ( John Crawfurd,
A Descriptive Dictionary of the Indian Island snd Adjacent Countries . Kuala
Lumpur, 1971. )

Dari catatan ini sedildit banyak ditunjulkkan bahwa ada herhagai kelompok
etnis yang mendiami Batavia yang menjalanlan cerak kehidupan sendiri-sendiri
entah itu pendatang hangsa Lropsh, pendatang sesama pribumi Indonesia,
orang-orang Cina dan Timur Asing lainnya. -

Konfigurasi pendudulk Batavia memang cukup menarik untuk disimzk. Dari
Laporan Tahunan yang sifatnya administratif ( Algemeen Verslag atau Adminis-
tratief jaarlijksch Verslag ) yang dibuat residen Batevia, pendudult wilayah
pemerintahannya terurai dalam kelompok-kelompok : Furopeanen, Chinezen,
Arabieren, Mooren en Bengalezen, Inlanders.

Sebaliknya dalam Laporan Politik ( Pclitieke Verslag ) yang juga di-
keluarkan setiop tahun, uraian tentang pendudult tersebut dalam kelompok :
Furopennen { dalam mana termasuk Nederlanders en Andere Vreemdelingen yang
bukan bangsa Belanda ), Kreolen, Mestiezen, Chinezen en Andere Vreemde
Oosterlingen, en Inlanders.

Pada dasarnya perbedaan pengelompokkan ini terletak dalam kategori
junlah ( untuk Algemeen Verslag ), sementara dalam laporan politik yang
dilihat adalah secara kelompok kesatuan tanpa memperhatikan jumlahnya.

Jadi misalnya' dalam sebuah Laporan Umun, jumlah pendudult Batavia pada



akhir Desember 1859, adalah :

Europeanen ! - ¢ 4504 jiwa
Chinezen x 4 265  jiwa
Arabieren . 513 Jiva
Mooren en

Bengalezen : 2983  jiwa
Inlanders : Lo8.zu2  jiwa

jumlah 457,782 jiva.
Uraian lebih terperirci pada catatan sensus pendudulz Batavia
di tahun 1055 menjabarkan sehagai herikut :
I. Eropa dan kelompok yang sejenis/dipersamakan :
a. Belanda ( kulit putih ) yang  lahir di Nederland atau di luar
Hiridia~Belanda i 571 jiwa
b. Belanda ( kulit putih )yang lahir di Hindia Belanda
: 141 jiwa
c. Asing ( kulit putih ) yeng lahir di luar Hindia - Belanda
: 269 jiwa

d. Asing ( kulit putih ) yang lahir di Hindia-Belanda

: 6‘3 ji\-ra
e. Mestizo dan kulit bherwarna lainnya : 2099  jiwa
Jumlah @ Lh.145 jiwa.

IT. Pribumi dan kelompok yang dipersamaltan

a. Cins : 41,137 jiwa
b. Arab dan Timur Asing

lainnya o3 jiwa
c. Bumiputera : 348,504 jiwa

Jumlah 394,729 jiwa .
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Secara lebih terperinci lagi, catatan ini meliputi keterangan tentang
jumlah penduduk yang tinggal di wilayah tanah pemerintah ( Gouvernements-
landen ), yang berdiam di wilayah tanah partikelir, terbagi lagi atas
laki-laki, percapuan, dan anak-znak.

Taporan Politik dipihak lain, lebih menunjukkan seberapa jauh sikap
masing-masing kelompok terha.’ap kebijalksanaan pemerintakh kolonial secara
umum, kecenderungan -~ lkecenderungan yang ada dalam kelompok, hubungan
antara pimpinan kelompok dengan anggota warga etnis kelompok.

Dari konfigurasi yang terlihat di atas, maka lalu timbul pertanyaan
siapakan yang dimaksud dengan " Inlanders " itu ?

Data dari Laporan Umum tidak lah menunijukken penjelasan lebih lanjut
tentang siapa-siapa yang termasuk sebagal kelompok "' Inlanders ' itu,
demikian pula halnya dengan ukaian dalam Laporan Politik. Dan baru lah
uraian tentang "' Inlanders " ini dapat ditemui dengan melihat kepada
jabatan-jabatan Kepala kelompclk anak-negeri yang disebut ' Inlandsche
Kommandanten van Batavia ', seperti tersebut di bawah ini :
" Kommandaiit der Balijers ', .

" Kommandant der Boegineezen en Maccassaren ",
Kommandant der Maledijers ' |

" Kommandant der Boegineezen en Amboneezen 'i,

it Kommandant der Soembawarezen en Mandharezen Y,

1 Kormandant der Parnaldtans ¥,

it Xormandant der Oostzijdsche Javanen ™,

it Kommandant der Westzijdsche Javanen ',

ditambah dengan : '" Kapitein der Chinezen ¥
"t Komginndant der Papangers ",
" Majoor der HMooren en Bengalerezen ¥

i Kommandant der kampong buiten de boom ',

Jabatan-jabatan tersebut baru muncul dalam catatan resmi pemerintah
kolonial dari masa sesudah tahun 1820-1n. Resolusi tanggal 25 Septem-
ber 1827 no. 2 menyebutkan vahwa Stad en Voorsteder Batavia terbagi

atas 12 distrik ( sebagaimana jabatan di. atac ) dalam mana dinyatakan
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bahwa masing-masing penduduk anak negeri sebagai kelompok secara adminis-
tratif sehari-hari sepenuhnya berada dalam pengaturan para - wijkmeéster
rmasing-masing vang berada dibawah perintah para " kommandant " di masing-

masing distrik. Dan bahwa kekuacazan para "' kommandant " dan " wijkmeester
i 1

it

ini tidak berlalu untulk kelompol: " Papangers, Mooren en Chineezen "', karena

kelompok-kelompok tersebut memiliki pula " wijlkmeester " nya sendiri.

Patut pula ditambahkan, baliwa jabatan "' Hoofd der Arabieren " secara resmi

baru muncul di sekitar tahun 1345, di semping jabatan " Hoofd der Mooren
en Bengalezen ' yangsudah ada terlebih dahulu.

Surat Keputusan 15 Maret 1828 nomor 8 menunjukkan hasil proses re-
organisasi wilayah Stad en Voorsteden Batavia yang dinyatakan terbagi
menjadi 5 distrik, yaitu

wilayahh " Stad en Voorsteden "
wilayah " Oostersche district ¥
wilayah " Zuider district ¢

wilayah ' Zuidwester district "

wilayah ' Wester district ",

Di sekitar tahun 18Z0-an terjadi kembali pembagian distrik baru
yaitu Batavia menjadi 7 distrik, dengan catatan bahwa distrik ke 6
diperuntukkan kelompok Cina ( ¥ Kapitein der Chinezen en als zoodanig
hoofd van het zesde district " ). Pembagian administratif yang ini ber-
langsung cukup lama, dan heru disekitar tahun 1886 dimunculkan susunan
pembagian wilayah yang baru dengan 5 ' afdelingen ', yaitu :

( Surat Keputusan 2 Juli 1885 no. 5C )
a. Afdeling Stad en Voorstedn :

distrile Penjoringan
distrik Pasar Senen

distrilt Mangga Becar

05
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distrilk Tanah Ahang

distrilk Kepulauan Scribu ;



-

b. Afdeling Mester Cornelis :
wilayalh Meester Cornelis
wilayah Bekasi
wilayah Kebayoran

wilayah Cabanrgbungin ;

c. Afdeling Tangerang :
wilayah Tangerang
wilayah Mauk

wilayzh Balaraja ;

d. Afdeling Buitenzorg :
wilayah Buitenzorg
wilayanh Cibinong
wilayeh Jasing=
wilayah Parung
wilayah Leuwiliang

wilayah Cibarusa ;

Untuk tiap-tiap distrik di afdeling Stad en Voorsteden Batavia. masing-
pasing dikepalal oleh secrang *' koimandant ', sedangkan untuk tiap-tiap
wilayah di afdeling iMeester Cornelis, Tangerang, dan Buitenzorg, dikepalai
oleh seorang ' demang .

Pada dasawarsa pertama di abad dua puluh reorganisasi pembagian
wilayah Batavia diadakan kembzli yang sclialigus pula jabatan-jabatan
peruka analk negeri se tempat mulai mempergunakan nama-nana jabatan :

i regent, patih, wedana '.
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Dalam kehidudpan folklor Betawi terutama di bhidang teater rakyat,
ada satu posisi atau peranan yang nyaris hampir tak terpisahkan dalam
gambaran masyarakat analk negeri setempat sebagaimana disebutkan di dalam
repertoar-repertoarnya. Jabatan ini yang disebut sebagai " bekmester Y,
menurut lafal se tempat , atau " tuan bhele 7, yang dimaksudkan adalah
" ywijkmeester ', di samping tuan tanah Cina, pemilik tanah partikelir,
vara centeng atau Jjagoan dan lain-lain, -

Melaluil pengamatan ckspresi teater terscbut kesan akan bhesarnya
wewenang para " wijikmeester ' terlihat jelas, ini pun akan terungkap
dalam aturan yang dibuat pemerintah kolonial guna mengatur pemerintah-
an anak negeri di Batavia. Sementara di pihak lzain, pengaiuh para
it kommandant ' tidak lah cukup kuat terasakan langsung kepada anak
negeri., Bahwa ini pun dapat dilihat dari jabararn aturan kewenangan
dan tugas dari " Inlandsche commandanten ¥ tersebut.

Para " komandant ' mengepalzi suatu distrik, setiap distrik ter-
bagi lagi dalam sejumlan "' wijken "' yang dapat diartikan semacam
it kampung ''. Distrik ke enam yanz diperuntukkan penduduk Cina jupa
mengenal " wijken ' dan " wijkmeesters " sendiri., demikian pula
haluya dengan pengeaturan bagi - penduduk bangsa Eropa.

Keputusan yang memuat batasan tentang pengaturan anak negeri
di Batavia, scbagoimana terscbut dalam Surat FKeputusan tanggal 15 Maret

1028 nomor S itu, antara lain mengzariskan bahwa :

a. Pada zetiap Ywijk " ditempatkan seorang ' Inlandsche wijkmeester ¥
yang penunjukkannya harus dengan persetujuan residen Batavia, dan

yang kedudukannnyz berada di bawah ' district commandant  ;

b. Di dalam suatu kampung/ wijk yang terdapat 25 keluarga Cina atau
lebih , maka mereka diatur oleh " wijkmeester ' nya sendiri, begitu
juga halnya dengen penduduk bangsa Moor dan Bengalen yong memiliki

It @igen commandant g
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c. Pada setiap distrik dibentuk sebuah " Districtraad " yang diketuai

Ce

f.

" kamponghoofd I pada garis besarnyza disebutken, hahwa

Ts

oleh "Inlandsche commandant " distrik sctempat, para penghulu dari
mesjid-mesjid yang terdapat di wilayah distrik dengan jumlah yang

sama dengan para ''wijlmeester! yang ada di distrik bersangkutan ;

Bilamana terjadi pertikaian di kalangan anak negeri, Bewan Distrik
( Districtraad ) menentukan batas denda tidak melebihi f.20.-. Untuk
denda di atas f.20.- %aitu antara £.21.- f. 50.- harus dimintakan

persetujuan dari Landraad ;

7

Persoalan-persoalan yang lebih luas dan besar diselesaikan dalam
Dewan Distrik yanz lebih besar ( ecn Grooter District Raad ) yang
terdiri dari empat kommandan distrik, penghulu dari masing-masing
distrik ditambah dengan " hoofdpanghioeloe " duan " hoofddjaks: ' dari
Landraad. Yang menjadi ketua dari Dewen distrik ini adalah ' district

commandant ' yang menduduki jabaten terlama dalam kedutdukannyz sebapani

" commandant Y

i

Districtraad tidak . mengurus masalah-masalah lkelompok penduduk Cina.

Ratas lkewenangan dan tugas pokok para " wijkmeester " atau

.

U Yl jlmeester Y harus menjaga ketertiban, keamanan, ketenteraman -
wilayahnya, menganati lceadaan lkeschatan pendudult secara umum, seperti
jika ada epidemi, keric para ! vaccinateur ', mengawasi pelaksanaan
ordonansi dan aturan pada tingkat kampung masing-masing, mengatur
jalanaya pungutan-puuguten pojeads, dinas kebakaran, jembatan, jalan
kanal dan selckan, tempat-toupat latihan menembalk ; nengawasi pelak-
sanaan jaga/ronda malam dari jer O malam hingga jam 5 pagi.

( Secara lehih terperincil dijabarken pula sanksi-sanlisi dalam peme-
riksaan terhadap pendudulk yang ¢ijunpni berkeliaran tanpa membawa
surat nas, yaitu jika asnalt negeri. pribumi harus dihadapkan lepadz

" district commandant #, jika hangsa Eropa dibawa kepadz ' cnder-
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Bchout " ).
Setiap bulan Januari setiap tahun harus melaporkan jumlah kuda dan
gerobalk yang dimiliki penduduk pribumi yang tinggal diwilayahnya ;

Menyelidiki dan mendapatikan kemball para budat yang melarikan diri

Membuat catatan dan memberitahukan secara berkala setiap tahun semua
penduduk di wilayahnya yaitu laki--laki di atas batas umur 14 tahun,

pekerja bebas bhaik yang bekerja pada keluarga Eropah atau lainnya
beserta anak isterinya ;

Membuat catatan kelahiran, perkawinan, kematian di kalangan penduduk
pribumi dan dalam waktu 14 hari mengirimkan salinannya kepada !' district

commandant ¥

Jika seorang ' wijlmeester “akan pindah rumeah dari satu " wijk " ke
1 ywijlk ' yang lain harus melepcrikan kcpada Asisten-Residen Batavia,
dan mengusulkan pula pada saat yang sama seorang bawahan yang mewakili
dalam menevima denda . 10.- pada pengadilan sub-poena ;

]

Untulc " district sommandant © antara lain ditugaslkan :

Mengawasi pelakssnaain tugas kewzjiban para " wijkmeester " di wilayah
g ! &3 J it J

masing-masing ;

Melaporkan pade Asisten-Residen Stad ¢n Veoorsteden Batavia setiap
pagi jam 3.00 secara in percoon sesala hel kejadian di wileyahnya

sebagainana yang dilaporkan para ' wijkmeester ¥

Mengawasi adanya pertemuan-pertenuan rahasia dan yang tidalr mendapat

ijin di wilayah masing-mosing ;

Menyelenggarakazn pertemusn ' Districtraad " due kali dalam seminggu
pada hari Selasa dan Jum’at memvicarakan segala keluhan, tuntutan

dan pertikaien--pertikaian yang timbn). di kalangan penduduk anak negeri



di wilayahmya ;

5. Menangani persengketaan-persengketaan kecil, huru-hara atau perkela-
hian di antara anak negeri ;

6. Hal-hal yang dibicarakan di dalam " Districtraad " atavpun yang di-
selesaikan di luar " raad ¥ harus dileporkan tertulis dalam bahasa
Melayu yang disampailian dalamsctiap nertemuan dan salinannya dikirim-

kan kepada Residen Dataviz ;

7. Mereka yaﬁg tidak puas dengan keputusan para "district commandant "

boleh mengajukan perkaranya kepada Residen Batavia ;

8. Papan tanda pengenal dimuka rumah dengan lambang kerajaan Belanda

bertuliskan " District Kommandan® wvan hot e.... district .

Para " kommandant " ini jugs masih harus mengucaplan sumpah di
hadapan Residen Patavia menurut asama masing-masing dengan menyatakan

bahwa :

Di dalam tugas yang dipegangnya berjanji dan bersumpah untuk

tidak menerima atau/dan memberi hadiah kepada siapa pun ¥

Bersumpah sctia kepada kekuasaan yang lebih tinggi di atasnya,
dan hanya menerima perintah dari Residen, serta bersama para

bawahannya meloksanakan perintah tersebut ' ,

Akan memperlalukan para bawahan sccara adil, menurut aturan

hukum, dan. tidalk memihaix "

Sebagai Kommandant di dalam senengani perkara tidak alan mene-

rima hadiah dari siapa pun

" Mengusahakan segala daya upayz demi untuk menjaga ketenteranan

dan ketertiban "

HMemenuhi kewajibannya dengan segala kessdaran,pengetahuan yang
terbaik, tidalz akan menyimpang dari kewajiban dalam keadaan

apa pun, dalam susah dan senang, dengen rasa suke atau pun



tidak suka, dalam keadaan persahabatan ataupun dalam sua-

sana permusuhan ' .

Kembali kepada pengamatan ekspresi repertoar dari bentuk-bentuk
teater rakyat Betawi, terlihat bahwa yang lebili dikenal. penduduk adalah
sang "tuan bek " ini,terutama dalam soal pemungutan pajal,surat pas,
pencatatan sipil, rondz imalam dan heberana hal yang langsung herkenaan
dengan pola kehidupan schari-hari. Terlchin~lebil para ™ wijkmeesier ©
yang berada di lingkungan tanab-tznah wpoctilzelir di wilayah Y Ommclanden Y
yang sedikit jauh dari pongawasan pemerintah pusat di kota.

Pada banyak Laporan Politik Batavia dikatzkan bahwa kepada para
kepala anak negeri ( maksudnya " InlandscheKommamdanten " ini ) diberi-
kan jenjang lkepangiatan tertentu, dimeksudkan agar di satu pihak mercka
dapat menikmati hak istimewa sosial yang memang diperlukan dan di lain
pihak dengan kepangkatanl£greka dapat menjalankan pengaruhnya terhadap
kelompok bangsanya - -Pangkat yang diberikan kepada pemulta anak negeri
ini adalah ' luitenant ' dan " kepitein Y. Yang sudah pensiun mendapat
panglkat " luitenant cf kapitein titulair ". Penglat ini tidak lagi di-
berikan sesudalh tahun 1507,dalam wakitu mana semua jenjang jabatan pangreh-
praja dari Bimnsniands-Bestuur diseragamitan untuk scluruh wilayah Hindia-
Belanda. Sedangkan untuiz jabatan pemuks anak negeri bukan pribumi seperti
Cina, Moor, Bengaldan Aral, kepangkatannya adalah ' Juitenant ', "kapitein ¥
dan ' majoor ¥, yang terus dinertahanken hingga berakhirnya masa kekua-
saan Hindia-Belanda di tahun 1942,

Bagi pemerintah Batavis,para " Inlandsche Kommandanten " ini tidak
lah banyak mengancam suasana tertih aman ekuasaan koleninl, karecuna me-
nurut penilaian mereka vangz lebih perlu diamati adalah para kepala anzsk
negeri di wilayah tanah partikelir =sebch mereks ini ditunjang oleh
wewenang U policionecl ', dan dibayzr clen para tuan tanah se tempat.
Tambahan lazi, para ' kommnndant ¥ yanp diangkat pemerintah Batavia atas
saran Residen Batavia ini hanvs memperolen gajl antara f. 100.- =~ .15C.-
sehinpma dikatakan pula bahwa dolam segi kesejzhteraan tidak lah dapat

dikatalkan tinglkat kemskmuran hidun para ¥ kommandant ' ini cukup tingsri.

i Y 15 e
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Bahkan perlu dipikirkan perbaikan dengan menaikkan pendapatan mereka.
Hanya mereka yang dalam jabatan lebih lama dapat memperoleh gaji yang
lebih tinggi.

Kondisi kemakmuran yang dialami para ' kommandant " ini juga me

wakili gambaran tingkat kehidupan anak negeri. Artinya tingkat kemak-
muran secara umum tidak lah hegitu hegitu, sekalipun tentu ada pendu-
duk yang berkecukupan tetapi kcmiskinen juga tidak terlihat jelas.
bi wilayah bagian Selatan dan Timur kota tingkat kemakmuran penduduk
umunnya lebih bailk dari pendudulk wilayah bagian tengah kota ( Stad en
Voorsteden ), karena kebanyakan adalsh petani yeng mengerjakan tanah-
- tanah pertanian. Di wilayah bagian Barat agalt lebih rendah tingkat ke-
makmuran yang dimiliki penduduk,karena acapkali mereka mengalami panen

yang buruk. Banyal pula di antara mereka yang pergi ke Batavia untuk
bekerja sebagai kuli. '

Oleh‘adanya banyak perbedaan dalam pengertian bahwa masing-
masing kelompok penduduk di Batavia memiliki kerakternya sendiri-
sendiri, dapat dikatakan hubungan antara penduduk aralt negeri pribumi
dengan kelompok bangsa Eropa, Cina ataupun Arab dalam bentuk yang se-
taraf, amat kecil kalau mau dikatakan hampir tidak ada. Lain halnya
dengan kelompok-kelompok Mestizo, Moor, Bengalen, yang diduga karena
ada sedilit banyak perszmaan sifat dan kebiasaan yang membuat mereka
lebih mudah bercampur-gaul dengasn penduduk anzk negeri pribumi di
Batavia.

Di dalam hal pelapisan atas dari penduduk anak negeri ini, selain
kelompok ! heambten en hoofden " ini terdapat pula kelompok yang tidak
kurang pentingnya berperanan, yaitu yang disebut sebagai " geestelijke

hoofden en beambten ', Pada lkelcmpok ini dimasukken : " hoofdpanghoeloe '/,



i NF =

" districtspanghoeloe ", i'panghoeloe bij Landraad ", " naib ", ''chatib ",
" modin ", " merbots ", bilal ', "' goeroce ngadjiefs ", " hadjies ",

" imam ", ¥ santires ", dan lain-lain.

Tentu diperlukan penelitian yaug lebih luas, melebar dan mendalam jika
gambaran yang lebih komprehensif mau didapatkan, tetapi tulisan ini

akan berhenti haaya pada ' tuan bek " dan ' kommandant Batavia ' saja,

yang ini pun jauh daripada lenglkap.

Jakarta, 25 Agustus 1932

Mona Lchanda
Arsip Nasional RI

Jakarta.
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Dewasza ini Xoto Minongkabau meompunyai nonzgortian yang iden-
tik dcngon istilah Sumatern Borete Perkembangan Sejarah Minang-
kabaur mecnunjukkan bahwa daersh geogrofis Minenglkiabou tidak meru-
pakan bohagian dari daerch propinsi Sumntera Barot sckarrng-l)
Istilah Minangkabsu mengandung pengertian kebudaycan éi
soamping mnkna geogrofise fAcda suku bnngsa Minangkabsu, ada kebu-
dayaan Minangkabau, tetapi tidak ade suku bnngsa Sumatcra Barcty
maupun kebuday-an fumatern Darste Dner~h Minaongkabsu dahulu ter-
diri atas kesatusn geogrcfis, politik-ekonomis dan kultur-histo-

2)

Dner-h Pesisir terbasgi pula mcnurut nama daerah ataupun ko=

ris, lazim discbut "Pesisir®, *Daré", cdon fRantauiis

ta dag-ng yang dnalam scjar~h pernah memeinkan peranan yang pen-
ting seperti Tiku-Pariaman di sebclah utarn, Padeong di tcngah-
tengah, Bandar X dan Indrapura di scbelah selatnns
Dar€ adelrh daner-h inti Minangkebru yrng terdiri dari tiga
daer~h yaitu: Luhak Tansh Datar, Luhak fgam dan Luhak Limapuluh-
kotas Ketiga dacrnh ini olsh orang Minangkab-u ‘discbut "Luhak
an Tigo® (Luhak Y-ng Tiga)s Daerah inilah yang disebut daerch

3)

Docer-h yang terletak di lembnah sungsi dan anak sungali yang

Minangk=abru asli atau Alam Minangkabou'te

berasal dari cdaernh pegunungrn Bukit Barisan dan bermuara di Se-
lat Malaka maupun di Laut Cina Selatan disebut "Rantau®e. Pendu-
“uknya tcrutsma beraszl dari Daré dan merupaken daerch kolonisa-

1)

si Alam Minsngkabaues Dacrsh Rentru ini bahkan kemudian meluas

keluar pulau Sumatera yoitu Semenanjung Melayu. khnsusnya "Nege-
ri Scmbilan®. S-mpni sckarang menjadi sebutan drn slogon &i Ne-

geri Scmbilan VIBER.JS KE JOHOR, BERT.LI KE SILK, BERTULN KE MI-

NANGKABLU. 9)

Sctelah Minangkabau berhubungrn dcengnn Belanda pada perte=
ngahan abad ke-17, mercka mcnamakan bahagian pesisir barat Suma-
tera ynng mula-mula jatuh i bawch pengowascn dan kekuaszan eko-
nomi scrta politikeadministratif Beclanda dengan istilah "Sumatra's

Westhkuste Kemudinn sesudnh Belanda dapat meluaskan kekuasaannya



padea abar ke=19 ke dsernh "plam Minrngkabau' don fosrah-daerzah

lainnya mereka menamakan dacrah ini "do Residentie Sumatra's

Westkustis Jenang kcemudian menanai daecrch ini "Sumatra Xishi

Kai-geon Shu', d-an pemerintnh Republik Inconesia menamckaon Kere-

6)

sidenan, kemudian Propinsi Sumatern Barate.
Stratifiknsi sosial dalem masyarckat Minonghkabeu tidak da-
nat digamborkan secars umum dan menyeluruh, karena parfn kenyata-
annyn stratifikesi sosicl i.u hany:. berlaku delas kesntuan sebuah
¢ecsn (nageri) torteatu s-ja, a2tau sckelompok desa yang berdekat-
ane Pclapissn itu membagi masyar-knt menjadi: ursng asa (bangsn-
wan), orang biasa dan orang yang paling rendshe Liapisan terakhir
ini mungkin dapat dihubungken deng:n budak dalom arti yang lebih
ringﬂn-7)
Porbedsan lapiscon sosinl dapat dihubungkan deng-n pcrbedaan
kedatangen suatu keluargn ko daolam suntu tempat tertentue Keluar-
g~ yang mula-nuls cdatang dianggep sebrgrni keluarga brngsawans Kn-
rcnn itu mercks dalam masyarskat Minsngkabau jugs cikenal seba-
gai ur~n3 asz (orsng asal)e Penghulu umumnya diangkat Jen dipi-
lih c~ri golongnn ini oleh kaum yang bers:ngkutan. Keluarga
yang dateng kemudian, tetapi tidok tcerikat scluruhnya kepacda ke-
luargs asal, dapat membeli menjadi orong biasn atmu golongan per-
tengahsn “alam masyeraskat ynng berenrngkutons Ticdsk demikian hal-
ny= dengnn keluargs yzng detrns koemudian dan menumnang pada ke-
lursrgn yong datong lehih #~hulu 2denan jalan menghambakon Addiri.
Merclka itulah yang dienggap paling rendah drlam masyar-kat yang
berssngkutsns Jumlah orcngs yang menghembakon iri sangat sedikit,
makin lam~ makin berkursong, karcns diterima keluargn temnat me-
anumpnns schapnil anggota keluarga scndiri. Boihkan semenjnk tahun
1876 golongsn ini boleh dikntakan tidsk at-~ lazi dalam masyara-
kat.s)
' Menurut Xonscpsi or-ng Mincn-kabau, perbedanan lapisan so-

sial ini dinyatakan dcngen istilah: kamanskan teli pariuk, kama-

=

nakan tnli budi, Kemanaltan tali amch, frn xamonaokan baw-h lutuik,

yang torutama Ailihat deri sucdut scor~ng ursng asze Seoronis kama-

nakan tali pariuk adalah keturunan longeung dari suatu keluarga



urang asss Kamanakan tali budl adalah keluarga y-ng catsng kemu-
dian, tetapi karcna kecudukan mercka y-ng tinggi ¢i tempet asal-
nyn, meregkn dopnt membeli tr-nzh yans cukun luas Ji tempat yang
barus Mercka kemudion disnggap scidernjet dengnn keluargr urang
asns Kemaneskon tali ameh adalah penfatans brru yang nencnri hus=
bungsn dengsn keluargs Qar-ng asa, tetapi Zomudian mereke tidrk
tergantung kenads belas kasihon keluarga urang aosne Komanakan ba-
wah lutuik af-=lah orang yon, meachamba pata keluwrgn urong asa,
mcreka sungouh-sunosuh tidalr punys spa-ann den hi‘up éori nemban-

9

Di somning istilah kamanzkan juza lazim 2igunckan kata anck

tu rumah tangga uronz asnes

buah yons berarti orang suruh-n 7-ri nenthulus. Mercka mcelekukan
kerja berat dan berbrhays scperti membulkna huten untuk 2ijadika
scwoh atou ladons dnn nmenjogs keamanan nasari scheosi pager kam-
pungs Tisp=ticn nagnri moempunyal scjumlsh ansk buch borisan penga-
wal yang anzota-ansrotanya ahli mengrunakan scnjatn tajam dan
bersilats Mercka lazinm “ischut dubalan- (hulubslan~), merckes ini
unumnya terdiri dari lanisan sosial yans paling b?W?h-lO)
kedudukan “ubslangy, makin lama mekin Aihsorp=i delam masyo-
rakat, lecbih-lchih lalau ~ihubunckan den;"an peranannya memadarn-—
kan kerusuhocn, apalagi kalaw diikutkan delam pertcmnurane D1 an-
tara mercka ada jusa yang jadi terkensl, karcna boerhosil dnlam
meloksanaxon tugvsuyo-ll)
Menrenal poln kepeninmpinan danat ZAikotakan bahwa sulit untuk
melihat suatu pola yanr jelas dalam masysrckat Minsnckabou. Ha-
nya dua kali dalam sejsr-hnya seb-haiian begnr dacr-h Minancka-

1

bau patuh pada suntu kekuasnan, tunduk nads sntu ifcologi dan
mempunyai tentarn nnsional yaitu znman raja fdityswarman (+ 1347-
1375) don di zamon Gerrkeon Padri (+ 1800-1840) - Kecduo kekunsaan
yang timbul scbag~i metror itu hap- s, karcna mendrpat reaksi he-
bat dari knlansen yan: inzin mencegokltan don mclanjutken sistem
komunalisme nazari kembali berd-sorkan ikatsn dirah-la)
Raja Minangkabeu yanis berkedudulkan di Pazarruyung tidok menm-
aunypl kekuasaan yan: nyata, raja honya 2innggep scbagri tokoh

sekral ornng bertunh yans merupskan lombang kerajean Minanskabau,



in tidak mempunyni kckuasnan politilke Kckuasnan ternccenh menurut
jumlah nageri sehar~i “aernh otonom “alam kersjaan Minantkabaue
Yanr scheneornya berpenssrub Jdan memessng tomnuk pimpinon Adi Mi-
nan Xabra adalah penihulu- Iz scor-n~ penguasa otonom, mermpunyai
Asgr-h (sowsh Trn la”zn3), rakyat (Kemenskan) yon- mematuhi scgo-
la un’'anz-unrsng yan; “ibuatnyae Masqcri tempat penshulu berkediam-
an, a'alah sustu federosi acachulu yan: na’n hrkek~tnya merupakan
sebuch reoublik kecils Gobuscan ropublik zeneslo,is ini jumlahnya
menglkati soribu hush “sn hubuns-n “cngen sesananya longrar yang
Tisehut Minnnnknhnu.15)
Mengenai kekuasaan penchulu, pepatsh a’nt mengatakean:

Wkamnanalzan bar-jo ka manmak

malkk baraje ka sanchulu

nenghulu barajo ka mupakat

mupakat borajo ka alua jo putuik®

(kemanaken berrjn nata mamak

mamak borajs Ke ponshulu

nenghulu beroja peodr mupaknt

munsk~t heraja pa'a alup don 3atut)lu)

4

Kecuduksn Aan fanssi sebamai —menrhuln berdnsarkan milihen
seluruh an=srots kcluarss (perut, kaum ?rn suku) Aan ksrencnya ti-
dak dipusnkai olch anak mounun olch kcmannkan kan“unse Scornnct
penshulu adaleh ninsrat jabaton denran hak istimowa yani, mclekat
pea melar susnka yani finakaisnya scbagai nenshuluoe
Sehagal penrhulu ia beraclar datusk (datuk), ia bertindek

schazni odministrator 4an nombhina-»nemclihars hart- puscka keluar-
fa dalam bentuk tenah den rr izh pus-kne Soharsi - amrots keranat-
an adat “alam neoari iz terutoma mewnrkili den membela hak keluar-
s yanr, ddnimpinnyre Schomal penchulu kaum yongs mengenalai lkaum
{ sukunya) scorrns pen-hulu itu kcrasma »en~hulu sukus In hanya
berkuass “rlam sultu yan< Ainimpinnya, sed=n~kan 2i luar sukunya

tidek mempuny-i kckuasaane Angrota su%u yan; herada di bawah
kckuraasn scor-ng wenrhulu suku dinamai komanakan atou ada jura

¥Yanii mcnamakan anok komana

i delam nagri, pcnfhulu suku merupakan anfgota kerapatan



adoet memilih solah scor-ng Adori nmercka untuk disnrkat nenjadi

15)

poenzhulu kepala yenr akan menrcepalai nagari yans bersanckutans

Di ‘nerah Rant-u keadaannyn assk herheda dens-n dasresh Mi-
nonskobou aslie Di Aocrah itu kerfudukan peachulu hanys men~urus
ul 1lah afd~%, sc”=ngkan urus-h pomerint-han dipecons olch scorang
kepala yono kedudukannya somo ﬁanénn Izcdudukan scorcnit rajas Ke-
Audulkan sereasal sworans r-ja tidnak diturunkan kepads kemanckan
seperti 21 Mincnckabru asli, totapi diturunk-n % —a”n annke Ke-
adaeon ini ju~a berlaku #i facr-h posisir, umpemanya 71 Indrapurnes

Di Aacrch »gsisir khususnya FPariaman ¢nn Pa”-nit, keadannnya hampir

sama densan "1 dsernsh rantause Dacrah Parinman mehscnal gelar Su-
tan, £idi dan RBeogindo, bari rolonson yann mempunyail kefudukan mau-
run funrei mendceckati ~olonron ningret 21 Jawa, @3n mercka ini di-
sghut orens berbanrssos Oran~ berkangsa i Podnnz memskai gelar
Sutan gtaw Morzh 24 devan namonya, goelor itu dapat diturunken
kepade kenade anak, tetapi tidek koma™s kémanakone Noma sulku Azn
nelar pusak- tetan diterime ¢rri nihak ibue Orany “ori daersh
Pariaman jusr boay-k yan memckai gslar penshulu ynitu datuk,

karcna merck- itu umumnya jurn berasl dari “serah Luhak Non Ticos

Satu colonsan lari yans memH-unyai neneraruh hessr Zolam ma-
syarak-t, tctrpi tidnk momnunyni kokugearn yong nyate =d=lah kaum
ulamaes gob. lum Gocr-k-n Padri ul-ma hoany- dberoeranan schazal nen-
Aditik J-n combimhing kehidupan rokhani masyrrakat. Kedudulm dan
funssi indi tidsk didiwbonci olch kckiuasarn prakiis, yang menychab-
kan pora uland neras- tddak Husse

Sesu~h Gerckon Padri, mnka pars ulamn mulei mondnnatkan hak
ncrockns Morcks mulai “iikut-sertakan di kKerconaton alat dal#m na-

X

card,; Jdan Admnsupklkan sebassi sngoots deman nonosi ctabhan natarie

da

Mulai saat ini kaum uloma mend~pat Hen:-ruh dalam masyar-kt, wi-

&)

bawa mercka dizkui olch masyar-ket 21 s~mping penshulu, mercka

Jura mcnd-~nat schutan Tuanku Imam atau Turnku Syeche Kckuasaan
dalam nggnrid 9iscgons olch "orang yan~ emvat jenist, yaitu: pene-

: ; : - . il
hulu, ulrma(imem—-chatib), manti (ceriik »ancdai) Ann duhalan, ‘e )

16)
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Sctelnh Bolandno herkussa di Sumatera Brret pada pertarahan
anrd ke=19, terjari perotahan drlem sustnen moeyarskat yanr ter-
iknt pnado birokr-si Peomerdntah Hindiz Delondnos Sistem pclapisan
goslrl yan. lamz makin hilan~ atau hertukar men~~mhil hentds laine.

Sisteh Helonigsn 2dlam nasysr-kat yan/~ idesarkan kenada
penuasasn tonah tidnk Bepitu besar lagi neranannyoe Tnnah yans
diusnhakard, terutema untuk nperdan-nssn, sudsh tifak nmendst-nckan
Hagll yans TGrenynk. Xarednsa 17 g wmell Aegilsn yonn alepat Tor t-nah
Yoleh “ikatakeon ticd:k Bertr-mibeh, sehin<» hoasil yen® a'a makin
gofikit fenr-n mokin hertomhohanye keturunan morckas Oran--orons
yan~ schenuhnye torikat kepasn tanah akhirnya kchidupannya menja-
di susah, deon adn juor yano wmenjadii miskine

Qron~ yan~ meca~erti 4-n tnhu akan perohahan zeman, mencard
ascrha lain untuk mendsnatksn hasil,; yazitu “on-sn jalsn herniasne
Terny~trs honyez 21 apnters mercks lebih cenat mendspat kemajuan
di diden~ ini, schinora dennon kekayaan yans merchka €onnt, moreka
bisn jura naik der-~jatnya drlam magyarskats Dils kenaiksn mereka
ini Yigertai dencorn keémighdir-h drori molonson urangs dasa,; terjadi-
1ch keadaan yan hérhedsn dari yans ads sebclumnyas

Delan nars, ity terbuka lapan-sn kerja vads nchérintah dalam

scktor kewemawnisn, menychrhlan timbulanya rolonsan clite yon- bha-
rue Proscs ini membherikan renco-ruh nula terhadap nerohchan sisten

18)

nglanissn soeinl yrns Eradisiehel /1 Minsn ~lkabolls

).

Perahshon niled ynng disebrY%k-n elch perol-hanr melanisan so=

33

sind deopat A4dlihat deori upnrckepan yans populer nada sant ditx

dahuly kar-hok napn bhajcloe

kini siriah nzn dimakan

dahulu asa nan barano

kini pitik ursnr tanyolkan'

Pitih (u~n7) memainkan por-nsn y-n - s=nzat mencniuizan dalam ma-
syar~kats Slstem ckonomi berdasorks-n u~ng, frubcarkan manusia
Adari ikaten tanoh, unng membuat manusia merdelia untuk herrcernk
asn 1levas dard ikatsan tsnshe Uanr mempormudeh don membernondek

nroses memenuhi kebutuhan hidup schordi-hari. Tkat-oa adot nmenjadi

lonagrar den poransn peon~hulu (ninik memak) gebhosai »imminan acdet



19)

menjadi bherkursnr. Walaunun secar~ tradisional kedudukan nong-
hillu mulai berkur-arc sy hdanya tetspi oleh Pemerintsh Hindig
Belesn?na mercla Jipsrrunskoh untuk mcehonamkan dan mensembanckan
kckuasasnnyn di Sumatcern Barste Sckar-na kenatuhan ornns kenada

]

nen thulu umnumaya “ilisitkon A:n-~an hubuns-~n moercka donrcnn gistem
afministresl Pemerint-h Hindis Deland- ' .

Wal~unun sccares tradisionsl kcekuasaan penrhulu 4i tiap-tiap
nanard menjadi Berkuren i, tetsrd d-law scope surre nagerd dan fus
matera Dnr=f menje'i wert-mhahe. K-lau ?nhulu scoran ' mHenshulu ha-
nwyn WerkUgeyn deloan lda~leuns=n kagam dan fge-rinys gajg, moalks go-
korr~nr kekungaannys menjadi lanse B-nyak nearhulu yan- ficnrkat
monjadi nenrwal pemordntch Hinddia Bolanda senerti joksa, denmang,
gura dan lodn=lain yono mempunyai kckuascon formol dolom masya-
rolzate

Di s-muins itw “onyak pula renchulu yans menja’i tokoh ulanma
sererti He Monsur Daud Datuk Palimd Kayo, HAMKL Dntuk Incomo dnn

lain=-lgin yan~ kepemimyinan mercks Qiakui ¢i seluruh Sumatora Da-

e

ate Selain itu 27+ pala sea~mnlu yan: menja’i tokoh sHart-i no-

|.._l
C'*'

ik gencrti He Dotuk Tacduab ¥one juaon berkensl Ji fumotera Bar-~ts

5

Seledn derd dtu 2%s pula georsns penshunln yans “ianckt mens
271 ap-~obn Volkernar yane herroelay Driul: Tayes fSgh'“an “Melisg
t mendirilkan Pr-kel Masional &4 Volksroa? yans di-imhin oleh

AT

8]
M«H: Thomrine ‘n-icota ladnnya aitnlsh: Xusomo Utoys, Dwijoscwoyo
¥ FO, J YO,

i1 Iyak fvif,; Su-n kupon, Pancersn Ali,

ulk Koyo, Muchtnr, Teuku

4 o y 25
2 tsfl f~n ReY¢ Surcso.

telah Delanyy borlasgd 1 Sumstcrs Dapet,; mcroks mencrag-
ken sistonm jewcrintﬂhsn'mcnurut Hgla ¥yans Jij@lankan 41 Java. So-
Jjrie tahun 18630 mulai ¢inerke=-lknn Ja¥rt-n Re:on, yons éimulal
Cel AR nanardl Bativuh Bsdconr Panjafice Bersh yon) Wenre-slal nameri
Dnatisuk, =khirayz ma”+ t-hun 1841 nmomimpin scrlawsnan torhsdas
Pamcrintsh Hindis Delands yanr rakyntays 2incksa melokukon rodi
kowie Pasa tohun 1860 mulai fiscrkenalkan jatotan Laras yonr
monscnalal sctu neseri ataw heherapa aagnrie Kumusian sejnk tohun
1914 diperkonslken Jebaian kope a navsri (4nu Palo),; kKenala ko~
getatafi (Lsslaten Denans), Denahld &sn droissiston Besiden ans

I . o : 21
mengepalal kahupaten (Luhnkz), yano “iken-lai olch Tuan Luhs ke )



Dalam pada itu kaum ulama yang telah mulsi dapat pengaruh
dan kecducukan nyata 2alam masynr-kat sesudah Gerakan Padri baik

dalam nagori maupuh supra nagsri, oleh Belancda dipertentankan de-

nran kaum Penchulu untuk salin-~ “erebutan pen-~aruhe Sehacai pim-

A, ! o}

pinan informal yans terada i lunr kckunsaan resmi Pemerinah Hin-
?¢dia Belen”a, kaum ulama makin lame makin bcrnencaruh dalam ma-
gyornkat Sumotera Zorats Naun uloms pudd ysns pancnl i Sumatera
Barat nats nermulann akad ke-20 tclah mom™awz p-tam mocdernisme
Islan.

Pa'la masa schclumnys 71 Sumaters Darest pendidileon Islmm di-
penparuhi oleh koum tradisional ysn~ terkenal dencon nams kaum
Tune Merckn lebih memperhatiken persoalan ag-wma dnlam arti yann
sempit, sering jun~. padn sorl ibadsh gemata-matae Untuk mereka
Islam itu lebhih terbates nada persealaon figh, kadant=knadanr juga
disertri dencsn pahom mistik dnn toriknte Mercka mensgrkui taglid
dan monolak idjtiha”-aa}

Schaliknyn kaum yong lchih terkenal an""n schutan Kaum Mu-
da mocernis mempunyai lesesinan Hescr untuk men"cdnptmoi ~ara-cara
berorgaenisasi, pendidikan, scrto pomikirson Barat, termasuk cara
migl Kristen, secjoubh ini tid«k dian~ - ap hertentznnesn “chren da-

sor Islame Dalam sckolah koum muda Jimasukkan matn nclajaran umum,

gl sefinin® hrhaga Brel, jisz bBshase Beleonds Jdon Ined-ris diajer-

kati« Dolam sckolah yens dipentinrian adsloh pen~crtian buln ha-

falans Pembienraan tentzn® Islam tidak terbotas di suvrag atan

&1 mesjld sajw, tetopi juse melolui pers den dongan jolen babligh,

dan peorsoalan itu szmpai kepa? mogyrrakat umum-eB)
Koum dnteluktunl DBarat sehnoni rolonran ketims antars kaunm

k! 8]

afot fxp baam aloms Sdbanepr Yan fihing oleh Del-ovdz 1 Sumabera

Daret sejok tohun 1873« Padn t-hun itu dibuka “1 Bukittinrri "Sc-
J

kolah Rrja" yono murid-muricnya heracsl “ori anok-anak kaum adat
maupun kaum ulamas Dennnn bertambah luasnya kckusossen Delanda di
Sumaters~ Dnrat, merchka herusnhn mementopkan dominasi politik dan

ekanominyas Tenosro dan uasur penrem-on~ kekuasann Belansa mulai
digiapkan scceora bercncnaa. An-~ota don alat pemerintahan yanr
pandai tulis-baca, boerpenretohuan umum dan sckedar dapat mengerti

hahesa Delanda, kinn leoma kian 7irns-kan kepcrlu-nnyas



Poncidikan men—hasilkan kaum terpeleajar yon<g matn dan hati-

nys terbulka hori Senysk keodneanmen mnsyarckat, yanr tidakterli-

hat maupun dihiroaukan schelumnya. Dayn kritik timbuel, dipupuk olch

1

ilmu pen~ctohush, tidak geoja ditujukan nado masyarnkot sendiri,

tetayi Jjurrs 9nds kekuggaah, asin- seipoedl nehjaizhe Golonran tor-

X

2L

pelajar ini kcmudisn Jitapmuns Calem wo'nh noerseorckan kebhanssaans

Be~itulah perobzhen sosisl-ckononie dens-n scrala ospeknya
ikut mimpensrruhd kedudukan Tan gt tus sescor-n o an jura terha-
Adap nilai-nilai yons mendukuns stratifikasi soeinl-as)
Penshulu yan~ dianckat mongonalal suatu napgsri, didampinci cleh
pimpinan yanrs terdiri dardi Tina unsur yano, didamal cdenrcn istilah

"tunskrn tice sajarcncen™ yeitur: ninik mansk (penrhulu), alim ulas

ma dan cerdik pandeis incrota dewan ind, walounun tidnk mendapzi
nenrhagilen tot-op dari zemerint~h Hindip Bela merohke termasuk

nd
inect Snlan Tidane

t'+

apsrat pemerintohan normaris Jahatan pnline

porons proja yens dipenann oleh orony Sumatera Larst pada wakin
itu dalam Jajarsan Pemerintah Hindia Zelanda adalah demaones dan jak-
go, tomatan "Sekolah RajaM di Bukittingrie
Schar2l peja'nt pemerintel Hindia Teleonde dan pemimphin for-
mal “aplam masyarakat, scor-n~ demont kadan~-kadon juss nmcmpunyai
wenseruh ¥an* “ocgar dolam masyarchkots Untuok nmenjass asar moreka
ini janran terleolu herpentarul, naka olch Pemcrint-h Hindia Te-
ands seor~ng tenens fidgk heleh lerih dari tisa at-u cmaat tahun

6)

Kaum wlame yono telah muneul schao+i oolongnn yang, paling

1
. ’ &
di sgatu tcmnate

berpengeruh di Sumaters Barat pada weokiu itu, mercke beradso di
luar kekussaan formal pemerintch Hindia Delancae Sehasai nomime
pin informal yan:s kersersk ¢ lam " Licns apgrma ¢:n pendidikan, me-—
recka mempunyai bonysk wnensikut 4di walan vn masyareskat luss di Su-
maters Barat.

Salah scorsn7 dari uvlzma torkenal di Sumater- Dihrat nada ner-
ko=20 al-~1lah Sycech Mohe Janil J=mbek at-u terkcenal

4

140 8 Esplen s M 0 e

euonn pohardlan UInyak JophekYe Lelian dilshirkan fdi Dakdttingsd

nadn t-~hun 1860. Woktu muda belian terkennl sehar-~i seorans parews

5

Yyaitu pemude yano tidak mengsncuhkan as-na, pernturcsn dnn sonan
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scntun atau pemuda yan, makan "masck nantaht

1

Setelah kerunur 22 t-hun “eliau mulal tohat ¢2n menjalankan
nerintnh a~~ma drn nailt haji ke Mek-he Keomudian deliauw keliling

Malaya, dnn sesudah kemhnli ke Sumatern Darct mens-jar di hebe-

rops tempat, dan akhirnya mcnctnj A1 kamrnuns bheliau sendin yaitu
Namoril Yanssh Sawah kots Dukittins=i. Selzin d~pl geor=ns ulamz

bes-r, Syech Jamil Jrmhek jurns seoran:~ ahli hisesp yan~ terkenal

lkepandad aniiya. Vurld Inyek Jabsk datans @zpi Leiwassd dasrzsh di
sumatera Bar-t, dan mercka ini ikut mcenyeharkan pahenm modernismc
27)

1

Isleon 21 daecrah Ind.
Ulama lain yong jura terkconsl pondes masa itu adalah Hoji Ab-

dul Karim Amarullah natru terkcnal Jcen "on schuton '"Inyak Rasulf's

Deliau dilahirkan 71 Meninjau pada t-hun 1879, atau tenatnya na-
nari Sunsai Datange Pades usia 164+ t-hun A%Cul Karim Amarullash naik
hnji ke Meckah fdan menctap di Mekzsh sclamn behern»a trhune Dalam
usia 23 tochun BHelisu pulen~ ke tonnh gir den moirajar ajewma di
Sunpai LGatanr, dan kenmudian pindch ke Paden: Panjans men~ajar da
mnenjacdi solah seorons tokoh pimpinan Sumattara Tawalibfe
Pada t-hun 1926 bersama He Abhdullnh Ahmad, Inyiak Rasul be-
roan~kat ke Mesir untuk mcomnerolch ~clar Doktor Honoris Causa da-
ri. Univergitas A1 Azhar A4 Kriro-zg)
Murd -muri? dari kedod ulame terkenal ity tidak saja Perasal
lari oulau Sumntera totapl jugs dari Kelimanton Darct, Sulawesi
Sclaton, Yohkan sampei kc Scmcnanjuny Mclayue Sckembali mercka
ke dacrah asal mnsin-masing, mercka herper-an schonal pembaharu
sistcm pendidikan dan penyuluh fakweh Islam yang. mocern puln-zg)
Ulama lain yans tcrkenal d-ri anckatan Inyiak Jombek dan
Inyak Rasul arnalah He fhdull-a Lhmole Belizu dilchirkan di Padang
Panjonn paﬂ: t-hun 1878« P~7a tahun 1895 belicu neoik haji ke Me-
keh dan tohun 1899 kombeoli ke Sumatern Darats Muls-mula Heji Ahb-
dullah fLhmad mencajar ¢i Padans Pasnjann termasuk perasuruan Suma-
tera Thawalib, J/-n kemudian pindah mensajar ke Pﬁﬂanﬂ-30)
Dertedn San:anllnyink Jamhek d-n Inyiak Rasul ynn~ mcen-ada-
kan pemhoharuan sistcecm nendidikan ag-ma Islam denten tetap mencu-

tamakan pendidiltan agoma Islam dengrn bahasa 4r-t sebamsi bahasa



potgantar mase He . Ldullak Lmead memcirikon HIS fet fe Gur'an (Mi-
dabiah 8chool?) éi Padans, yenr mauborikan =endidikan menurut sgis-
e Dnrat berdasarkan 41 our'ens Donrsn demikian He 2Rdulleoh Al
mad mendidil kaae intclolktngl Darat 24 Sumntars Deret yohoheEpo-
31)

Bei¢ron~ ul-md toerkonulka 1&1&%?& Yont gezamen dors-in Inyialk
Jembek, Inyiak Rasul 2~n He L93ullah Lhoad méﬁl?h_Syech_E- Thaih
Umewrs Belian dilshivksn 01 Sunpaysnz Datus nskar tahin 1874e Da-
1am uslia muda Boligu telnh neik haji %6 Mckoh Ann memetns ¢1 sama
sclama 5 t-hun. Sekemdali ke tenak ailr mon-njar 41 herdepal tem-

nret-husn ngons Islan.

nat 74 Sumaters Darct, dsn -adn tehun 101141916 ikuté memimpin ma-
Jrlah L1 Munir @i Pofon- Berssma denen He 25Cullah fheod Asn He
Ahdulkarin ;mﬂrullgh-ia)

Snl-h georsn; ulpme lain yono! tidak koell jas-nyn adalzh Syech

Chatib 51i “1 Muar#lauh, yans dapat memenanckan poriontnnes yang
meruncing sejak akhir aba? ke=l9 wmencshinil nolaksenoesn hukum waris
mennrut hulum ~"ob dan hukurn soama Islaon (hukun faraiéh)g fleliau
menselu~rksn fatwa yeno dischsn~ plch scharirn hesar uwlnma modern
fAon-nn men~atakan Lehwe horte poancahpriasn 2lwvarigkan kepa’n snnk
“an harta gusck~ kerpad- kemanalzane. 33)
Seboral ulams anrkat-n kedua yong mencruskan usgha glangy mow
dernis 01 fumaterz Boarnt adalsh Zainuddin Ladsi Bl Jonugi yann &i-
lokirkan i Pa’ens Peajnne bodn tohun 1890« Delisu pernch Delan-
Jar kensds Syech Ahdullah Akmad &i Pad-~n, tetapi kemudian nada
tahun 1915 menéiriken "Diniyah School' #i Parlenn Panjan: untul pu-
tora don vuteri (ko-sdukari). Sckoleh Diniyah mempunyai tajuh k-

las scenerti HIS Delandzy hohkan sistem penyclonsrarasnnys hampir
menyamal sekolah Delands, tctapi-isiﬁya'mennenﬁ 3R Islam.ihi
Usrcha dari Zainuddin Latai E1 Jususi sesudah metilngsal funia
dilanjutkan oleh adiknyes (wnnita) yans hernnma Rohmah El Junusiah
yanr dilphivkan di Praans Panjans padz tancaal 29 Desomber 1900
Beliau mendirikan Persuruan Diniysh Puteri yan~ hertujuen momaju-
kan_kaum wanita untuk kencatingrn rumgh tan~ta, acnma den nosynra-
katel )

Ulama lain yang jurs dapad pencerul dardi ulama medernis ado-
lah 8yech Ibrahim Musa Darahok yanz Ailshirkan di Parabek Tukite-
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ting~i tohun 1884. Deliau mendirikan sckolah Thowzlib Parabek se-
nerti sckolah Thawali® Tadans Panjon . 56)

Seorna-s ulama ynnr jura cultun terkennl pada wektu itu di Su-
mateora Darnt adolinh Bycech Daud Rasyi”di yan “2ilahirkan 41 Daling-
ka pukittin-ri. Sesudsh kemhalil “ari Mekah holisu pernah helajer
sade He AbZulkarim Amarullah »nad~ t-hun 1908.

Tal~ t-hun 1919 Syech Davud Pacyidi ikut scrtn membontuk Der-
satusn Guru L oowm- Islam (TGSI) Sumater- Narct, dsncen tujuan ikut
nemajukian nendi-ilen Islome Bolircu Jjurs n2Xtif 72lam nerser-kan na-
sionnl (on--n momasuki oarosonisnsi Muhaprmadiyohe Xomenakannya He
Muchtar Luithfi annknya Monzur ND-oud Dotuk P-Ximo Keys dan menantu-

He J2lalud?in Thai*» adalsh tok-h-toksh Sumater- L-~r-t yan-
attif <rl-am —ercornlkan nasion31-37)

Tokoh=-t~leoh ulemn lainnys yano »erserak di bidens nolitik di
sampins menurus peondidikon anoma adnlah He Ilyas Yskub dan H.
Udin Eahmanie. Scmun tokoh ini aktif memim—in PSIT, Mihammacdiyah
dsn TPERMI yones “crn-Taskan acrmn Ialams 38)

Trloh-tokoh muta Sumatorz Z-r-t yanis lohir sckitar awal abad
ke-20 y-n t:lah mendapat pendidikan 2i sckolsh pemerintsh Hindia
Delanda, jurs nktif dnl-am por-errkan ketantsanns Tetapi sebaha-
g£inn besar darl mercks itu aktif 41 luar Sumatcra IZarat senerti
H. A7as Salim dan A™7ul Muise He Lrus S-1lim pada mulonyn seranh
mcntirikan HIE Swrgbn Al rnacgerinya seniri Xetosadans sebelun
pindch lie Jnkorta.

Trkoh-tokoh yon: lehih muda pa”» mulanya aktif herreral 2i
Sumatera Tnrat sencrti Mazir Temuncak, Mohe Hatta, Dahder Djiohan,
Hohe ¥Yomin, ph*ul Rivai, fndir, Jamcluddin Adinesore dan lain-
leinnya, akhirnyn pindah cdan ikut Terjuans di Jakarta. Dshkan Hat-
te den Mazir Tomuncak ikut 'erjunn~s di nereri Delandan schassci Ke-
tua A~n an-sota Terhiwhunan Indonesia (?I)-Sg)

pl cunatcra Darat jus~ muncul tok-h cmrnsinasi wenita yang

bornama Pohans Fuduss Dolinu Cilshirkan ada tonc ol 28 Oktoker
1884 i Ketn Gonn~ ~ Tukittinesi, nnek cdari !oh. Rasyid Meharaja

"

Butan gearsn - meeawsd Terncerinteoh Hindia Selan”=-7i Alshan Poan-

Jan<e Melalul perkum-ulan Jwei Sctia heliau mentajor kaum wanitn
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untuk pandai tulis-haca don pelajaraon tentang kerajinan weonitae
Pada tohun 1912 beliau mendirikan sebunh harion yan:; hernqna
"Soentin Melayu®e Mclalui harisn ini Tohena Kudus mencemukskon
pandrnrannys tentang bYbagrimana koum wanito hidup dalam masyara-
katoqo)

Seorans tokoh pen idikan terkenal di daersh Sumatera Darat
¢~n Indonesia crnamn Mohe Syafei yan -~ dilahirkan paca tahn 1899«
Di wektu masih kecil dirsn-knat menja’i ~nak anckst oleh Marsh Sutan,
seorang Alrd 4dan pefiparand padas woktu itu 41 Stimaters Dorates

Sctelnh menamatkan Sckolah Guru 42i Dukittinggi, beliau men-
Jadl suru di sekinlah Kartini di Jaoknarta. Dada tahun 1922 beliau
perri ke Eropsh melanjutkan gcltolahnya, 7on tertarik denqan scko-
lah kerja Kcrchensteiner di Jerman. Sesudah kemhali ke tanah air

beliau mencdiriken "Indonesische Naticonale Schoeld (INS) di Kayuta-

nane

Mohe Syafecl mendicik nara pcruda untuk menscmbanrkan bhakat
dan kemsmouan masing-masinss Doakat mercka dipuruk dan Jdikembang-
kan arar dapat herdiri sendiri calam masyarakat sechazai nepusaha
kecil, ahli ban:-unan, scniman, sastrawnn, pelukis den lain-lain
scharainyae ‘

Dalom proses perobahan sosial-politik Sumatera Darat lulusnn
THUS ikvt menyumbteangkan tenansa “an pikiran merckae S¢él-cail arsng

yens @ididik untuk berdiri i atas keki sendiri dcon tideck mengran-

-

tunrkan nasi? scrts penghicdupannya sebanai pemakan naji di kantor

41)

a

Pemerintsh Hindia Delan”amaupun kantor-kantor dasonn Delandae
sl

IIX

Stratifikasi sosizal yan~ telah menemukon polanya pads masa
kebanskitan nasional, pada masa pendudukan Jepong kembolil menga-
lami perubchane Perubnhsn sosial yanr tercipta berdasarkan kepenw
tinsan Jepens itu ticdck merata untuk scluruh Inﬂon05ia-42)

Di Sumatera Derrot jusn terjacdi perubchan pelapison seosial,
walaupun pcocrubnhannya tideak herfu mendasar. Untuk memperkokoh ke-
dudukannya, ncnruasa Jepans ketika itu lebih mcnonjolkan keduduk-

an dan peranan kaum ulama dori pada kaum penchulue 21im ulama sce-



baztal pemimpin masyarzkat yang selalu dipersempit runns~ peraknya
don dipersulit keducduksnnya oleh Delanda diangrap olckh Jepans se=
bangri anti kolonial Belandas. Mercka dipertentongken dengan kaum
nen:shulu, schazai ninik mamak yans memb-ntu Delonda cdon dicap
sebansi kakl tancan renjajah Bele nr"-LB)
Kaum ulama cdirengkul, diberikan faesilitas yang tidak pernah
mercka alami di zeman poenjajahsn Tielandae Mercka Jiundans untuk

Lerkumpul dan disem’ut oleh "Shu-Co-Ken” serta nembesar militer

dnn sipil Jepens hertem-~t di "Y¥omato Hoteru' yansz woktu Hindia

Delanda bWernama "Orsnje Hotel! yon: me-oh di Pacdony dnn sekarang

hernama Hotcl Muaras Mercka 2dundons untuk Tersoma-sama densan ulam
se Sumntera mensadakan Ymuktamor Islam [sia Timur Raya® di Sho-
nsntos Maksud Jepant agcar fensnan nerantarcsan morcks sebagol pemim-
rin rokhaniah rakyat <i Sumatera Carat konsckwen anti penjajahan
Delanda, dapat mennorahkan bantusn material den morel seqgenan la-

&

piscn renduduk untuk herjuans hincaa tetesan darah terakhir bagi

1)

kemenanran "Dai Toa Senso's

Di somping denron kaum adat (penchulu) kaum ulama juga diper-
tentanckan dengan kaum cerdik pandei yan~ mendapat pendidikan De-
landa, yanr juga disnecap sebafni kaki tangan Domerintah kolonial
Helanda, sun;ruhpun tcenass merceka tetap dipakai oleh Jern-ng dalam
kentor-kantor pcmerintah-kB)

Tekoh intelektual hasil pendidikan Darat yan~ tidak bekerja
pacs pemerintaoh Hindia Belanda scmerti Mohs Syafei jugn diverha-
tikan oleh pemerintoh Jeponse Tokoh perserakan nasiongl, baik
yanrs cdihasilkan oleh pendidikan Islam moupun hasil nendidikan Da-
rat perlu dirangkul oleh Jcpange Jepans herusaha menchapus penga=-
ruh Darat scrta menanamkan rasa benci rakyat terhadsn yans bher-
hau kchudayann Barate. Slaornan yon~ senpzja 2ibunt Jepnns 41 Suma=
tera Darat seperti "Inzgris dilingris®, “Amerika disetrikal'' dan
"Relanda kurans ajar', merupakan usahn Jecprns; untuk menanamkan
raea kebencinan rakyat terhadsp peniaruh frrnt-“6)

Satu rnlonsan yans mendapsat perhatinn khusus pada zaman pen-
dvcdukan Jepan: adalah golongan penudae Mercka Lerasal dari ling-

kungan soslal yang herbeda-heda, scperti ansk “olonran ulama, ro-
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lonan adat d=n golonsan intelektual hasil pendidikan Barcte Der
hatian Jepans divurahkan kenada kaunm muda ini karena mereks dini
lai poda umumnya memiliki sifat yan. ~iat, penuh scmongat dan bhie
sanya masih ¢diliputi idealismes Meorcka belum scmpat atau belum

beritu merasakan perhedasn antara orang Jepans dan oran: Indone-

47}

Sz2lah satu perobahan nilai yan: dianggap mendasar paca zaman

sine

nencudukan Jenans adalash pondanrs-n masyarrkot Sumatera Darat ter-
ha’~p tentara (serdadu)e Masyarakat Minanska%eu pada zaman dahulu
maunun pada zaman kcehanskitan nasisnal, uwmumnya tidak bersedia
atau tidak suka untuk dijadikan serdcZue. Masyarckat mensansrap
bahwa kedudukan serda’u sama dehran dubalan: atau huluhalans, yans
dalam susunan masyar~kat Minanckahau dahulu termasuk zZolonsan yan,.
palin~ hawahe

Berknat jasa pemuda Chati™ Sulaiman, senran; tokoh ncmucda Is-
lam, maka pandanc-n magyarakst mulai herubahe Ta menjelajsh Suma=-
tera Darat untuk mem’.erikan peneran-an dan propaganda arsr para DeE
mucda atou masysrakat Sumatcera Barat pada umumnya tidak menranggap
rendnh lagi ke 'udukan tentaras Derknt Jasza Chatid Sulaiman bhanyak
nemuda Sumatéra Dornt yono kenmudisn mehndafitar masuk latihan Gyu-G
dan lasykar rakyat lainnyne Dnohken kemudian pars pemuca Gyu-Gun
dianpgap mempunyasi kedudukan yans tingei olch masyaralkoty “alam
kenyeiaanaya stotus mercka scringkeli diancrap 1lctih tingrsi dari

L8)

senran’ kepala nagari atau camat misalnya.
Pelanisan sosial haru dalam masyaraket Sumatera Darat pada
zaman pendudukan Jepan, memteri cornk nada pela kepemimninan ma-
syarakat pada waktu itus Kaum ulama yang telah mendapat kenerca-
yaan cari Jenani, teclah memperrunaknan kesempatan itu Jden-sn baike
Mcrcka ikut mcnﬁvron1 dan memherikan seman:o ot kepada para pemude
untuk ikut nendidikan militer scrnerti Gyu-Gun dan harisan suka-
rela 1ainnya-49)
Dalem nem™entukan nendidikan militer ini para ulama terkemu-
ka Sumnatcra Barat yans dipelovnori olceh Inyink Jam™ek dnn Syech
Sulaiman Ar Rusuli, mcrcstui pombentukan Gyu-Gun, tentara sukare-
la pembela t-nah air don amamze Darsa ulams jusa mendapat sokongan

dari tokoh pemuda sepcrti Chotih Sulaiman dan Ran~kayo Pasuna
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Said, schazei wnkil poemuda Islame Mereka juma mendnpat cdukunsan
dari kaum cerdik pandai.berpendidikan Darat seperti Moh. Syafei
dan pbcullsh Deatuk Rumsh ianjans dan ninilt mamak kaum adat yan:s
terpahune dclam "Majlis Tincgnd XKéranatan Ldat flam Minanrkabhau®
(H-ToKeboL o) s 2O

Kaum ulama juss Werhasil memanfaatkan kesempatan yanr dibuka
olech Jepans untuk melanjutkan us-ha pen’idika fc'zolah-sekolch
apgrma ssperti sckolah Muhammacdiyah dan scknlah PERETI Adibiarkan
terus melaoksanakan keriatan pendidikannyas Madrasah don surau
yong san ot banyalk terdapat 41 Sumaters Darat yane kelansunron
hidupnya terszentun. pada ulanms peminpinnya, dibiarkan terus mela-
kukan scignla ke iat-n nendidikan dan jpengajian anamas Dahkan pome-
rint-h Jepans mensizinknan herdirinya suatu badan yans hernama
"Majlis Tinssdi Islam Minsnckabau® yons dikctuni oleh Sycech Jomil
Jambck denran Scekretaris Heoji Mansur Dzud Dotuk Palino Knyo-51)

Terhadap urusan pemerintshan, pemerintah Jepans juga bersikap
lunak, dibandinskan denran sikap pemerinteoh Hindia Telanda yans ti-

dak pernah membherilktan jal-ton oentin kepada or-ns funnters TDarate

e
0

‘ade masn pendudukan Jeprns orans Sunatern Nar-t beonyak diberi
kesempnatnan olch Jonen~ untuk mendudukil jab~tan-jabaten tingsri dalam
pcmcrintﬁhan.Ba)
Di Sumaters Darst didiriksn Badaon Kehgktian Sumaters Dorat
yans dipimpin oleh Mohe Syafci dan Mre S«Me Pagyid scbanr~i kepala
kantornyae. Di samping jakatan itu Mre 8+Ms Rasyid jursa dianckat
menjali Jaksa tins~i Sumaters ITzrots Mohs Syefei jura kemudinn di-
an~kat menjadi Xctua Tadan Terwakilan Sumatorna Darat (Syu Sansi
Kai)s Nantinya juca didirikan suatu hodan nsnaschat untuk selmrih
Sumatera, di mana masuk tokoh fdari tiap daerch, yanr untuk Sumnte-
Tarnt diketuri jura 2lch Mche Syafei den Kepala hBohagian umum

53)

Tokoh Mohe Synfei don Mre S<M. Rasyid, sesudah Indonesia Mer-

¥
acalah Jamaludin 271 Neroroe.

deka menjadi Reosiden pertrma drn Pésiien ketina Sumatera Lorate Mr.
SeMs Rasyid @ilshirkan 441 Pariaman »nad2 tonsral 19 Monmember 1911,
kemudian menamatkan Sckolah Hakim Tin~ni di Jakarta pada t-hun
1938« Semenjak mucdn telah “cricrak dalam oricnisasi pemuca senerti

Ketua "Jonr Sumatranen Hond® cabans Todeang, dan Sckretaris Indone-
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sia Muda (IM) cobhand Jaknrtn-54)
Ltas inisiatip Chatid Sulgiman, maka dipersatukanlah ormani-
sasli pemuda dan kepanfuan yans didbceri name "Temudn Nipnon Raya'ls
Temakaion nomn itu hanya sebarail siasnr saje, tetrpi tujusn sebhc-
narnyn acdalah untule memubuk jiwa pemuda Sumatera Tarot agar jangan
ternengaruh centan propacandn Jepants Kesiaten ormrnisasi ini 2=
Khirnya dicurizni ole¢h Jen~n dan kemudian 2ibubarkane. Kepnnfa Cha-
tib Zulgiman koemudian dipercayakan memelopari kegiat-n mendirikan
Gyu-Gun, sectelah pemhentulan Heiho kurans “erhasil 1 Sumatera
Barat-55)
Chati® Sulaiman kemucdian Jitunjuls menja2”i Ketun Gyu-Gun, rc-
niah para pembontu Al antaranyq: Suska, Rasuna Snid, Leosn Salim,
Mansur Thail, Rahmah El Junusiah dan Mrs Nazaruddin. Chati® Sulai-
rmcn Yerhagil men umpulken tonaia “an kekuaston yang diperlukan sc-
perti kaunm pergerskan, puru swosta fon Xaryawan peruschann. Tenama-
tenena muda yono Berhasil dikumpulkan di antarsnya adalah; L. Hu-
sin, crmmat nranyg putera Sycch Me Jamil Jenbcek dan Syarif Usman dan

bonyak lani penddsa yafs heras dari sekolah nendidikan Telanda

al
Aan sckolah pendicikan Islau-56> ¢

Chatih Sulaiman jurn~ “erhaeil mempen-aruhi Ismacl Lensah yan
pada waktu itu menjshet direktur scknlah pertukengsn 2i Dadane
Den-didilkan ¢dan latihan yang diberikan kepads Gyu=Gun san~~t keras
don ketat,; apaleni bangi pemuda Sumator~ Dorst yang umumanya haru un-
tuk pertrma kali menzecnal kehidupan militers Tal~ nelantiksn perta-
ma terha”nn 11 oran~ opsir Gyu-Gun, selain @iha”iri olch Chatib Su-
Laiman jusn dihadiri oleh pars pemimmin Sumatera Borst scperti Mohe
Syafci (Kctua Chus Sansi In) dan Syech Mohe Jamil Jam“ck-B?)

Selgin csard G¥u-Gun dsn Helho, Joemats jaa Bigaradakan latihan
crlon nerwirs bagi pelajar dari seknlah Cu-Gaklo i Padange

Scsudnh Gyu-Gun dibentuk dan herjolan cdenson lancar 4i hawah
asuhen Chati» sulaiman, maka behersnn tokth merencannzan membentuk
suatu weod~h di mana scmun penuda  fajnat latihan “alom ilmu kemili-

teran. Untuk herheosilnys rencanz itu maka 2iundenslah Gun Sei Kan

Sumatera untuk makan sian:” Jdi kolah INS Kayutanam den pada ke-
sempateon itu “imajukonlah permintazan tersehute Sesudeh Jipertim-

hantkan maka pensunsa Jepant dotat menyetujuli usul tersehuts Demuda
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Sumatcra Darat dibolehkan mendepat latihan ketenterzan énlam jum-
lah terb-tas ynitu 5000 orans, mereka rischut Seinendnncss)
Di kalan—an keprnlisian “iadaken pula Keibnfan yan~ akan mem-
bantu prlisi Jepons untuk menjarsn keamenane Dasi kcamanen 41 kam-
pung: dilatih Dogfodan yons akan berturns jika ada ser-ngon udara
dan scal-snal koamanan lainnya édalam kampunse I“growai negeri di-
beri latihon militer dan dipompakan scmansat Jepnnn (Nipnon Suisin),
Begitu jusa kepala kampuns, tua kampuni; dan pemimpin formal maupun
prnimnin informel lainnyo.s
Jepan~ s~n-at nenys“ori %shwa pentakuan terhacdsp sumber ke-
kuat~n politik di Sumatera Zarat perlu 2ilakukane Talkoh perserak-
an nasionel, tokoh politik serta sumber kckuaten lain doalnam masya-
rakat =crlu Adirunskanes Mclaolui Mohs Synfei, Chatil' Sulaiman ¢éon
fycch Jamil Jrmbck Jepanrs herus~ha menchapus pencaruh Darat ¢i doe-

R
rah Samatcra Tarate ?)
Untuk nert-ma kalinya fdalam scjar h pemudo-semuda Minenzkatau
tuk 1 ma ke 5 G

men snat latihan militcr, Belajar cdisiplin <2-n memper unalken scne-

jats moderne Mercta kenudian memerans per~nan yan~ mencntukan ba-

. - 3 = 60)
ri sukscsnya Revolusi Fisik A1 Sumatern Darat.e 7
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KER AJAAN TERNATE DAN TIDORE DI ABAD KE XIV

1. PUNDATULUAN

Pada Abad ke XIV Kerajaan Ternate dan Tidore mempunyai
suatu pengertian serta pola kememimpinan tersendiri. Ternate
dan Tidore yang masing~-masing dipimpin oleh seorans Raja mem-
punyai pengertian Maluku asali (Maluku awal).l Begitu pula
Bacan, Gilolo (Jailolo). Kerajaan Iha di pulau Saparua, Hitu
di pulau Ambon, Banda juga disebut tersendiri selaku Keraja-
an-kerajaan yang mempunyai status tersendiri pula. lMasing-ma-
sing mempunyai status dan terdapat perbedaan lanisan-lapisan
dalam masyarakat yang didukung oleh nilai-nilai tertentu.

Hal ini disebabkan karena sejak dahulu Kerajaan—%erajndn di
kepulauan Malukumempunyai Pemerintahan Sendiri,2

Di dalam Kronik/Hikayat Ternate yang ditulis oleh Haidah
(seorang Rakyat Ternate) dapat kita temukan suatu stratifika-
si sosial yang didukung oleh nilai tertentu dan sangat domi-
nan3) di Ternate dan Tidore.

Hal yang sama dapat kita jumpai dalam Kronik/Ilikayat Bacan
yang ditulis oleh W.P.H. Coolhaas untuk Kernjaan Dacan dan
Jailolo.

Bah'wn di dalam Gedenschrijft Marasaoli dap-¢ kita temukan
struktur scsial dan pola kepemimpinan Kerajaan Ternate, Tido-
re, Bacan dan Jailolo. yvang juga terdapat dalam hronik Ba-
can dan Kronik Ternate.

Di kemudian hari kitza dapati tulisan Imam Rijali scorang
guru Agama Islam di Hitu menulis tentang Hikayat Tanah Bitu
dan pola-pola kepemimpinzan Hitu.

Demikian pula Kerajzan Iha dengan pola kememimpincnnya
dalam tulisan Rumphius Ambonsche Historie dan ditulis lagi
oleh Franqois Valentijn maupun Dr. De Graaf, Lektor pada Uni-
versitas Indonesia, dalam ceramahnyz Een Oude en een Hiecuwe
Negorij?, \

Di dalam Kronik/Hikayat Ternate yang ditulis Faidah, ada
disebut "Mgelaka" artinya Ternate, Tidore, Jailolo dan Bacan,



"gemakoha maronga Besie mabinatang Gaheka makie maronga Aradat
tdelak,r

Begitu pula dalam Hikayat/Kroniek Bacan, kita tocmukan
"Jailolo maknha maronga Talanamie makie maronga Isim koderat
mabinatang Bilolo. Tidore Mahaka maronga Duko Makie maronga
Ajatoelkabnka baria mabinatang Sceo.

Ternate dan Tidore dan pola-pola kepemimpinannyn dalam
pengertian Maluku asali (Maluku murni) ini juge kita temukan
dalam sumber Nagara Kertagama sarga 1%, bait 5, karanpgan Fpu
Prapanca scbagai berikut:

"ikan saka sanusanusz makhasar buton/bangawi, kunir gga-

liyan rwan i salaya sumba solot/muar muwah tikhan i wan-

dan ambwan athawa maliko wanin, ri seran i timur mokadi-
nin aneka nusatutur'®.
Terjemahanny2 mcnurut Dr. Th. Pigeaud sebagai berikut:
1, Itulah (dihitung) pulau demi pulau: Makasar, Buton/
Benggawi.
2, Kunir, Galiyao dan Salaya, Sumba, Solot, Muar.
3. dan Wandan (negeri) Ambwan dan juga Malocko (Ternate

dan Tidore), Wwenin

4. Seran, Timur, inilah yang membuat pertama-tomo sejum-

lah pulau-pulau yang pernah terpikirkan.

Kemudian dalsm sargn 15 bait 1 dinyntakan:

"nohan/lwir ning decantara kacaya de erinarapati, demiki-

an seperti aspek negeri lain dilindungi oleh Sri Narpa-

ti.S)

Demikianlah penampilan kerajzan Ternate dan Tidore di
abad ke 14 dengan status dan perbedzan lapisan-lapisan dnlam
masyarakat yang didukung oleh nilai-nilai tertentu yng dapat
ditemukan dalam sumber-sumber primer yang akan diuraikon da-
lam uraian-uraian selanjutnya.

2. KEHIDUPAN MASYARAKAT DAN PROSES PERTUMBUHAN PELAPTISAN-PE-
LAPISAN SOGTAL

Penduduk Ternate dan Tidore di abad ke-14 maupun masya-—
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rakat Maluku pada umumnya sejak purba (abad 1 - abad ke 15)
berdiam di gunung-gunung (dicrah pedalaman) yang letnlknyn
sangat strategis, untuk menjaga diri terhadap serangan musuh,
karena sering terjadi pertentangan antarasuku yang satu de=
ngan yang lainnya.

Masyarakat hidup berkelompok dan membentuk suxtu kehidup-
an masyarckat hukum genealogis yang susunannya menurut patri-
lineal (menurut garis keturunan ayszh).

Kelompok-k¢lompok sosial yane zencnlogis itu bertumbuh dn
berkenmbnang dengon pesat dan akhirnya membentuk suatu kcesatuan
politis. Informasi mengennai kehidupan politik di Maluku, sa-
ngat kurang, Hal ini ditulis S. K&1f dalam tulisannya "De
Hongitochten'".

Kesatuan politik baru muncul di Ternate, Tidore, Bacan dan
Jailolo pada abad ke XIII.2 Keempat kerajoan ini saling be-
rebutan pengaruh, dengan jol-on saling menaklukkan satu densan
yvang lainnya. Untuk memperbaiki situasi gawat antarz mercka
pada abad ke XIV diadnkan musyawarah di pulau Motir, di mana
dalam rusyawarah ini dicapnl perscetujuan bersama menrcnni ba-
tas-batas petuawan an (wilaynh kckuaszan masing-nmasing:) anta-
ro lain Kolano Maloko Ternat., Kolano Maloko Tidore, Kolano
Maloko J~ilolo dan Kolano “aloko Bacan.

Meskipun dicapai persctujuan bersama di Motir, nomun ke-

putusan musyawnorah ini tidak dapat menjamin stabilitas poli-
tik di wilayah ini, karena mereka saling berusahz untuk mere-
but status tertinggi Penguasa tunpral) di Maluku serta men-—
dominir kerajJaan lainnyn.
Struktur politik pemerintahan di Ternate, Tidore, Bacon dan
Jailolo ini berkembang terus dan agak berlawanan densan 2pa
yang terjadi di dacrah-dnerch Maluku lainnya (Maluku Tenszh
dan Tenggara).

Mgnurut Dr. J.C. Van Leur, Struktur politik berkcmbong
terus di mana ditcmukan di Maluku Tengoh suatu "Yatrician Ro-
publicen", yaitu struktur pemerintshan di bawnsh suatu rezin



aristokrasi, sedangkan di Maluku Tenggara terbentuk "Dorps
Republicken" atau Republik-republik desa.

Di Ternate dan Tidore (Maluku awal) keadacn struktur po-
1itik pemerintahan berkembang pesat dan agak 12in dnri apa yong
ditemukan dalam pelapisan-pelapisan sosial dan Pola Mepemim-
pinan Maluku Tengah dan Tenggara.

Kalau di Ternate dan Tidore scjok dahulu pemerintohon bherben-

Maluku Tengeh dan Tenggoara bersifat aristo=

tuk monarki, di
krasi.

Di Ternate dan Tidore pada abad ke XIV masyar k.t sudah
terorganisir dalam kelompok-kelompok sosial yang ncncalogils.
Terdapat kesatuan masyarakat yang terkecil yans disebut Soa,
yang mendiami suatu wilayah yanpg dikatakan Dukuh.
Pimpinan/Kepala Soa ini disebut "Fomanyira®,(oran: tuz/orang
tertua). Beberaopa Soa kemudian membentuk satu negeri (kompun )
yang dipimpin oleh scorang Gimelaha,

Ginclaha ini kemudian membanbtuk persekutuan yang lcbih besar
lagi namanyn JOld;N yang dipimpin oleh scorang Kolano, Di
Bacan disebut Jou.”’
Boldan itu adalsh suatu bentuk pciitik yang dikuasai oleh Ko-
lann (Eaja) pada awal Pemerintahan di Ternate dei. 7 dore. Ben-
tuk Doldan ini bervbah setelah masuknys Islam di Ternate dan
Tidore pada abad ke-15, di mann scbutan Boldan (Kolano = Raja)
diganti deagan"Sultan'.

Dari uraicn-uraian di atas preses pembentukan dan pertumbuhan
masyarnkat-masyarakat scosial genealogics itu kemudian berkem-
bang menjadi kesatuan-kesatuan politik secara jelas yong meR-
jadi landasan pokok susunan masyarzkat di Ternate dn Tidore,
Bacan, Jailolo maupun di daeral Maluku lainnya.
Pelapisan-pelapican sosial itu kita kenal mulai dari rumah
tau (mataramsh = suatu .elusrgo Hesaf) kerudian menjodi Soa
(kumpulan beberapa Keluarga Besns). Di Maluku Tengraradisebut
Rnhanyam. Kemudian monjadi Hena atau Aman (NC”grl) dnn di-

anrkat seorang Rajo/pemimpin untukx menratur serta mengaman-



kan masyarakat di dalam ketcrtiban dan kescjahtern~n, Rumah
Tau -- Soa (Rahanyam) -~ Pemimpin (Raja) merupakan proscs per-
tumbuhan masyarakat sosial genealogis di Ternate, Tidore, mau-
pun di daernh Maluku lainnya. Kehidupan Rumah Tau -- Soa --
Hena (Aman) masyarakat Maluku sejak dahulu terlibat dalom sua~
tu sistem kckeluargaan/kekerabatan adat yang mensatur sernla
hal ikhwal yang menyangkut pelapisan-pelapisan sosial masyn-
rakat. Yang menjadi norma atau nilai kehidupan masvarakat a-
dat di Maluku adalah k:luarra (family sistem). Di dnlom menga-
tur pelapisan-pelapisan masyarakat dalam kehidupan masyarakat
adat, hukum adat, mcmegang peranan penting. Hok-hak don kewa-
Jiban, status, funyrsi dan kewenangan dalam pelapisan sosial
dilindungi hukum adat (hukum yang tidak tertulis). lMasyaraka
memiliki status dan nilai-nilai tertentu serta mengenal hak-
hak dan kewajiban tertentu. Memiliki hak-hak petuwnan atns
tanah (dati maupun pusaka) dalam hal-hal tertentu yongs diatur
oleh hukum adat. Tetapi ada juga terdapat pada hal-hal terten-
tu, yang lebih luas di dalam masyarkat, maka terbentuklah hu-
kum adat Siwa [ima artinya seluruh masyar-ckat memiliki, mengun-
sai dan menikmati sesuatu scecars bersama-sama(tidnk mengenal
nilik perorangan (misalnya tanah-tanah kerajacn yan; Lelum
terbagi-bagi (terregistrasi), buazh-buahan yang jatuh cderi po-
hon terkecuali kelapa, hasil-hasil laut berupa ikan dalam ba-
tas kilometer tertentu, binatang-binatang liar yang keluar
dari kurungan perorangan yang tak bisa dijinakkan 1loqgi.

Untuk menjagn keselamatan kesejahtecrann sosial moasynrnk. tes
Secara anak adat (pribadi), keluarga, maupun masyarakat Siwn
lima (masyarskat luas) itu dibentuklah suatu Hewon Adat ynng
dipimpin oleh Raja selaku Hakim Adat (Hakim Pendomai) beser-
ta suatu Staff Pembantunya . (Dewan Somiwi) dnlu: melak-
sanokon fungsi pemeliharaan dan pengawasan hak-hak milik dan
kewajiban perorangan maupun kelompok kelompok masywrakat itu.
Staff Pembantu Raja kitz kennl dengan istilah Dewan S~niri

o

Negeri. Di d alam Scniri negeri terdapat beberapa Rewon anta-
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ra lain Dewan Xewano, Dewan tua-tua adat dan lain scbogoinye.
Harta milik suatu keluarga diatur dan dijaga secar> baik o-
leh Tua . adat dalam fumah Tau (Kepala Dati atau Kepnla Pusa-
ka dari suatu keluarga). Dalam bentuk pelapisan masyarckat
luas diatur pula ketentuan-ketentuan tersendiri misalnyo sua-
tu pekerjaan yang dilakukan secara bersama sama dalom masya-
rakat luas dalam arti tolong menolong yang lahir dari dalam
batin secara ikhlas tanpa dipaksa dan tanpa mendapatkon imbol-
an disebut "gotong royeng" (tolong menolong dalam suko duka).
Ini sering diatur dalam suatu Perkumpulan atau Perhimpunan
Tolong Menolong (Gotong FRoyong).

Bila dalam pekerjaan tolong menolong itu diberikan imbnlan
atnu upanh berupa uang atau sedikit dari penghasilan ataupun
makanan disebut Maschi.

Perbuatan tolong menolong dalam kekerabatan antara 2 nereri
atau lebih disebut Pela (Pela perang, Pela tempat sirih, Pela
Rumah lbadzh, Pela Kawin/Nona, Pela Batu Karans dan lain-se-
bagainya).

Baik gotong royong, Maschi maupun pela dalam kekerabatan hu-
Maluku ini tunduk

kopodn hukum pelapisan sosial/adat dan berada di baw~h suatu

kum adat adat terkecil sampail yang besar di

pola kepemimpinan lokal yang turun-temurun. Hal ini menunjuk-
kan sifat disiplin kekerabatan, penghormatan terhad-p orang
tua, Pemimpin masyarakat, Raja/Sultan yang telah ditetopkan
secara tradisi lisan oleh leluhur atau nenek moyang suku Ma-
luku awal (Ternatc dan Tidore) di abad 1.

Dalam hal kepemimpinan masyarnkat diatur secara turun
temurun, dan masih saja berlaku di Maluku sampai sekarang,
terutama di Maluku Tenggara sangat utuh dan dipertzahankan ka-
rena takut terhadap hukum adat yaitu mendapat hukumon dori
leluhur/datuk datuk mercka.

Di "aluku Utara dan Teng~h sudah mulai berubzh. Semenjak K -
merdekaan Negara Republik Indonesia, yaitu Kesultanon sudnh
mulai dihilangkan dan Raja tidak selalu dipilih menurut ke-



Peranon kekoluargacn dni ditingkatknn kepads sesma ke-
lunrpn, sesame negerd, sesama pulau don akhirnya ses~ms suku
yang masih Keras sekall don merupakan suatu identitos kesukucn.
Begitu okrobnys kckerabatan ini 41 Maluku, maka biar berjouhe
an tempat tingseal masysrkotnyn (anak adatnya), btet pi peras
saan satu keluarpa tetnap terbenam/mendarah dogins di dxlrm
tubuh jiwa rapgnnya. Semus ini disebibkon karenn sejck keeil
seorany dnok adat sudah dididik mongenal/menget vhui hubunr n
hubunron keluarga dalom pelapiscn masyarakat menurut gwis
ayan maupun garis ibu, family, negeri, pulsu, drerih, don se-
bagainya,

Bebar~1 ilustrasi dopnt dikemukakan terjndi penyerbuon sccarn
serentak 41 Senen, Kramnt Raya paca beberapa wiktu lampou itu
disebabkan karena masyarakat Maluku terlalu pekt terh-p ke-
kerabatan adat yang merasa bersetu kalpun menemukan kesulit-n
mavpun kesenangan.

Orang Maluku berani mati bila keluarponyn dihina abw disikse
oleh orang lain sudah menjadi tradisi 1isah sejake dzhulu.
Namun kadang-kadong mercka sendiri goiing berper wy korena
keamannn petuwanan (batasan wildyeh kerajsan mercka) dinmbil
orgng neperi l&in abou perlussan wiloysh kekuaszim trs teri-
torial suatu ker~jnan melangpar teritorial kerajzsn (nereri)
lain.”’

Jaai pelapisan-pelapisan sosial di Ternate dn Tidorc scjtk
abad ke XIV menyangkut hok-hek petuwanan (pemilikan tonah)
maupun menyanpkut masalah-masalah scsial lainnya sudah diatur
sejak dahulu menurut norma atou nilad tertentu.

Khusus méngenail hok-hak pemilikon t'm&@i I%::ind?. zam n Belrnda,
didaftarksn dalam Berister register Hok Milik Dati mrupun Pu-
soka. Mengenal hnl ini dapat ditemukan pada tulisnn Rumphdius,
yang berjudul Ambonsche Landsbeschrijving, Dagresister darre-
gister yanr diterbitkan di Casteel DBatavia, maupun Berister
Dati/Pusdka yang dibunt seeara lokal.
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Kita kenzl Register Repister tchun 1823, 1868, 1923. Puncapsah-
an Jiwn dan ladn sebagainya di Ternate, Tidore miupun di Dag-
rah Malukg umumnys adalsh tidak lain suaty wsaha penraturan
menurut struktur sosiil.masyarakat,

Apabila suatu personlan di delam tak dapat @isclesnikon
secar: adat barulah ditingkatkan ke lembaga hukum testulis
(Londrand = Penpgndilon Negeri). _

3. POLA TP

MIMPINAN LOKA

Jagh sebelun masuknya Islam di Kerajasn Ternate don Ti-
dore (abad 1 - 15), ynng memegany tampuk pimpinen tertincd
adxlanh R2ja (Kelano - Maloko = Boldsn).’

Dard sumber tertua (kronik/Hikayct Ternate yanp ditulis Fai-
dzh mAupun Eikayst Dacan den GedensehrijftMarasaolicloh Valen-
tijn dapatlah kita temukan pola Kepemimpinmn lokal ini bukan
saja &1 Ternatey; Tidore, tetapi juga di Usecmn dun J2ilelo,
(Maluku Awal).2) Rupanya keempat kerajnon ini tuwbuh don ber-
kerbang dzlam suatu waktu yang bersamaan den silines bHurebuton
pengarul {(saling menaklukkan) sehingea dori sumber Noidah Von
Ternate dikatcokan Ternate yang paling unggiul sard 3 Kewdjamn
yang lainnys, Bagitu jusn dikotankan Ticdore selaku ker-jann
kedua yang berpengaruh, tetnpi akhirnya tunduk den men akul
Raja Ternate. Darl Hikaynt Bacan kita tempkan bhwa ogan yan.
paling berpencaruh, tetapi kvmudisn tunduk di bawin Berajoan
Ternate. Begitu pula ada yang mengatakon J1110le yans paling
unsgul tetapl ternyatn akhirnya tunduk di bawah Ternated-n
Tidore. Jelas terjadilsh pertarungan dan penonjolan penroruh
merebut kepemimpinan. Jelas yans wngrul adalzh ker~j~on Tor-
nate, It‘ulah sebabnya p&ﬁi'i L Kera,jaﬁn (Maloko awal in1) klta
temukon yang mia-mula memegang tampuk pimpinan dlsebut Raj:
(Eplano) Maloko Ternate, Kolano/Maloke Tidore, Kolano/lixloke
Bacan dan bel ane/Maloko Jailolo. Sebutan Kelano (kaloke) samo
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Jurn dengan Boldan, Jelas d-ri sumber~sumber tertux ini kita
ketzhui yong peling berpengaruh di antara 4 kerajzan (G..Joko
awal) ini #adelab Kerajaan Ternate don Tidore, 4i zhad ke XIV.
Begitu luasnyz pengarub kersjaoen Ternste dan Tidore sehinzpz
hampir sulit untuk melpksanakan Pemerintehon di Daer th tkluk--
nya.
Dari susber-sumber tadi dikatak-n penﬂ'l,ruh keraijzan Termnte
meliputi sebapgi~n bescr Wiloy-h hepulamém Moluku, Sulawesi
(kecunli Bugls don YMokasar), Palu, Buton Munn, Mandar - Lenn~
do, Sanpgihe Talaud sampai ke Ymlau Mangindanano, sebardm Ki-
limantan Selat;;jg don Tengah, Nusa Tengrara Timr (Plorcs, So-
lor dan Bali),>’
Dikat-knan bahwa kerajain Ternnte ini pada abad 1 menru=sai
72 buah pulau yang membentang antara Hindmnoo di Sebelth utarn
sampai di PBima dan Corea (Sumbawa) di selatan, lrion di sebe-
loh timur don P. Matheo (Sulawesi) ai bar"t.’j
Eerajaon Tidore menguasai sebnhapgion keeil wilnyoh Rupulwanm
Maluku, pantai utera dm barat daya Irian Barst (Iricn *"b-y-"-')?}
Menurut Letnan Jenderal Ali bmrtopo, Menteri Pener m:an
R.T., pengaruh kerajaon/kesultanan Ternate ini mal'th sampad
ke Kepulaixcm Hawail. Menurut beliou di sana ia menesusn ketu-
runan Sulton Suleiman (Ternate) yang kini menjadi 2 “'% )‘ vongs
terkenal di Hawnl sekar-npg yaitu King of Kamchameha,
Pada aobad ke XIV Pimpinsn keraj "on baik di Ternate maupun di
Tidore berada pada Raja.
Dalam melzksmnakan tughs pemerintahan Rajn dibantu olelr suatn
Dewan executif antarn lains
a. Yogupu {Wakil Rajn)
b. Kapita lao (Panrlima Armndn)
¢. Hukom (Ketua Penpodilen Tingri = Kemkim.m').-?}
Untuk mengewasi jalwmnyz pelnksanann Pemerintahm Eeranjon,
terdipatlah suatu Lembapga tertinpei Kerijow (LembBagn Leris-
1atif) yaitu Dewa Soa Siwa. Dewnn Son dHiwa ini berh2k mong-
anpkat dan memberhentikan Raja, mengeszhkan Undang-Uné-ne don
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Reputusan-Beputusan yang dibuat oleh Raja maupun 3 P ejbat
tingri (Dewan executif) tadl, Selain itu Dewan dox oiv~ ini
menentuksan gedh dsn tujuan Kerajdaan.

Pemerintahan 41 Daerah (distrik distrik) dipimpin oleh scerang
"Sa.n a 1’1!“

Pemerintahan pada negeri/hena/&EB% dipimpin oleh "Ornns Kaya”,
Pemerintshan padn Daerah pengaruh (Daerah Takluk)dipirmpin oleh
imelrha® (Duta Besar yong berkuasa penubh selaku Wikil Rajo

di Daerah takluk), selaku seorang —epala Daerah,

Oleh korena bemitu luasnya pelspisan pelapisan sosind
yang tekluvk 41 bawah Roja Ternate don Tidore akibnt perkem-
bangon sosial, politik dnn skomomi m-ka di dal-m misvor kit
terjadilah penrelompokan bebernps negeri/Hena (Am:on) ke dolnm
suatu persekutuon sosial yang agok luas yong diberi namo Uld.
Untuk membedakan Ull yang berada di bawah Raja Ternnte ntau
RajJa Tldeore Balk dalam Wilayah Kerajaan maupun Dmernh t-kluk,
moka kita kenmal Ul Lima don ,@I_J,;Lﬁi_q,g)
Perkembengan Uli Lime dan U141 Siwa ind meliputl selurud Wila-
yoh Kepulauan Maluoku dan Irinn Barst., Di dnerch Bnluku Tengah
(Buru, wéram, Ambon Lease, Banda dan Teon Nila Beru~) dikonol
denran istilah Pata Lime dan Pata Siwa. Di daerch i-~luku Tens—
garn dan Irion Jaya dikenal dengn nama Lor Lim dn~h Ur_—g“ig,.l
Walmupun nmanyn berbeda-bedd, tetnpi tujuannyn sama. Dengan
demikiom Porsekutusn Sosial yang disebut Uli/Pata/Lor atau Ur
ini sudeh ade sejak dnhmlu (abnd 1 - 15) di bowsh BRoja Ternnte
dan Tidore. ,

Di dalan Bidompg Keogamann dikenal penyenmbahan kephdn kekuatan
kekuatan 2lam (animisme dwn dinamisme) kemudian borkcmbang
menjadi Agsma Nigy, ™t Henurut Dr. Abineno dalam tulis nnyn
"Sejonr~h Pendldikan Kristen di Indomesia™, dikat-k-n Jouh sc-
belum masuknyz lslam d+n Kristen di Maluku, masyar k-t Eoluku
memeluk agamn Nitu (yaltu kepereayann kepada nenck moynng,
Rumnh Tau atnu Matorumnh),

Di “aluku Utars (Ternnte) dikenal dengan noma “Gom:
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ng~t ditakuti oleh masyarakat, karena mempunyai 3 bentuk roh
Jahat yaltu Hatemaduboe yang mendiami pohon-pohon, kgki, mer-
diami gunung-gunung, Goda mendiomi Gua-gua (Liang-liang). Ti-
ga rokh jahat ini disetir oleh Gikirimoi (Gikiri artiny- pri-
badl dan loi artinyn satu). Gikirimoi artinya satu kepribadian
tertinggl, yang disamakan denpgsn Tvhan, Tuhan meayerhkon ku-
as4 kepada kepada nenek moyang (manusis pertama) yang disebut
Gomanga tadi. Di Tidore masyarakat mengenal roch terting i
adnloh Jou Wonge drtinya yang "#ih". Jou Wonge kemudi-n menu~
runkan kekuatmmnyn kepads Momnle (manusia awall. Jou Wenge
ini songat ditokuti dan dihormati oleh orang Tidore. Penyem-—
bahan mereka kepadanya lewat Momale itu. '

Di Maluku Tengah (Buru, Seraw, Ambon Leage, Banda) Tuhan di-
kenal sebagnd Upuy Lamite atau Upu e Peniyemb<han torha-
dap Upu Lamite dan atau Upu Umi itu dilakukan mel iud knkek-
nenek moyang (Rumah Tau) itu, 7

D1 Maluky Tengpara kepercaynan kepads animdsme disebubt Npu-
mat dan kepeércaynan kepnda dinamisme digsebut Waddar M
Kepereayaon ini berkembong menjadi kepercaydon kepzésn Eit
yout (narwah nenek moydng) dan kepada Far-Wakat yaitu rckh*"n‘*"
yong masih hidup.

Dari sudut 8eni Budaya, masyarskat Kerajnon Ternate dan Tido-
r¢ di obad 14 mengenal Cawat (pakaian yang dibuat dard kulit
kayun, Seluruh masyarakat Maluku mengenal cawat ini,

Kemudion berkembing motif-motif hiadsan padsa beran: nnyamad,
lukisan lukisan dan bnhon tembikar., Seni gambar, fenl anyome
an, seni pahat, senil ukip, seni bangunon, seni suara, seni
tardi sudch berkembang sejak dshulu (abad ke I - XV) honyn dei-
lam bentuk berbeda.

Scebagni contoh dapat diberikan misalnya send tari di Ternite,
Tidore misalnya:

1. Tari Tusla Hulo -~ motifnys menghormati Raja

2. Tari Cckalele e " tari perang

3. Tari ‘alna - " tard nasehat/ag-m-
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L, Tari Moro-moro -- motifnya tari hibur~n

5. Tari K-bnta —_ n tori hibur.n dan ¢t
6, Tari Tidc-Tide - " menghornati t-mu

7. T=ri Rongreng ~ i tari pergaulon

Di MAaluku Tengah:

1. Tari Somba Upu ~- mdtifnyn tari fenghormatﬁn kepady BEajo
2, Tari Maku Mnku  -- it tari Pergnulon

3. Tori Cok-lele - " tari Perong

L, Tari Lenso —— L tari Pergnulan

5. Tari Horlapeip  ~- n teri persaulan

6. Tari Maru Maru  ~- " tari Pergoulon

7. Tari Scvio -- i tari perekonemian

8. Tari Sagu 4 tari Perekoncmian

9, Tari Pagnh Cengkeh —- " tori Perckonominn

0, Tari Sawnt - " tari Perrnaulnn

o

Di Maluku Tengrara:
1. Tari Somb2 Upu -~ motifnyz Penghorniatan kopad- 2Znjn

2. Tari Ponnh —_ " tari Pernng

3. Tari Cnknlgle —_— " tari Pernng

4, Tori Ular - y tari penghorm~t=n kcndn torm
5. Tari Sawat e~ " tari Perzaulnn

Dari seri seni budnyn kitz depat melihat adn bebercpn dreran
culturil di Maluku yaitu culturil Ternate, Tidore (H~luku U-
tera), culturil Maluku Tensth dan culturii Maluku Ten:: 2re.
Hal ini dapat dipahami sesual letnk geografianyn yong snling
terpisah dan berjauhan akibat lussnyz Lautan yong menisahicom
pulnu yang satu dengan pulou yong Lainnya. Deongnn demikion
tidak rustahil kalau di Maluku sendiri kitn jumpod seki-n b
nyak Bahasn tannh (Bahasa Dnernh setempat), keseni-n 4-n ber-
corak ragnm adnt-istiadnat menurut sistem pelapisan sosinl
yang digerakkan oleh Rnja (Kolzno) Ternate dan Tidore, Lneri,
Jailolo (Maluku Utara), Raja-Roja di faluku Tengnk (Mrjo Iho
Hitu, MHonmunl, 3anda), dan Raje-Raja di Poduku Ten oorn(Tojn
Ohoiwuru) sclaku pelctzk dasar kebudaynnn. Trulah schohnyo
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di Maluku kita temukan 3 Wilayah kulturil yaitu:
a. aulturil Maluku Utara
b. rulturil Moluku Tengnh
c. huituril Maluku Tenggara.

13)

b. Mzzakwrnys Islom

Agann Islam masuk ke kerajaan Ternate dan Tidore poda
XIV -~ XV. DPari Kronik Ternate dan Kronik Bacan m2upun cerite-
ra~ceritern rokyoat dikatakan Jafar Sedek, seorans Arnb yong

datang doagon pedagang-pedagang Islam (keturunan Nabi Muhamad)
disertai mibailig-mubalignya dianggap sebagai peletok dasar
dan permbabharusn Kesultanan Ternate dan nenurunkan Sultin-sul-
tan Ternate, Tidore, Bacan dan Jailolo. Sejak masuknya Islom
ke Ternate, Xerajaan dirobsh menjadi Kesultanan, Istilzh Ra-
ja (KolancMnlcko/Boldan) dirobah menjadi Sultan}

Jafar Sedel kawin dengan Nursafah (puteri dari kayongon Ter-

nate) menghunsilkan 8 orang putera-puteri, yaitu 4 orong pute-
ra dan b orang puteri. Empat putera inllah yanr menjadi Sul-
tan-Sultan pertama mengpantikan 4 Rajo-Rnja di Ternote, Tido~
re, Bacnon don Jailolo, yaitu:

1. asvkur Malsfo @ Suitan I di Ternate

2. Seghaiatd . : Sultan I di Tidore
3. 1vullnL Huka : Sultan I 4i Bacan
L. Darnjati : Sultan I di Jailolo

Dari catoiiw-citiran sejarnh di Ternate dan Tidore terdapnt
Sultan-Sui.n yanp memerintah Ternate sejak Sultan pertoma
Masyhur Molzumo sapmpal Pultnan terskhir Sultan Iskandar Muhoam-
mad Jabiv (dincbaikan tahun 1930) ada 44+ orang o»ulton, di Td-
sejak Sultan pertoma Sehajati sampai Sultan terakhir Zninal
Abidin Alting (diangkat di Denpasar 14-12-1946 dan dinobatkan
di Tidore 257-2-1947 atou 26 Robhhulawal 1366 H.) ads 35 orang
Sultan,1

Sultan Jniloic pertame Sultan Darajati sampail Sultan terakhir
Talobuddirn s 16 orang Sultan.
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Dinz~n masuknya agemn Islam membawa brnysk peroh: hian da-
lak: struktur masyar-kot yang sudah ada sejak awsl (cbac T -
XV) itu, disesunikan dengan kehidupnan keagamacn Islom itu.
Scbelum drtonenya Jafar Sedek (aynh dari 4 Sultzn M-luku di
ntas) yong diangrap sebnagai tokoh pembnharu dan poletok dasar
masyarnkat Kraton dan Kesultonan, masyarnkat telth mengennl
pola kepemimpinan kernjaan (Kolnno/Maloko/ Boldan) yoitu G-
pe, Duko, Seke, Tuanane, Kolano merupakon pimpin-n tertinssi,
di bawahny~ kepnla-kepnln suku (Henn/Aman/negeri), scaudch
itu tua-tuz adat d-n nkhirnya lapisan bawah (raky~t Li-s<w).

Sistem pelapison ini kemudinn dirobnh Jafar Scdek, Holono di-
rub~h menjadi Sulton, di bawshnya terdapnt aparnt Yecerint-h-

an yon: disebut Yozupu, Kapitahoo, Hukum Soo Siu, Hukum wan -
ji, Tulilimo.

Aparat Pemcrintahan itu dibantu olch Dewan Le~islotif
yvaitu Bobato 18 ortinys Dewan ini mempunyai 18 or-n: An- zoto

yang terdiri dari para Gimelaha, Faonyira dan San-aji,
Anpgrotn-mpapgota Aparat T¢merintohan ini semuanya dardi Banrsa-
sawan, Sesudah itu terdapnat Dala (rakyat biasa).

Sistem ini berkemban; wnloupun pada mulanya terdnpat perten-
t n;an pertentaongan, karena perobohan nilai-nilai ta0i.
Kemudian terdaopatlah dnl-m masyar—knt

—- Golonzaon S~nraji (Golong~n tertinggi keluor:n Sulton
d~n Bangsawan Kraton)

-- Golongnn Manyira (Golonyan menengah, koum “on; sowon
bukan kraton, putera-putern dnri sc-
lir)

~~ Golongan Mahimo (golengn terendnh dalam mosynrnkot
2.1, pedasany, petani, budak kraton
don bangsawnn, serta rakyat dnri dnc-
rah takluk),

Di samping Sultan terdnpat Yomusu (Pembanty Utamz sulton) dn-

ri polongan Sangnji. Turasnys mengatur dan mempert n,. ung ja~
wabkan setiap pekerjaan baik dnloam bidang pemerint -h-n, sosinl
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~ Imam Suhodo yaitu Ajudan Pribadi Sultnn

~ Suwohi, yaitu Protokol Istnna.

- Tulalimo yaitu Seckretaoris Nesnars dan ist-nn
Tulolimo dib~ntu Staff yane dinamakan Sosebn Yotuli,

Urusan Perdrmsmn on dipimpin olch Syahbandar., Daerch-d-ernh
1‘era.jﬁfm (Gistrik) diperintnh olch seorong Sangaji, Pors Sa-
ngaji memerintah Gumnlcha (Kepala desafnereri).
Pagn “erwjnnn Ihn dan Hitu (di ™oluku Tensah) tidok terdapnt
bany~k perobshan, Pimpinan tertingri “ernjaan adh di tineron
Upu Latu =tau Baja. Di bawah Raja terdapat pemimpin-pemimpin
utamn yans menrepalai Uli-Uli yaitu Patin, Orang Loy, Hohu-

!

han, Malizc Hukom, Kepal- Son, Dewan Saniri KRopnjrm an M-
17)
b

rinyo.

Khusus “epemimpinan dan Pengoturan Pemerintshan Kerojaon THA

di Maluku Tenzoh sampai masuknyz Islam, Pimpinan tertin-od
Kernjaan IHA adnlah Baja (Upu Latu Sopakua Datu).

yvang mencepnlai Uli-Uld yaitu Patih, Orangs Kava, Hahuhan, Mo~
lipe Hukom, Kepala Soa, Marinyo.
Di samping Poemimpin-pemimpin utomn Kernjran ini dibentuk pula
Lpnrat-apoarnt Pemerintahan yzitu:

~~ Badan S~miri Raja Patih

—- Badon Soniri Lenskap

-= Badmn Sxniri Besar.
Baden Samini Rajo Patih ~dalnh badon cksckutip ywnr meloksa-

nokin turas pemerintoh-n schari~hari terdiri dari Rojn -~ Pn-
tih ¢ Oprnng Kayn, Malige Hukum - Hohuhan -~ Kepnln Son - Kapi-
ten - Latu Kewnno < Marinyo.
Badon Somini Yenpkap: Badan ini adnlah badan legislatif untuk
mengowasi jalnnny2 pemerintthan yang terdiri dari Rhjo, Patlh,
Orang Koyn, Hehuhan, Mrlige Hukum, Kepala Desa, Tuan Tanch
dan Mouenr, (Pendctn Adat).
Badan Samind Bcsbg: merupakan Badan tertingpi Kerzjoon (sama
dengan Majelis PErmusyawaratan Rakyat (MPR), y=2n:s anc;ota-n

|

|

|
|
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anggotanyn terdiri dari Badan Santiri Raja Patih, Dod-n Soni-
ri “enpkap, Kephla-Kepala Rumah Tau dan semua orans —aki-1--
ki yang sudah dewasa, Badan ini berhak mengangk~t don menurun-
kan Raja, Saniri Raja Patih, Saniri Lengkap. Persidangan Ba~
dan ini merupakﬁn Demokrasi lan~sung dan dilakukin scetnohun
sekali atau dnlam kezdoan mendeszk 3 bulan seknli di Bailcu
(Balni Desn).

Di snmping itu terdapat suatu lembago adat untuk melin-

dungi keamannn dan ketertiban dnal-~m Kerajzan IHA ini, yaitu:i
-- Kopitan! = Panrlima Pernng
~- Mqlessii = Pembantu Kapitan
~- Mameng
~- Montoke
—~ Tuzn Tonah

Pemimpin up2cara adat

Pembantu Mauens
Tuan Yeperi = Kepala adat (mewokili Ra-
ja di dadlam hol adat)

—— Latu Kewano = Kepnla Kewang (Polisi Hutan)

-~ Marinyo | = Pesuruh kerajaan 18)
Di Kerajann Hity setelah masuknya Islam kekuasaan tertingri
yang ada pada Raja, berubnh menjadi Presidium (kolesind),

!

menjadi 4 Perdnna, Sebagzi ferala Pemerintahan ditunjuk s-lah
s~tu dard 4 orang Perdana itu adnlah:
a., Patih Sacloan Binaur atzou Zomjadi yanz hercclar Toto=

hate dari Tonunu (Seram Barat).

b. Mulai yopr bergeler Tonah Hitumesen bernsal dnri Tu-
ban (Jawp) yang mendirikan negeri Waipoliti.

c. Yamilu bergelar Nusatapi (pendamai nusa), scornng yong
pernnh mendamnikan konflik antara Patih Snelan Binaur
dnn Mul=ai.

d. Patih Linn ntau Kiai Patih berpelar Patih Tubsn. Se-
milz bergelar Patih Tuha at~u Patih Tua.

Di bawah Ferdana-Perdan~ itu adn 7 ormng Pengrnwas

~- Pengpawa Siatu di Hitu (Uli Helawan)

- " |Latuhelu di Fegeri Lima (Uli Nau Binau)

- L ‘Helnlntu di Seith (Uli Ala)
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. —— Ponsgawn Heijessi di Maitetu (ULi Hutumuku)

- " Titowahitu di Wakal (Uli Sawani)

_— "' Mantitauen di Hil~ (Uli Solematz)

- " Pikassao berkedudukan di Tomo (Uli Sclooi)
Ketujuh Pongrawn ini memerintah 49 goelaran (Guluns~n = Or-ng
Knya) yanr menrepnlai 49 desa di Tannh Hitu. Tanoh ditu ter-
masuk Uli Lima)Pntn Lima (Yenraruh ¥erajnan Ternate)).lg)
Di Ker2jaan Tha terdnpnt 7 Uli, yaitu:

~ Uli Tha dipcrintazh oleh Patih Iha

~ Uli Hataln diperintnh oleh Hukcem Hnt~1le

~ Uli Mahu diperint-h olch  Malige™  Mahu .

~ Uli Matalcte diperintah Hahuban. - Mat~letc

~ U1i Pia (Tomnrnla)- diperintnh oleh Kepala Son Pin,

- Uli Kulur diperintah oleh Patih Oelu (Kulur) dischut

Patih Ochu.

~ Uli Hatulesidiperintnh oleh Orang Sayn Hatulesi%g)
Tujuh Uli ini diperintsh olch ketujuh orang Prtih/Mnlire Hu-
kum/Ornng Koy Hahuhnn/ Kopala Son yanr memerint~h 49 Henn
(Aman = Negeri keeil) &1 dalam Wilayah Kerajaan Iha itu,

Masing-masing Uli mcliputi 7 nereri, maks Kerajaan Tha

ini termasuk kelompok Pnata Lima/Uli Lima, artinya tokluk éi
bawah pensaruh Ternnte. Penyntuan ini terdapot pulz ¢i Kerao-
jnmn Alokn di bawsh Tidore, dan Hoamual, Banda di bawoh Fer-
nate, Pantal Utarn dan Barnt dnya Irian Barat (Irion Jayn)
di bawah Tidore.
Di daerah Maluku Tensrara, terjadi jusn perubah-n~perubrhan
sctelah masuknyn Islem, khususnya di Kepulauwan Keil. Persckutu~
an persckutuan sosinal yang telah ada yaitu Cheiratun (ne:rcri)
yanr dikepalai oleh scorang pemimpin yawng disebut Holloi,
Beberapa neseri (ohoiratun) ber:2Buns dalam "Lor" d~n "Ur" —-
(Lor Lim dan Ur Siu), atou Uli Lima don Uli Siwa.
Pemimpin Ur disebut Rat (Rnja). Pemimpin Lor discbut Roja.
Lor Lim (Uli Lim~ = Patz Lima) terdiri cari:
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— Tukle (nga Negeri Tual)
-- Yarbadan (Rajn negerz Tetoat)
Thes (R1ij2 nereri Nerons)
—- Sovnf (Rajn nogerd Fer3
~= Bourli (Raia neseri Rumat)
— Yirzes (Baja neperi Ibrn)
Penraruh werajaon Ternnte,
Ur Siu (U1 wiwn = Patasiwa) terdiri dari:

~= Arnvhu (Rjn noereri Danar,
(Rojn nererd Woin)

- Vohizdnt (Rajz ne
-~ Katel (Rajn negeri Cheimnngs A0

L=

1
i
|

kel (Qaja nerzri Yambel)
o Semlain (Rajn Watlaar)

§
1
g

conbar (Raja nererd Okoilimwat)

4, DEFNOT -

Deny i masulkinya Agamn Isiam di Ternute-Tidore dalrm ~bad
XIV - XV maxa teriadiinh percbrnan dalam pelapisan sosial mnu-
pu- “ol- ™ nomimpinon Lokal. maka terjodilah koS0’ »oinpis-
san scsinl wurpur kcpemimpinan Jokal yang erat ant-rnlerantc-
Tidore {(Mnl..u) < an Jawa. Bahkon terjadi pula kaitn hubunr-
an internns onal {Ternate-Tidore - Jawa, Sumaterns - lMolaka,
Indin, Pow iz, % jarat)dan Eropzh.
Bontak Toroate don Jawz (Susubunan Parapen di Giri, di mana
banyok or: 1 Jawn dijadikan Imam ctou guru-guru 20mn Islom
di Ternatl ),
Hal ini Tanyak rcrpe"k"y“ kebudayaan Rohani Ternate pndn khu~
susnya dan Maluvky umumyn. Ajaron-ajaran agoma Islm yone me-
masuki dacrah Maluku berarti puls scdikit banyaknyo momporka-
v hukun ados setompat di Indenesia yanys justru serinikall
unsur—-vnsvr lwakum Islam ini berpandensan dengan nukum hukum
adat sepevs: di Asen, Mirdngziel o, Jawa, Sulawesi, don iaine

T
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sebagainya, I

Sejalan dengan perkembangan Islam itu scrdiri,
Bahasa dan Huruf!nrab sudah tontu memssuki juga Dnerah Maolu-
ku dan sccara peflahun—lwhan dipakai oleh Sultﬁnmoult“n/R
Raja di deernh ¥ luku., Kaum bongsawon maupun penduduk F“lul
yvang menjndi penqanut Isim dan tentunya memperkay~ perbendo-
harnan  bohnsa Melayu dan Bahasa dasrth (Ternate-Tidore) scr-
ta mempensaruhi nilai-nilai sosial yang sejak purb: telsh adna
di sini. !
Jadi jikz Ailihzat Aari sudut Kcebudayasn maks vsluku de-

m

ngan pusatnya Ternate di abad XIV merupakaon snlth satu dacrah
vng turut serta hersama-sama doerah-daernh vangs Ailkunsai Ts-
lam 1ninnya berperan 21 peron Nasional membentuk periode ke-
budtyaan yang bcréorak Islanm di Indonesia, Demikin~n pula kon-
tok mntaras kerajasn Tha di Maluku Tenpzh densan dech di dnlnm
hal masuk dan berkembﬁn my2 agzamy Islam 41 Kerajzaan ITho sansot
nemperkayn kobudayaan kerohanian Tha, dan memunculk-n persc-
kutuan erat antarn Iha - aAceh - Bonten (Jzwn) antoran Mcsjid
Raoya Malokey -~ MLSJld Baiturrachman don Mesjid Apur

Demikianlnh kira-kira goris besarnya peran sarta Reraja~
an icrnate—Tidoreldi abnd ke XIV di atas pentns Jejor-h Lekal
Bumi Persada Indonesin, Dari uraian pgaris besar tersebut di
atas ternynt~ jelns masih bonynk prcbl  kKita hndopi
untuk penulisan Scjarzh Lokal yong harus klta tclltl baerdétsar-
kan sumber-sumber detail dari Daerah, Arsip-nrsip Portugis,
Belanda, Spanyol, Ingperis, Perancis, maupun dari ncears-no-
garn Arab dan negara Islam lainnys yang berhubun:san Jensn
dacrah Maluku,

Mudnh-mudahan Seminar Sejarah lokal ini dapat men;yhosil-
kan penulisnn Sejafﬁh Loknl mn wupun 8ejarzh Nasionnl yans ber-
sifat ilmiah sekalirgus menjadi Pedoman kito sebaz~i $3-nisn
yang herBhinnekn Tungr=21 Ika, berkebudayazn Prnensila di ~tos
landasan Undang-Ydins Dasar '45, bersatu mingrurohe maju

"Lewamenn Haulnla™.,

| Denpasar, 1 September 1982

Drs. Frans Hitipouw
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LAMPIRAN 27
GAMEAR SILSILAH AWAL SULTAN-SULTAN
TERNATE, TIDORE, BACAN DAN JAILOLQO
| SAYIDIN. AWAL WAL AKHIR ZaMLN NABIONA |
| MUH:MM/.DIN |
|
. ¥
{ SITI FuTIMLH TIL JUHRL |
| S41D IMIMUL HUSLIN |
| S4ID ZiENLL 4BIDIN |
| $.ID Nf LLIE |
| S2ID B.KI|
] SLIDN. SYEKH JALFLR SEDEK |
| (Kawin deng-n puteri kayangnn 4= r1|
_Ternate NURSLF.)

) > T ¥ . i
CITRL‘ KAICIL;}EZﬁNAJIIID.RthTH sinPJ!sLHJJ TII’S“ YHNI, M/ SYHUR
DEWI | [BUKA | NLWI MALLMO

o o % Loy 5 A3 7 L8
KETERLNGAN: Puters ke 2 Kaicil Bula = Sultan Bacaon I

Fa Putera ke 4 Danayati = Sultsn Jailolo I
Putera ke 6 Schajati = Sultan Ticdore I
Putera ke 8 Masyhur Malamo = Sultan Tecrnate I
Putecra ke 1, 3, 5, 7 adalah puteri-puteri Szidna Syekh
Jaafar Secd k
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DAFPTLR NLM4 NAM: SULTAN TERNATE
D.N T.HUN PEMERINTLHANNY, DI TERNLTE

SULT.N MLSYHUD MLLAMO (memcrintah t=hun 1500=~153%5).
SULT.N H.IRUN (memcrintazh tshun 1535-1570).
SULTAN BiLABULLLH (memcrintah t-hun 1570-158L).

SULTLN SLRVEDILL (memcrintah tahun 15 L-1606) .
(BERKLT)

SULT.N MODLFFLR (memerintah tohun 1606-1610).

(Diwakili pamnnnya Pangoron Hidayat Tomagnla)e Sultan Modaf-
fat sendiri baru memerintah 1611-1627s

SULT.N HAMZAGH

(Azjn al Mukminan/Hamzah |
Barpiun Alamilah Syazh) memerintah 162? 1648

SULT.H MANDARSYLE (mcmerintah tshun 16L48-1675)
SULT.N LMSTERD.MSYLH (memecrintzh 1675-1681)

(KLICII SIBORI). Tidek puny~ turunan digsonti adiknya (meme-
rintnh tahun 1681-1692).

SULTLN SLID FiTCHULLLH (memerintah tohun 1692 sampai tzhunes..
(Putera SULTLN MANDARSYLH) surag Jelas) -
SULTLN R.J. L.LUT, putera dari SULT..N FLTCHULLZH.

Pemerint-hsn diteruckan olesh puter-nyn yzng tertune

SULTLY OUDSHQORI «

Wnlaupun mcompunysi nuters, tetzopl dia digonti Saudzranyae
SULTLN 8.H MLRD.LN (memerintah kurang jolas tnhunnya) -

Tidak mempunyail ?aucra, diganti olch adiknyns

SULT.N ZWALRDEKROON, kemudian dig-nti adiknyas

SULTLZN ARUNSYLE ntsu HINUNSY.H.

Kemudian digsnti oleh 4 putere Sultan Raja Laut sccera ber-
ganti-gnntie

SULTLN 4KHRLLL, putcera Sulung Sultan frun ESynhes Beliau disc-
But Jjugn Paduga Sri Maha Tuan éult ~n Lmiri Iskaonder V&llfll
Mulkil Mupnawwarch Soriyyidil Muherram Siacdh Kecil Putera 4=
haraole

Pad~ bulsn Mei 1766 beliau ini ditucduh bersckutu dengan or-ng-
orang Inggeris melawsn Relandae Sult-n ini dibowa ke Batavia
dengan kapal laut "De Waoker' dibawah perintrh Kapten Lout

Danicl Van Wamingen pamonnyae
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16« SULT.AN SiRKLN, juga disebut Hayyul Lrifin Putern Srrkan, pu-
tera Sultan Zwoardckroon naik takhto pada tongg-l 27 fpril
1796 dnn waf-t 1801le Sectahun scbclumnys (trhun 1800) kekursaan
diambil olch Gubcernur W.Js Grensen, kemudian ddiserahkan lagi ke-
pado Sultan y-ng berikutnya secara berganti-grnti scmpai dengen
sultzsn yang terakhir (scbelum Indonesis mercdeka) yaitu: '

Sultr-n Iskandar Muhammod Jabir yang dinobotken prds tohun 1930

d¢i Ternestc dan merninggsl duniy @i Jalon Raden £-1lch Jakarta be-

lum lomn inde
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KEPEMIMPINAN DALAM STRUKTUR MASYAR KAT LIO
DI WUS, TzHGGZLgx TIMUR

1. Pendahuluén

Temimnin dalam suatu masyarskat berveran selaras dengan ke-
butuhan hidup warga masyarakaots Perubszhan kebutuhan hidup dan ca-
ra hidup suaﬂu masyarokat, sering mempengaruhi pola 'tepeminmpin-

an yang berléku dalanm masyarakats

Dzlam suztu masyarskat tradisional, peminmpin selalu muncul
dari lapisan a tas struktur mazyarakat yang adzae. Dengeon kata
lain antara étruktur masyarakat dan kepemimninan mempunyail kait-
an yang crate
Schulte Nordtholt mengungkap bahwa antara sistim hertzni, sistim
kenercaysan den sistim politik mempunyai scling kaitson erat

(Schulte Nordtholt, 197 : 52 ). Walaupun pernyataan tersebut di-
tujukan pada masyaraket Atoni di Timor, nampaknya berlaku umum

pula bagi sutu-suliu i Yusa Tenggara Timurs

Kupasan ini hendak mencobs menelaah hal itu khususnya ter-

hadan sulkku Lio di Flores Tengnhe

2e¢ Struktur Masysr-kot Lio

Magyrrakat Lio mengenzl empat golongon masyarnknts Keempat
‘ :
golongon tersebut yokni @ Ata Tie, Atc Tebe Tahu atou Ato Meke,
Faiwelo Anakolo drn fta Koo
Pengrolongnn tersebut ferutsomn didasgrrian atre kewnjiban
dan hak ~tns pdet sulku yrng bernumber Yepodr kepercanyannn nensk

moyange fta ria merunnlan lapis-n atnaz yoan terdiri dari pengua-

X)Di Nusa Tenggara Timur terdapat kira-kira 40 suku bangsa
dan bahasn, di antsranya terdapat suku Lic yang merupckan salah
satu bagi-n kelom»ok suku berbahnca Mengegarai Piung yang terma-
suk rumnun bahasa Sumba-Rimz. Su'su Lic yang berbeshns~ Lio meng-
huli "ilaynh Kabupaten Ends di Flores yons terdiri dori 5 keca-
maten dengcn 103 buch desae



s adste Merékn berkéwnjiban menjaga ketertibsn warge suku, men-
jadi pengrntrra antara Wargs dengon arveh nenck moyengz dolam upa-
cara, menjaga iﬂn memelihara bendn-benédn pusaka dan bangunan sucil
sertr melindungi weorgn suku dari sctisp ancamans Mereka mempunyad
hak mengotur hartz suku, terutam~ tanabh suku, mencrimc segela
persembnhan berupa brhan mokanan dnn ternck dori warga, menerima
scgnle hosil dendas Golongan kedun yokni Ata Tebe Tahu atzu Atn
Mcize, merupnkon ornng bebnse Golongan ini bersama dengnn golonge
an rakyct biass (Frniwalo anckalo) merupakan golongnn tcrbesars
Ata Meke merupakan rokyat yong memiliti kelinyaan lcebih dibonding-
kan dengon rakyat biasne. Kedua golong-n ini berksoweojiban melaksa-

nakan perintah gelongnn pert-ma, moemberi perscmbohon dolom rang-
ka upsczr- lzewndn golongon pertomas Moreka mempunysi hok menggu-
naken tonnh suku seijin golong-n pertoma, mendrpat perlindungshn
dnn keomanan sertn mendsprt pelaynnon untuk upacor-. Mengapa ke-
dun golongnn ini dibsdrkan tidzak begitu jelnse Nanpaknya golong-
an fta Meke mempuny~i ebebasnn yang lebih dari golongan Faiwalo
anakalo tidals s~jn kerene kckayaonnya tetapl jug. dori fs-l usul-
nya yong acsih mempunyni hubungan dekat dena-n golongan keduns
Lapisan %tecmpat adslah Ata kocoe Golongnn ini mcrupakan budnk,
yong merupakan rokynt ynanz kcehilang-n haok-h~knyns Merekn monja-
di budnk karena toricwsr-n pad- vekin per ng suku, at-unun melang-
gor adst yang beret. Golongan ini sebenrrinyn dewns- ini tidak
kentars lagi. |

‘Mnsyarnkaé Lio ecdnloh masy-r-znt yang terdiri deri kesatuon
kekelusrgonn lues yang delam istil-h schari-hnri disahut sulku
(sa0 nmerc tendn dewn)s Sctiop soo mere tondn dewo terdiri dari
bcber-pa sno tonds at-mu embu ynng merupckan gabungnn keluarga ba-

tih yong discehut dok~ depu atou bunu oncs

Suku-sulku torscbut binsanyn menchuni s-tu desa tradisional
at-u lebih yong discbut nuso. Tinp nus terdiri dori bsheorapn kopo
don tian kopo &ordiri d-ri beberron bhisus Drnlrm Rchidupan masya-
rakat Lio k percoycan tcecrhadrp arwnh nonck moyang menduduki ten-
vat yrng sangnt pentinge fLrtinys kegist-n deh pola borvnikir sc-

1nlu beroricntaszi kcowadr ncnck moy-nge Kepercaynan kcpadn ~rwah



nenck moynng (cmbu memo bupw babo), berpengaruh pule pada poln
tompot “nalﬁmen atsu nune Setinp desa trndisional Lio s:lalu ber-
pola llnﬁkﬁrwn-|Seb nl pusatnya adalzsh tubu musu den lode nda
yokni bangunan suci lambsng nenck moyanzg lelalsi dan wanita beru-
pa menhir dan deolmeine Tubu mucsu dan lodo nda ditcmpatlinn di to-
ngah halaman kempung yeong berbentuk lingkaran dan berpagrr batu
(Hoangz) e« Sctiap bangunnn rumoh diatur berkeliling monghadap hanga
doan tubu musu serta lodec ndas Bangunan-bansunan yeong ndn yakni
rurnich adoat Kedadi saormming menghadap tubu wmusu dan lodo nda haorus
pula menghodap ke gununge Desa-desa tradisional bisschyn selalu
boroda di punggung bukit atzu lerong gunungs Orientasi ke gunung
ini berkaitnn pulzc dengan oricntnsi arwah nenck meyange Gunung
dianggen sebag-i toempnt nenek moyang ¢éen ~sg~1l nensk moy-ng yang
disnggap sumber keberuntungan, ketonteroman dan kesclomntan ko-
rcnn delkat denzen nencl moyans dan dilindungi nenal moyangs

5« Kcpemimninan Masyarakat Lio

Kopemimpinan masyarakat Lio bersumber padn adnt koprrecayasn
nenek noyonge Paro nemimpin berass]l dari golongon Ata rio dalam
macyarakat don terdiri dnri tigs jenis. Ketign jenis permimpin

tersebul ndalnh Mosgalaki, Rin bews don Kopo kngne

Mosnlaki bheras-l dnri kato mos~ dan lakzis Mosr artinya jan-
tan, laki nus-ron r-nbut &i tepnln, or-ng yany menyatu dengzn ta-
hah atau wnun r-ky~te Mosnlnki seceor~ umun berarti wemimnin rok-
yate Mosnlaki sebensrauys bukan jabaten tunsocl tetzpl sustu de-
wan pemcrint-hon adst yong terdiri dnrd 7 orq-ng Mosslakie Mose-
lrlkd pertrma adplah Mosaleki Puwn Ince Ama ann kaloe. Mosalaki Puu
adalzah kewnlr suku y-n; berfungsi pula scbrzni keovnlz urusan po-
merintnhan, hekim, kepnl- upacara, keamnnon d-n ksscjohbornong
Mosalaki Puu adnlzh peminpin tertingsi sukue Dalam nel-ksanclan
kepemimpinan, Mosalalzi nelnlu bermusyawarahs Totapi kcputusan
tertiagei terletok di tnngan Mosalalid Puus Mosalaoalki kedua sampail
ke tujuh dnlaom masysr=lrt Lio dikecnal dolam berbasr-i istilahe
Namun sceore unun nmeroiza ~daloh nornbrntu poemimpin tertingsi do-
lam monjalonkan vperintahs

i

-



Mosalalkki kedua thni Mosalaki Wiwilcwma yong berfungsi scbagri
penghubung antrrn Mosalaki tertinggi dengan worga sultas Mosalaki
kedun dikenal puls dengnn istilah Mosalnki Tcdo Mulu ynng bertu-
gas necmbanty Mosalalsi. tertingzi padr waktu melrkuizan unacarn me-
nanam yang pértmma- Mosalaki ketip-~ yokni Mossolnki Heu Uwi, ber-
tugas menyiapkan alat upacaras Mosalski kcommat discbut Mos-laki
Sobe Nggebe bertuzss menumpulkan bnhen mahanan dari rolgyat un-
tuk kcperluan unacnroe Mosalaki kelims Mosalaki Neto Nao bertu-
gas menyiankan chala tnli temali untuk konerluan unacaras Moso-
leoki keonan Mogalnaki Neka Kaju bertugas monabik koyu peric-ma yang
akan dijadikan Dbahan ramuan rumazah adnte Moorleoki ketujuh yang
bortugas scbhbagni pembentu umums Mosnleki tortingzi discbut Mosa-
laki Sike Sani. Mosalaki ketigs, kecompat don kelima disebut juga
Mosnlnlzi ndue Moszlaki keenam dikenal pula sebrognl Mossloki Ka
padi/duri. Mosal-ki ketujuh dikennl puls densg-n ccbuten Mosnlaki
Daisingi ldéa r~i yong bortugre menjogr tomnl hoataeo tonah pukus
Di s-mping Mosnlaki yang dikennl tarscbut, di beberaw»~ dnacr-h

Lic dikenal wmul:s lMeosclnki Prki Tannh bortug~s menarik pajakes

Jnbntrn Mosnrlaki ndalzh jabaton yang bersif-t turun tomu-
runs Kencemimpinan mereln telzh dit.atulirn sceear- nd-t y-nz tclah
terpatri dalam syalr adnte Mereks menjalonk~n kocrpermimpin-n yong
telah diwariskan sccara turun tcmuruns Penyimnaasnn do1-1 menja-
lanxrn kepemimpninen ad-lsh trobu krrona melen ~=r ~2d-t nonck rio-

yoange

Di ®rwoh jpbmtan Mosnlaki terdapat Jahetan Rio beoewas Pia
Bewa adolah pembantu Mosnlnki khusus dolam hal renysmnoaiken pe-
rintah kepade wargs sultuse Di tiap v-rian nmmuns ( kopot) tordo-
nat pula nembontu Mosalalid yong otonom @i wilnysh kowos Potupgns

ini adelsh k0po|knsa-

Dori jeabrtrn vomimwin yang #cdr jelaslsh Bahvn orientasi koe-
petimpinnn éitujuknan pada arwah nenck moy-nge Artiny~ parc pe-
nimnin ncnjaga koescrasisn hubung-n ~ntor- werga sulku dengan or-
wah nonck woyang meloluld sersngkcoian unacnr--unacarns Tujrs Mo-

galaki y=ang tersirct @nlam gyair ad-t dischbutknan:



le Laki inc ama ( kepesla pemcrint-han ).

2+ Leoki dai singi onsga engo langi (menjzges teopel batns ).

3+ Loki susunggua onngca namu bapu ( penourus upacnrs adat ).

4s Ria tanga scpu geru ongga ngilo alnunv ( pengurus persoalan
warpa suku e .

5. Laki tu tego ongra tags mide ( pelayan worgs ).

6+ Laki dari gome ongga cnga rate ( meajage kubur dan wembawa

sajian bagl arwah )&

osalaki yans menjabnat scumunr hidun d-lam memimnin warga

suku, kepemlmpinan norcka hersgifot Kharismotilks Kevondrsion me-
mimpin diwariskan dari Mosnlaki wendchulunya yang dig-ntikane
Para Mosalaki scbhelum meningial, telsh men arahkan beheorq-pa ca-
lon penzgantinyn scbagnoi kadcr Mosazlakie Parn Mosaloaki hanya da-
pat dignnti olch kcturunan Mosalokis Calon pongiconti yang diarah-
kan menjacdi koder binssnya ditunjuk berdescorkan alrmot petunjuk
nenck moynngs fhabila terjadi lowonz-n jabrton mosalrolei, karena

Mosalcki yang borspngkiotan meninggal, akan dilakulan pemilihan
di ant=ro calon yans telnh dikadcrkans Ponilihan dilokukan de-
ngan suatu upacars so0 au yrkni memb-ker buluh/bambu muds scbagai
petunjuk ( nerlsmbrng )e Bila buluh mudn y-n didrk-r, »ncezhnyn
lurus berarti calon pertams yang disjut-a torvwilihe gch-liknya
bila pecrhan bembu benskok, harus dinilih calon kedun dongsn ca-
ra yang somas Nampalknya pemilihon densg-n men;jpunakon bombu muda
terkandung pen~erti-n simbolice. ReHs Bornces dolam Penclitian di
Kedr-n.;, Florcs Timur nmencrukan bambu scbassi sumbuh sukue Ruas
bambu dengan buhunyes yang discbut matan don »nuen yong deri pada-
nya akan drpat tumpuh matne Mata inilnh %iln Jditr-nom ~kan mengha-
silkan rumpun ( R.H. Bornes, 1971 : 37 ).

Dongnn simbol terscbut terlonduans mensertinn, c¢nlon Mosala-
ki scbagri cnlon ncjabrt suku, henderkny~ scnorti b-mbue Di~ ha-
rus mclaksznakan kepoemimpinan, berdasarken kepcreaynanin nenck mo-

yanse Dengan demikinn diharnankan dnapat meno-yomi wergs stlzu.

Anabila calon Mogalaki tclah lulus upacer- so au, dilnkukan
unacara nengelesan darch babi nada d-hinyae Penzolesan darah ter-

kandung nmaksud penyucian dan nersumpahenes Bohwn crlon peminpin



haruslzh suci, dalam menjalenkan kencminminsn harus mengrunakan
pemikirnan yang berslh deri segnla nodns Di kalonann suku-suku
di di Nuesa Ten;sarL Timur, upacarn ﬂcnyu01"n dengrn menpsgunakan

unsur darsh binat-ng korbtrn, air érn api adnalnh lazime

Upacarn sclanjutnya adalah pelantikan calon Mosalaki baru

di hadnpan warga suku yeong diskhiri denen penycrahan bends pu-
saka { gong, keris, tombek, par-n: ) suku delam bola nggzla
(keronjang hosar }s Dengrn demiitinn calon rosmi menjadi nemimnin
suku, bertsngsung jawab atas kesclomatan d-n kescjahterann ware

fa sukue Setelah pelantikon dilanjutkon pestn bersama den tarian
woge ( perans Y.
Pola kencmimpinon tradisional terschbut dalam perkembongan seja-

r~h mengalami becber-»n pergescrans

4s Porpgcseran Pola kKonemimpinan

alami beborapn perpceser~ne Poerpcsor-n ini torutoma cleh dua hal
|

pokol:
Lel. Masuknya z~mn Romn ¥ntholik ¢&i Florcs

Par~ Mision~ris Katholik »nadn tzhun 15566 tzloh nul-i kegiat-
annya i Nusa Ten~para Timurs P tntonio Taverrs O.P. tclah
mempermnendikan 5.000 or-nes di Tiwor deon Bnde wadc t-hun
1677 41 Nusn Tenrrrra Timur teleh ada 100000 orong Katho-
1lik (Secjor-h Gercjn Kntholdl IT, 1976 : 237 ).

Perkemp-ongan ini scemokin loncar deni'nn us~hs pembukann se-
kolah-sckolnh oleh misie Di Ende samni tahun 1928 tcelzh
adz 35 Volhkschoal denssn sisw~ 3«164 or=n-e« Dalrr Perkem—
bonzrnnyrs &1 wilayah Kabunpacen Endc 72% Fori nendufuknya
berasgama Katholok ( NTT Dalem Lngka 19590 @ 77). Dens=n adn-
nyn perkemb-ngon ini sudsh bar-ne tentu mempengrruhi pola
keneminpinan mosyrraknat Lio berdrsark-n kopncreoynan nconck
moyan s Sccer~ formnl pendetrs/nastor men:-ontikan kedudukan
Mosnlaki dnlolm upsncnro-upncnra keasrmnoan di reroejne Nomun

kedu”uknn Mosnlaki tideklnoh teorscscr scluruhnyae Drlem upa-



cara-upacars pertenion di la“ang den urncrra odet Mossl-ki tetny
berpercns Keonynt-on ini “isebaobkan beber-ng hale Poara weorsa mna-
syarakat yann telsh menganut agana Katholit di s~tu pihak, mere-
ka bclum dopat mclenaskan kepercayoaan nenek mocynns. Densrnn kata
loin nampaknyn 4i scotu scai mosyarckat tot-p bernijek nada ke-
porcaynan nenck moynn, ¢i la2in scsi berpijak nade ajaron ageoma
Katholiks Hal ininitunj:nj nula bohw- azemo Katholik toleran

terhad~p unsur unsur adat dnh kenercorynnns

Le2e Compur trons-n Pemerintnh

Perscseran schas-l akibat compur tnngen nemerintnh,
dinilai censnon usahr pembentukzn desa gaya baru di Nuea
Tensgarn Timure Desn-desn tradision-l yans ternissh dan
terncencar-nencor ditats dalarm wad-h Jess rayn brru nads to-
hun 1969 Penrotran ini terutamn bherknmitan Acngen nenatann
administrasi pemerintahone. Sccor~ phisik degn-dceea tetop ti-
dak berub~hs Padn trhon awal Kenaln dose d-n pamong dosn di-
anZkat dari unsur penminmpin adnts Mamun dircsrken dzlom uso-
ha menintkatan kctromnilan nejeab~1t desa, tokoh-tokoh adnt
ini kur~ng; memenuhi sysr-t ncndicdiknnes Olah zarcns itu di-

angkalt pejabrAt pejabat desa yono berlator wmendidikon cukun.

Polc umumnyn sejrob~! swrerintahan “zso dicarnknt dori keleonc-

en keturunnn oeminpin iratisionnl -—ul-n.s

Dengon remiltiar 2 or-nan neminmin nagsy-rak-t Lio scerr:
trodisionnl mengs-lome easursng-on - lam hal urus-n pemerine
t~hrn Jdrn uruscn ~o-ma- Malagmun Aomilkian her-ncn rereka

gih s~n;: t “esrrs Schob kehi u-rn enfu’ul »~"n nola per-
loadrngen bwernindah »an: barsumter poo pelo kenercayamn be-
lum berubrhs Di 1z2in sei keporcoynon »at~ nenck moyane ma-
sih tetan mcickat-
Dari 103 “esa ¢4 En’c hrnya 20% s~j~ Zoari ~onduduknys yono
tclah melon iseorxet ivot-n 2dzt Jeno-n umccrro—-ushacaranyan

(Bans?cs Proninsi NTT, 19480, : 49 - 50).



5« Ponutup

Dari uraizn <i atss nampaix bahwe nola kepemimplnan masyarao-
kat Lic yang Aillnsarkan pa’n keporceyaan ncnek moynn:', hcrasalah

dari lanieEan atss strulttur masy-rakats

Parz Mosalski, gohnr-l gkibrt perkem™-na-n jracn telah meng-—
alami bcherana werulichan rer-n scear~ formales Nnmun per-nan me-
rcka masih sang-t bYesars 8lck karena itu peron mercehko dpnot di-
manfanthkan dalnﬁ usaha-usnhn pembrn-unan melslul wadrh LMED yang
secarn formal telah ado, tetnni akiifit-enya bolum nemmake
Masalahnya besoimana mendsya junaknn merckos. Selek s~tu jawaban

terzontung po'n pendeknton nemimnin formnl <dosne

o
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POL. NU. (DESL ASLI) LIO, FLORES

Keterangan ¢ 1le Tubu Musu (L-mbang Henel Moyans Leleaki)
2¢ Lodonda (T.amhens Nenck Moy-on-: Wanita)
3e Pagar batu menrclilingi haleman Kampungs
he Kcdz/Heda (Pumnh Afd-t)
5a Sao Nrzu~ (Rumah Upacara)
6+ Sro Tula Loja (Pumah Dewa)
7+ Kebho (Lunhunr)
8« Bhaku (Pumah May-t)
9+ Sao 0lr Mere (Rumah Tinrral biesa)

10« Hannza (halamen kampuns/Nua)
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STR.LTIFIK,SI SOSILL DiN POL. KEPEMIMPIN/N LOKLL
DI SUR.KARTS

PENL, HULULN

Daiw uerha monunTlenran nole=w2ls kenemisminan di Indone-
gin, ot~ d-oner suotu konyst-oo Aari kowo Jonmuiian zncyarckat In-
conoria, 1v%s gud-h scherusny~ 2imuleri Aori nenclitisn-nencliti-

an mencenci rasslah-mas-l-h ven berhobun . on 7onecsn woln-pola

-
v

kerveminminen lokale” 2 onys horbho-ni ¢thnis, rncko rogrm aliron
ag~ma 2-~n konoreayosu, berboo -l arat aan trstisi, bterbagai lapis-
an sosial tradisionsl, borbazei idoceolozi nolitik deongnn segela
perkembengsnnnyn, semuanya akon ménjaﬁi fostr yeas mnombhoedakan pola-
rola kepeamirin-n lokal pacda daer~h satue dent-n doernh yano laine
Kir-nyo porlu ditambohkan bahwn unsur-ungur lain, scperti tingkat
intens=itnz braktck kolonial »nads suatu cdaerah di mass lampau, cdan
distribuci serts korwosisi penduduk »za suatu temnot, dapat pula
rmcimensoruhl kesneks ragoman terhadapy pola-unole kepenimpinan lo-

ka1l 441 Indenosin.

Masclaoh pola-nol-~ kepcmimninnn lokal ¢i Indonesis danat di-
kemb-likrn pads tiza persoalan pokok. Pertana, mosslch lanise
sosial ponsharil pemimwine Pafo umunrra individu-indivicdu atau
keluarga-keluar-s 81 dnlam kels wo's nt~u masy-r-kat yan- mernpl-
nyni kegorran tirsketan-tinkat-n gsogisl =a'n entu dimcnsi stra-

. . 2 ... .
suntu gtr-ta ensi-le” lisalayrs ndz2 strats A1

tificned rm ool
bidrn -%i“rn o'Tingann, okonowi, Hindidikan, ne-mn, militer, po-
litix,  Dhan-onen f=p 1-i gsebscoinyne DI Fnlom setiar strata so-
sial itu zeria o Jdtoiwlian soel o 1mnb intivicuw yon, merunckan ke-
lowmese ¢ilte, d-n fi ~ntrrc m-roke ini ol yono ompuny-l nenga-
ruh beog~r a7 nasyerck-t cchin - 2Lite somrenm ini Asnt men-
Jadi pemirmyin 74 frlam kelommok streotn sosinsrlnyas ¥Xit- scringko-
1i mcocnmul suntu kelomnok c¢litec yan  mompunyr-i pens~ruh besar dan
dominan mn”"n Trarbziei strota sosirl y ng loin, 41 lusr strato so-
sirlnyn sonirie

Kcru~ hubunren antara unsur-unsur kulturil don id-ntitas da-

ri pnda nemimpine. Misalnya kualitas ssorens pemimpin danpnt ~Aikems



|
balilkan padc *tingkst pengetrhuan yeno dimiliki dalem bidrng-bie-

danz acat 7an trafiei, mistik, ilmu k-ki:-lan, azrma atau keper-
cayaan c=n lzin sct~zIminyas Ketli -, rnrosecc don salur-n untule meme
perolch status kohemimainane Pafa umwanys setian 1r eicon soslal,
dalam menuncullinn seoron - pemimrin, rmemrunycl wroscs -1 snluran

|
yans beoroedo=bod-e Redorapas cnntoh derot Mlbheritan 1 osini, nmisal-

nya melalul consucaarn ilro o o-rc, kovornd-lan menarlk magsa dan
berpidato, % wirsnisn, kcjujurnn, ncnoolzsman alpom Tifana orsani-
gasi susial ¢-n politik, wemilikrn kKerismn, sikan racikal dan a-

gresifs Ketisn koneen 21 ~tns perunaiinn schaginn “ari nads kerange-
kn pemikir-n untuk nenjelasken nelp-:0la kenemimpinnan lokal Jdi da-

lam magsynrakat Inconcsiae

Pecmbnhasnan terha’ap masalzh stratifikasi sosial ¢-n »nola-po-
la kencmimpinon Liokal, dalam persncktif scjarnh adalah pembahas-
an mclalui coiscde, neristiwa dan analiss sejar~he Pemhahason se-
macre ini akan ;J?at menrungkap lebih dalaom terhadap macrlah 431
ates, anabila diyengkapi oleh konsep-konscp sosiolosi ~-n antro-
nolosi.

e | . o . ,
Makalalh ini sccara khusus nembohas stratifikasi sosial den

pola kepcmimﬁinnq lokal masyarakat Jawa di Surakart-. Titik pcm-
bahassn z2kon dinusatkon pada =mericde revolusi komer”ch-an 1945-50.
Dalam perspolkiif :scjar=h, Sur %artrs sebazail pusat koersi=gn dan 7
feodnlisne telsh memoinkan pcersasn sans-t —~entin Arlr-m kchidunpan
nolitik dan kulturil sclamn dua sctenzah ahade Denikien —ule
praoktck koleonial @i dacrah ini, den~rn intensitosnyn, ponim™ulkan
gerakan-rerakan net-ni anti-kolounisle Pacd~ waes rovolusi kemcrde-
kaan, furakartn telah mcnjadi —uc~t ner-olakan nolitik den revolu-
51 sosials Peristiwa-neristivs ini cormua monkeritnn rantu lekhu-
susén daernh Surnkarta schbagai stu’i “wasus tenteong pola kenemime
pinan lokel di Jawa pacda kKhususnyn, ¢-n @1 Indonosi- —adn umuam-

nyae

STRAZTIFIKASI SOSTAL MASYARAKAT

Surakarta, senertl halnys daerch Yopy-karta, scring dinama-

kan ”Vorstcnland?n" atau daernh kerajsans Daernh koerajnan Sura-



karta terdiri dari dua kekuasaan yaitu pemerintahan Kasunanan
dan pemerintahan I‘fl}'ingkunegar"ar:-.3 Mnsvarakat tradisionil Sura~
karta mengenal pembagian tiga klas sosial utama di deslam ma-

syarakat, Peftama% sentrno dalem vaitu keluarsa raja yang di-

golongkan sebagai kaum ningrat a®aw tangsawan, <ccarz trazdi-
sioni]l lapisan snsial ini menduduki pads tingkat:n =zt dari
struktur sosiai, Mereka ini mer®liki gelar-gelor Khusvs sesual
dengan seniesritas, status dan tingkatan hubungon dorah dengan
Susuhunan. Klas secsial utemu vung kedusn inlah asdi dolem. Me-

reka ini adalah pegawai-pegawal yang rmunjalankan administra-
si pemerintahan. Mereka ini adslah gslongan privari don dapat
menggunakan gelar-gelar tértentu sesuai dengan keducuvkin dan
statusnya. Di-samping itu mereka diveri nama-nams resmi oleh
Susuhunan sebagail pengganti nama aslinya. secara kulturil abdi
dalem dapat didefinisikan eleh pola kehidupcn privayl yang ha-
lus dalam segala %speknya, seperti bahasa, pakaian dan style
tempat tinggal.

Klas scsial jang ketiga ialah Kawule dnlem dan bicsanya

dihubungkan dengan pengertian wong zilik (~rang keeil), Mere-
ka ini umumnya memiliki sedikit hcolr dnn bonyak kewajiban untuk
kepentingan feodal dan pemcrintzhan. “urber norma-norma dan

3

nilai-nilai sesial dari pads wonsz cilik Ind 71k animisme
pre~-Hindu, Islam d=n ceritera-ceritern way e, Di drl~m lapis-
)5

an sosizl ini termasuk wong tani {pet-ni on- Gdngnc (pega-
T

gang) dan golongmn tukeng. Yong 21ilik y-ng beragama Islom u=

mumnya juga disebut santri {wong wutihaon} dsn merolia tingao
di tcmpat-tempat khusus seperti wourm, Mutihen, borzz dan ni-

1ai sosial mcrekn bersumbor pdn aioven Islom,

Konsep kekuasa2an dari pad~ kerajaan Jnwa dipusatkon pada
diri raja, oleh korenanya Susuhunan dalah sumber tzoritis da-
ri segala kekuasaan dan wewenang, Podo puncck struktur sosial,
ia mermpunyzi kekuasaan-kekuasaan politik, militer d-~n 2agoma,
Permusatan kckuasapn pada dird Susuhunan menciptakan suatu hi-

rarki administrasi pemerintnhan yang berorientasi kc o~tas de-
|
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ngan sistim hubungan patron—client.h Berbagai upacar . diseleng-
garakan untuk memﬁerkuat kedudukan roja dan kesclimnt .n roja.
Hubungan antara Susuhunan dan rikyat sering dinvat:iikin dalnm
bentuk hubungan yang disebut 'manungzniing kawulo 1~z Sustit,
yaitu bersatunya fnkyat dan rajn, Dol-m artisn as-» . hubungan
ini sering. dinyatnkan bersatuwayn wanusia dan Tuhnn., Fola hu~
bungan ini. scperti hrlnya terd-pat éi 1\'*1;1:].’5.11'“'1 Yeowmkarta,
sebenarnya meruptkan tradisi ker-jonn Hataram, ” dupany2 suatu
pola hubungan dengnn prolambang semacam ini dimolkesudkan untuk
menambah nilai karisma roja, m oopeortzhonkon heeaturn kerajaan
dan menguatkan pengabdian feod:~l-oleh rokyat kepady r-oja dan
para pegawainya (Rriyayi).

Di samping l”plSﬂn-laplcun sosinl di atnz, kit mondopat-
kan lapisan sosizl orang-orang Erupa, terutamn Belanlay, Mere-
ka ini terdiri dari pegawai-pegawai pemerintrhan kolonizl dan
para pcngusaha swasta perkebunan-perkebunan, Sejsk dinyatekan
hapusnya secara resmi sistim Tanam P-ksa tahun 1870 dan dimu-~
lainya Undang-Undang Agraria yang baru, jumlah perusahaan per-
kebunan milik orang-erang Belandz rzn;infint di Svr-karta, Pa-
da tahun 1915 jumlah perusahann perkcibunnsn ini adn 98 bunth,
dan mereka bernperasi pada tanamon-trnanrn tembak-u, tebu, in-
digo, kopi, teh dan karst

Penetrasi politik koloninal yansz mendalen ke drlim mosya-
rakat desa diikuti oleh porubnban-perubthrn sesinl yan:s cukup®
besar. Padn tnhun 1847, Von K.s, secor mg pentschat doer-h 'Wor-
stenlanden!, menginstruksikan penbentuksn 2dm’nistrasi pemerin-
tahan desa yans disebut kalurahin dcsas dan di baw-in vimpinan

7

seorang lurch desa boeserta pare poocontunya.’ Sud~h Lhrong ten-

tu mereka ini mertp-kan elit: dese y-ng baru. Pads t-hun 1918
jabatan bekel dihmpuskan, schingga hnl ini mokin memperkuat
.fungsi dan peranan lurch desn d=lam mosyarckat deso itu sendi-
ri, Padz tohun 192% daerah Surakartza (Kasuncnan dan Mangkune-
garan) telah membentuk 1396 unit kalurahan desa.




Ada klas sosinl boru yong muncul 4 dnlow linrkungzn MOSyOr -
k2t petani yoitu tencsn upthon pons boWerin podn porsctuncn-
perkcbunan., -7 npotoni vone minvunvedl sintus S£ﬁ~fii tenaon

buruh ur~hon 101 m;iyunyii LU VR iTnIat DornT, Lorent me-

reka h~us bolicrjs 31 porobunn-rork.uncn dan om nuhl kKewa-
jibsn yonys 10dn woitu Srevidisl o»onooiion fononl kosnd porn
pemegoan: Tonnn Lung ol {patun) von o omonyewakon tantnh mercka

kKepada ~rons-~r-no Solonda, Tid-ok donnt dlivaoudon bohwo Kege-
lisachan sosinl porn potondl 41 avorch rerkebunan-perksiountn inid
mudch timbul. Torutomy perkehur-n €000 yan: nemerlukon tenaga
buruh yong sangitqbcszr, . 1-1u renjadd pusnt kesolisanan so-
sial yanr latbn,lu Ke~:1is~hon sosinl scmeenm ini sering dii-
kuti rerakon-sorokan snsinl yang ontl terhadap prolitek porke-
bunan-perkebunan milik oranr-orang Eropa ini. Dalnm hal dnd
lepisan sosinl petoni mendnpatkan suztu poln kepeminapinon baru
yang dapat menans k p realitas sosinl penderitazn potoni,

Struktur sosizl kKlosikSurckartz kingsa invasi militer Je-
pang pada bulan farct 1942 maeih menunjukkan cksistensinya,

Padn tonsral 5 YMaret 1942 kessztunn militer Jcpﬁnﬁ mendus uki

- 11 - N
daerch Surzk-rto, Fodo topeool 30 wunli I942 Titoshi Inomura

m

komandan Tentarn ke-16, don keyolo. kokuasaan urus o pemarintah-

.o otonom

=y

an di Jawz, m.ny~tikon door-k Surkort sehopod
di Jawn yang discout Kochi, wons ctotus ndoinistrasiny: soper-

A
ti 'Vorstunl:ndvn'.*z

Permerintahon Jepan; ganon Kekur-neon tenoes nooTowal, o-
leh karenn itu poemerintah nil54orny mesin oonerusionn pongou-
naan priyayi leok-l scboral po wod- ownd sipil.13 Ini beror-
ti bahwa lopisan sosizl ninrcrot 27 nriynyl mosih Cotop menja-
di eclite penguasn delor perierint-hon tr-4isisnil our-korta yang
fungsinyn membantu pemerintnhon militer Jepans. licreko ini te-
tap terpisnh kedudukonnye dori lapisan sesinl won o cilik,

Selama penduduknn “epang ini lapiscn sosial pemuda mulal
dominan di @ 2l2m mssyarakat, Pemorintah Jepans, atas pertim-

bangan untuk kepentingan militer dan perans, memobllisasikan



secara besar-besaran golongan pemuda ini, Seincndan, svatu or-
ganisasi seirismiliter untuk permuda dibentuk di kota-kota dan
di desa-desa, Keibodan, suatu crganisasi penbantu kepolisian
didirikan, Fujinkei, organisssi untuk kaum wanites ju_ a diben-
tuk. Sebagian pemuda memasuki heiho (prajurit perbantu untuk
militer Jepangs), sebagian yanes lain menjadi tenara pskscan ro-
musha vane bekerja di provek-rroyel untuk kepentingsan perang.
Sebarnian besar dari mereka ini mening;;al dunisa taana diketshui
tempe tnya. Dalam tahun 1944 sekitar 2CCC orans yan- menjadi
heiho dan tenapa romusha tidak pernah kewball ke kampung ha-
1amannya.l

Sebagian pemuda yan:s lain menjadi anggota Peta (Pembela Tanah
Air), Barisan Pelopor dan Hizbullah. Mereka ini juga mendapat
latihan-latihan militer. Unsur-unsur seperti suasanao perang,
propaganda Jepang, kekejaman militer Jepang dan kekunan ekono-
mi yang berat, membentuk jiwa pemuda yang memiliki ciri-ciri
radikal, disiplin, semangat perang dan anti orang-orany Eropa.

Lapisan sosial pemuda ini sebagian besar beraszl dari
lingkungan wong cilik baik keta-kota maupun dari dzcrah pede-

saan., Jadi golongan pemuda ini tetap di luar linckun an 7o&c
longan ningrat dan priyayi yen;; statusnya sebagai pejawal-pe-

gawai sipil dezlam pemcrintahan militer Jepani,

i

Pada periode revolusi kemerdekaan, pembagiza kKlasik ma-
syarakat Surskarta ke dalam Klag-%las sosi2l ninpgrat, Priyayi
dan wong cilik, terazsa ih dipoi sehankan, damun demilkicon a-
da lapisan sosial tlru, yalty g¢ldrgzn peruds yans sangat do-
minan di dalam masysarakat trzdisioril ind, Sebanizn Lasar go-
longan pemuda Ini terdiri derdi linrkungan sosial won; cilik,
dan sebagian kecil dari linskunran priyayi yanz tidek moem-
pertahankan sepenuhnya nilai-nilai feodasl. Golongan pemuda i=-
ni adalah ansgota-anggota orzanisasi pelajar, terutoiza di kKo-
ta-kota, dan organisasi badan perjuangan (lasykar) baik di
kota-kota maupun di desa-desa.

Ada lapisan sosial lain yang disebut golongan tuz, yaitu



golongan yang pernah menjadi pemimpin atau anggota crianisa-

si-organisasi politik masa percerakan nasional, Golengan tua

|

ini kemudian aktif kemball pada herbagail orzganisasi politik

i

setelah proklamasi kemerdekaan, miszalnya Partai Suruh Incdone-

2T

sia (PBI), Masyumi dan Partai ¥i.sicnal Indenesia (FNI), Ge-

longan tua tampak lebih dekat denran golongan pemuda, dal ini
& & i

terlihat pengaruh golongon tus “nl padc orzanisasi-croaniesasi

b

pemuda dan kelasykaran yanzs herafiliasi denson idcoleri poli-
tik, misalnya Barizan Buruh lndonesia (

sustu crsanisasi
kelasykaran yang berafiliasi densun PBI; Barisan Santenrs cen-
derung ke arzh ¢d ologi PNI; Hisbullsh di bawah pen:awasan Ma-

syumi,

Demua lapisan sesial di atas adalah sumber dari pada asal
mula pemimpin-pemimpin lokal di Surakarta., Perscolan inl akan

dibahas lebih mendalam pada uraian yang berikutnyz.

ASAL-USTL DAN MACAM-MACAM KEPEMIMPINAN LCKAL

Dalam hari-hari segera setelah kemerdekaan Indonesia di-
proklamasikan, Republik yang baru ini berrerak cepat mendiri-
kan suatu pemerintazhan revelusioner. Badan-badan eksekutif dan
legislatif dibentuk. Badan kemiliteran walaupun masih pada
tingkat awal telah pula didiriksn. Urgenisasi-or:zanisasi par-
tai politik dibentuk kembzli setelzah mengalami pesmbubaran se-
lama pendudukan Jepang. Respon spontan dari masyarckat untuk
mempertahankan kemerdekaan tangsa dan Republik yans baru dtu,
membawa akibat lahirnya berbaigal organisasi badan perjuangan
yvang disebut lasykar., Dengan kejadian-ke jadian ini masyarakat
telah menzmpilkan sejgmlah peminmpin dengan segala identitas-
nya berbeda-beda, dan merekza ini bherasal dari berbagai lapis-
an sosial,

Di bawah ini saya akan mencoba membuat suatu analisa me-
ngenal asal-usul dan macam-macam kKepemimpinan lokal di Sura-
karta pada masa revolusi kemerdekaan. Untuk memudazhkan penga-



nalisaannya, sayz nengsunakan wcendo’:s- L0 nspoonis<si untul mengee
lompokkan macam—-magam nomimpin Ierlcal Aoy ko tae Donsrn dormikian
kito akzn lebih wu~h mendrntiinn ~u~iu o -ron 1nrskteristik

| .

unmur dari pnls kenemintinsn loksl far Lori-y on irrolteoristik

khusus kenopinmpinap lokal -1 baun wmoys 220 n Lanisrn-la-
rpis~n s0si-1l ynno Ao
le Poln=ngin Wenuiiiscinem Joic~t 7 e s ke s onase Con e hadone

Trtan moacriat-hqn

Tricnebuln periroo oo O doh ocrltion ocd Woor ubbann tTolah
terjacdi konflik sosicl 21 drlom sioey-r-ia’ Lo%sl <ur-barta, yang
salah srtu schab utarenyo inlabh ans-1lak perhe 'oan mens nai poln-
70ln kcpcmim;innn formil d-lan “nden-hat-n zeoncrint-hons D1 osatu
nihnk 1 s~n sosicl ningrot don Hriyayil konscrveotif masih mom-
nert:hrnk?n nels kevemimpinan atos dosar tradisi food-l, sewerti
keturunan si wenguksa, hubungan darsh dan pemilikan selar-acler
tradisionils Mcelalul proses semacam ini gelcengan ningrat énn pri-
yayi incin mempcrthhankan status ke—orimpinnn forwmilnya delam pe-
merint-han Ropublilk di furckartaes Paca ~ihok yans 1l-in, lanigan
s0sizl revolusioner yan:; terdiri “ari salongan peruda, orsn-orang
pergercsan, “Curu, %clajar mzampunyal ukur-n poln-—2la keyemimninan
formil yan ; bcrdas?rkan nada nil~i-ail-ld roevnluzi, go-crti demo-
krasi, anti=Tsod-1 rntiekel-orio", sourn 0% Pariusn -, cntrictik,
semua fakinr-7-ktop ini meru-ag- o Toren uncieh moeanz o1 keouduk-

mroyor-kote

b

an nemdrrdin foreil ouonn o or s Ly L7

Iniy’s oo’ - wdeen st ooty o0 T0 S mankrit, merilah
kita nmonrenniien ;%l' beomopd oo oo 0 0 itrhen THEID (Ko-
mite Nogi-nel Io on sin Docr-hd  oeiorbel IMTIT 74
schenarnys isi 0 o norn Kooltbo e dioast Tedcceic oot (XTIR)
yans disyahkon ol2h Troedison folberno oo tentopl 22 L ustus
1945 Lewmbtngn And wmerunalon elon Locfzlofdlf yonc Juoe monja-
lankan pemerintahan untuk scment-r- w-ktu, samsai bod-n-bad-n
eksekutif tecrbentulke Pa’a bhulan sSiptomhor 19455 KNID Surckerta
dibentuk A1 bawoh pimpinan RMTH Socmodiningrot, sear-n- ninarat
rcvolusioner ¢ari Kasunznans I lulus dari fakultas huliom, Uni-

versitos Leicden, tahun 1935« Dori 1636 hingra 1940 ia menjacdi



wakil kotua Parindra (Partai Indenesina Paya) cabhong Surakartas
Dari 1937 hinrra 1942 ia menjadi nen-schet Per-umpulon Kawula Su-
rakarta (PKS), suAtu orranigasi yang schaiisn terbesar para anggo-
tanya ad~lah woen ' cilik, tcrut-ma par- pet~ai«. Padz masa penduduk-
an Jonon  ia aktif 2-1-m Putern (?us:* Tenn 'r Rekyat), Pokokai,
dan ia pernnh men-fikuti latihan wiliter Pota 41 Josor doan Kemu-
dian wHonje"i :hg;;“chﬁ Peta @i Surckartne Yorpilihnya foemodi=-
ninrrat schar»i ketua KNID tidok mers"ail kritcria in schanei ke-
turunan ningrat densan tradisi foo Mslagn, aken tetapl mengguna

L

kan ukursn-ukur-n yan: berhubun-ni fono-n nilai-nilai reévolusi

15

kemerdckanne

Sebaian besar angpota-angrots KNID Surckarta terdiri dari
golongan-gnlongan pemuda, orant-orsn- peroerakan (di antars me-
rcka ini terlib~t dalam pemberontaknn PXI tohun 1926), dan orang«
oran~ ysns aktif 2alam Putera, Hokokai, Petn, Barisan Pclopor dan
Hizbullah. gocarn rinrkes dapat dizatakan bahwa kasus Surakarta
menunjukikan acdanyal konflik sosinl di dalam masyaralot, yang ber-
sumber pada norbedasn konscy pola kepemimpinan dan szluran atau
proses untult mencopail kcp:mimﬁinnn formil dalam nemerintahane
Konflik sosial ini meninrkat menjaci zorr-kan-rcer-kan pro dan an=-
ti-swanraja mommortohankan nola keonemimninen formil berdasarkan
tradisi feo?nle Golons~n anti-swanrnsja menolak tradisi feodel sc-

bazai fagktor ;cncntu untuk mca-uicur kepemimpinan formil dalam
pemerintshane Golon an anti-swrnrajs ncrmcrtahan oola kepemimpin-

an formil atns dasrr nilai-nilod rcvaluci Indonesia, tcrutama o-

rientasi kerskyai-a, anti-~foods?. Jnn siti-kolenial denonn segala

imnliknsinyrs

2¢ Pola-nola kenemimpinan lokel Jnl-# huunannyn densnn badan-

badan perjucn-ecn don kemilitersn

Pa?lr bulan-tulan pertams "olnm periods revolusi kemerdeka-
an golongan penmuds telah memainkan ner-nan nentins dalam pembon-
tukan ori;enisasi Badan-badan perjuannane Menurut Profesor Sartono

rtodirdjo, haden perjuangsn ini Jdipon '~ruhi oleh rrosss revolu-

sioner yan; memasuflian pembentukan struktur —olitik bharu dengan
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melempar struktmr-ftruktur tradigionil i s~bu pihak dan kekuasa~
an kolsoninl yousn Abdningn pada piknk yra- lﬂiﬂ!ls Ini boreorti bah-
wa orusanisasd %193#-L arjuangch itu anti~Pfenlnl, rnkl-kaloniale

Tadn Hanonal ?2 frustus 1945 BER {"~Asn Kéomnnnn Rakyat)
dibentuk “ra shishesudkan untuk monios s kerwennne Pars mrcotanya
terutomn tor ird Srri hekar ane AMeeans ot~ Teta dnan Heihs, yangd
telah di™novkan alch Joepan’s D1 dnurch=dreor-h, termssuk daerah
surskartn, montikuetd lan~w-bh v-omhentatan 2XR A1 tin kst pusat ind
Pada nortenrahen “%19& Puﬁtrm"cr BiE Fuv-kortn “Sibentuk oléh op-
sir-oogir Tota, soperti BHuljadi Dici.martesn (dridancho Pota),
Sunarto Kusumadlrgla (chud~nchd Tetz), Sut-rto (shoddncho Peta),
dan para spsir yanp laine BEKR Surakarta ini komudicn 4i bawah
pimpin-g Mol jali Dinahmart?no dan Xusumndirdjo, yang xoduahya

mempinyal latsr belakans pendidiken HISs

Wnlauzun Sut~#ta tidak mémegens pimpinan namun in sanpat po-
puler di linskung-n para onggotn BKRe Munckin ia dikenal se“afal
tokoh pemuda yan: radikal dalam Petn, yanr momimnin sorzkan i

el tannh enti Jepan; melalui org-nisaginya IPTAE (Ikatan M-
tera Tanah Air Fojati)e Tada bulan Lnustue 1945 ia mendirilkan AMT
(Angkaten 'ufq Tenfare) yono keomodian tenja’i inti BKR Surakartas
Pada tchun 1930-an [Sutarte meniadi nemiwmrin SPI (Sanluh Pomoda In-
foncsis) cahang'ﬂaliun, yan- merupal-an :lerakan pomuda rg’ikal
¥anr herafiliasi ﬂ%ngan Pendidilkon Namional Indencsis (PNI}AI?
Sutarto hrragel dani linckunncn r-kyat keeil {wan: cilik) éan ha=~
nya beryondidikan Jekalah Pﬂkygt-ig Agr-nsl wemuda in memnunyal
eiri-eciri khusus, doperti anti-i lrpisl, rotie-Tsodel, radikal,
anti-fagisme Jenang, patristik "~n Zgl-Ziep Ffalso or-anisasie
Oleh karens itu pada wokiu BXR Surckarte divaharkan dan figenti
denpsn TXP (Tﬁntarﬂ Keselamatni Relyet) —ada ™nlan Oktobor 1945,
Sutarts 2ipilih msnjadi koman’an TKR, <¢=n in pace kevulisn hari
menjafi kasinndon Biﬁisi Panemhahan Sengati 41 furekrriae Contoh
@i atas ini menuhjuldkan bghwa proges péncapaian keévemimpinan da-
lam bacden Kgmilitﬁan melalal sdlursn scperii yen » dimiliki oleh
Sutarto inde HﬂlaYQFﬂ memperkuat identitas pemismin wiliter de-
agan saluran aﬁp&rtrdiaxas ialek kasue ticdak terpililmyn 67H

|
|
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Purlonesnre dalam pencalonan geh-zai komnndon TER Surskarta itus
Waloppun iz lulusnﬁ tkeadenmi Militer Brsﬁa, Negeri Belanda, nemun
unsur ini helum m&#u@aﬁﬂn frktor pencata dglam -enérralan kepe-

mimpinan ¢i ctase Anc~kaya Turb-ne-po karen- herjies patrietik

¢nn memnert-hakon gtatus ninrratny-<. Jiw- scuncow ini tomrsk pa-
' 2a woktu im méh*uﬁ urkﬂn Airl Arovi Teti¥en diliter Coin di Boror,
i mana in-mcﬁolaﬁ werlakunn iastiuktny J.oo-ns, yons monvrut pon-

Czarannys tidesk eog k “chnnn morg--norna kehicwe-n niner:t ito.

Fola-pola kepopimninen dalen U-den-To2rn oerjzan- =R unumnys
dibatesl olch unsur-ungur: keanmpuan beridenls ‘1 H:litik, bera-

ni dan patrdotik, bennet huan kemilitersn, pr-"ikel, ascnr-rlamen

berorsaniscei, pentidikans Unsur-unsgur yon; wer-t-si wnla-hola

kepemimpin-n delam badan perjusnnn s¢car~ lehih konkrit dnnat

_ @ilihat Aard Loberkpa contoh di bawnh indes?

as BEI (Barisdan ﬁu#uh Indonesia) -~ unsur-unsur yanr noiabatesinya
irlah kem-mpuan| beridonlopni politik, terutome dnlas afiliasi~
oy denran PBI Lpartai.ﬁuruh Indonesia); patriotik, nnti-impe-
rialisme dan fopdalismes

be BPRL {Barissn Thbmberontakan Republik Indomesia) — upsur-unsur
Yan; mombatasinya: jiwa patrintik 4-n pemborontak, berani, ra-
dikale Munsjein hok-hal ind tevaons -ruh oléd Somimmin hesarnya
Butonme (Bunn'Ta%m) yan:: berjiwa pember-nt=k, radikal dnn pa-
trintike. :

¢+ HizbullAh - unspr-unsuar yins noaboinsinga iclab: bersai mati
(mati sskid), Jiwa per-n- salil dolar rovilusi, pensetnhuan
kemiliteran, kcpempuan heriwwunlkasl Zonon partsdi Islam, go-
partl Masyumis T

Y

d. Barigan Banten; |-~ unsur-unsur ynn- memhetreinFad berrvendicilk-
an, kemormuan berifeilasi prlitik, oencetzhusn hemiliteran,
Jiwa anti fendnl 4rm Zmperialisme.

e+ Lasykar Prkyat unsur=unsur yans memB>ctasinya: Yer-ni dap
patrintik, pencgidhunn keriilitéran. ‘acs umumnya parn pomim-
nin Lasykor Pskyat Al tinsksat kecamat-n hanyn berpondidikan
sokolah rekyst, [kriteria pendidiken kuran; menentuksn untuk




|

\ 12

mencanai kedud@kan kepcmimpinan.

T2la-pnla kb]cmlmﬁlnan danlan h-dnn=-Laden wcrjusnran sering

(i tasi 2lch kopercayr-a-k:naresy~-n 71 calnn kohuloyaan Jawa

Lapissn sosirl mosyarnkat Joawe yan s Ycrericnt-si ad-~ nilei-ni-
lali dan ncrmn-norme yono bersumber o7 andmieme, nre-Hinduisne
dan Ielqm, gerin- mencm-atkan poron-n o oatin s unsur-unsur seper-
ti kawsdukeon (sif-t le™rl terha ecninta tajnm), scnctchuan
ke;twen (Jowaisie)) gerr ol fa'itrr nencntu "nrd surtu hroscs untuk
mencar~i keuduknn koposmimeincn 7-lem crcoadssci-2roonisasi badan
perjunnrhes Mclvluﬁ ristim on-n oalnn Java (potun;~n Jowa), sa-
lah satu asnck ~ri -on ctrhuan kejaven, kitn 7nnat menentukan
nasa dina (h-ri ™Muruk yans menfat-nokan koeelnkaan) éen jaya dina
{hori hrik y-n- cidntﬁnakan keselomnt-n) calam sc - nln ke~iptan
i dalaon masyar‘".ka[h-

Frkior pcncntF lain untuk mencapai keducdukon kepcmimpinan

sering cdikemntrnlikan padr- kekuatan magisnyas Di facrzh podesasn fu-

rokarta pemimpin simacem ini serin;; discbut jane Tala kepcmime
pinan jano dni spnfint usum di falam masyarakat Jawa-ao Scorsang
Jazr “arnt neanoen s ruhi intoe-rasi snsisol suntu orpnnisnsi haden
nerjuch."nhe In dﬂnLt memberi nnre-hnt toonde pora anngota hadan
kelasykaran untuk prm111h hari-h-ri +1lam siklis na~n Jdina dan ja-

¥a finne Tad- unuwhya iz menckai hr‘ﬁ~~1 Aari netunsan Jawa (per-
21

hitunson Jorn) ynn% ersuam™. T Kit* sdnTe ne

Scoron -~ joono %i”qk sel-lu ren~1i neminnin dal-n nrianisasi

badsn perju-n oy, Fﬂﬂan ofr de v anocontn mnsyarakat hiasa
yans fdien: g rad crldn st oonhied - koldsmoniz uasyarockatnyas
tkan tot-ni serincl Mt ranan v e soer n Jors meniati pomimein
kclomak b-n: it, d1n in 7elme RaTuncrn ial corins Jisehut beng-
frish ﬂcntvcga Znt's T-acrnayn ttiowT Jocc adnlick sool-h sotu salur-
an untuk mencanni L;Ju:ukn; ewmt oloen infrrnil Al dalan masya-

rrk-~t desne I

KESIMiULAN |
Di drlam masyhr-kat di mann pengaruh tradisi feodsl masih

|
|
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kuat, wal~unun masFarhkat tersehut mensgalami werubahen sosial
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Manr besar nomun rola-pola kencmimpinnan tracdieionail masih diper-
tahanlkan oleh lap%snnnlapisan scslal tertcntus Hal ini serins
menimhulken 'traflik sosial A1 frlem uasyarcket sehubunson densan
munculnyn palﬁ—wolE kopeninmninen y-n - “nru, seperti terlihat po-
la-pnla kG?ELiHﬁinPn yoan Jihrva olel nilot-nilei revolusis Suatu
tipe masy-~rsk-~t yon o Jisetutinn i ohon, seperti terlihnt masya-
rakat Sur -kar:is, mkmwuny'i srlur-n-g-lur-n "on Proses-proses yang
heraneka roran rdsr moncarel ke udukon hooomimpinan haik kopee

- |

mimpinan formil moion g redrninan informil.
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aleh 1 F.0. Sutjintoe
Pendahuluon

Judul torcelut 44 o livanr ceoerlolinn codilidt ooenioe-
lasan, Jdolasls-y di rit* Lalven boms moezalo ot 2dnlen s ostrotifi
kaeil susizl < pods Tepeadiuldinci. Dusnhg 1ic lop keruanian (spg
tial scope) meliputi Zgerak Surabay:, dulom ~rti wiloyoh daerah
afdeling atau kahupntendl Surabayn, yan~ aedlawabhkan sejunlah din-
trik, di anteranyn 2dalnh Distril Lota Surabaya, Sdopun luns
lingkup walttu (igppcraﬂ SCune) altan herpusat pada dua arab, ialah
pertan. nezenail naca scbelun perten~chan abad ke=13, sed:ug ke -
dua adalen maca sesudah pertengabna abad le=18. heslipun Mata sebe
lum abnd ke~16 dapat ju%: rielizuti masa-masa yang panjanz, nanun
penyebutan peristiwa-peristiwa poada.lurun ini haaya alan dibatasi
dan ditelanlkan nala . yahsg dapat menbulitilian perbedasnuya dengon -
kurun wal:tu scsul~h perfchrnshah abad ke~18, H
Denikian pula nasa sesudak perteaalzn ahad terdebut dapat menyang
kut maso jauh sesudah ifu, nanun inipun akon dibatasi padn sepan -
Jare yonz relevan densan temn uraion,

Dalam huhun-an dengan batas | eris-h kurun (cpesuur) perlu di-
Jelaskan bohwa perten;aéan =32l ke-10 nerup~kon mtns antare masa
kekuvasann hepolo=kepala nrituni seocnvhio- den nasa kekuvasann kolo-
nial di daerzh Surab~yay Kurun woltu pertans (masc kekuosaan prlbuml)
dapot dibapzi mezjadi dua, iolah: =masn ketila Sural yo merapakan daerah

L.

kekuasacn merdeks, dan Lkemudion nas  letilta Jurabnyn ber-da dolmn ke-

M

kuasaan kerajann Matarnd. Untuk masalek ini maka aksn dijunaken sub -

Judvl: Dori ‘raja kecil® ke bupati wvasgl.Sedonskan kurun walitu kedua
akan melinuti wnsa setelak daeralk Surnboyn dikuansai. ¢loh kekuasann

asing 3 untuk ini ditekankan pnada kokuasann Komperni Belanda, Ingaoris,
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dan Hiandia Delnndne. Dengan demikicn tema pokck tentang : stra-
tifiknsi sosial don p la kepenimypinan akan dibahas dalam konteks
lingkup kerunncan dan linskup waktu tersetut, denzan mempertanya-
kan : apakah adr merubahan~perubclian strotifikasi sosial den pola
kepenmimpinan selam~ lurun—kurun waktue itu ? Baiklch masalah terse-

but dibshas satu delwi satu.

Dari " raja kecil ke Lupati vasal (perkeuban an Pblltlk)

ke

Pada abad ke-16 sampai akldr porenpat pertama atad ke-17,ih<

1.

lah sebelun Surabsya dikolehkan: oleh lataram paca tahun 1625, Sura
baya meru;aleun Jdjerhh kekuvagoan yang merdeka di bawah scurang kepa-
la Caerch youg kedubluknunya setin kat dengan adipati atau raja -

1% dengon memakni delar panseran, ..dipati ataun Pangeran Suras

baya beruscha untuk tetnp memperinhnnkan kemerdekasnnyz meskipun
berkali-kali mendnppt serangan-serangan dari pesukon kerajoaen Jawa
Tenzah, baik itu dafi Demak, Pajanz maupun Mataram. Di antara daerah
daerah pantai timurfpulau Jawa ( bans wetan) Surabays merupakan pe
nentany utama ekspansi-eltsponsi kekuasacin tersebut. Bahkan kepala
daeral SuraLaiy- herbasil membentuk perseketusn di antara penzuasa-
pen;uasa daeral di pantei Jawva Timur, seperti Surabays, Pasuruan,
Tuban, Japan, wirasfba, arosbaya, Sampang, Pamekasan dan Sumenep1.
Berltot perseliiton ini mereka dawnt mel-wwan bollon menakon
seran-an pesukan Ponentahon Senapati nad. tnhun 1589“2. Daerah-dae

roh pentai Jawa Tiuur yan mesih dooat Tortohen terlodan seransan

{de

eksponoi dord Sen.poti mesih horws moenzhelid tantan o yan: lebih

berat dari ponggantiny: inlah Sultan cung (1613-1845), Ancomen dari

Pasukon Sultan dgung poda tahua 15815 mewclss dilentuknyn persekutuan
lagi di antors non uasacecentuessy d-orci (i tepl Solat ladura.itu,
Dalam nersclutuan iai -~ercacn e 820 Suralsys o € beshr, kare
na padsa waktu itu Surabay- merun:kan kokuasacn yaa;s terkunt diban-
ding dengan laiunyo. Usaha Mataraw untuk menzuasail daernh bong wetan

masih drpat digogalljan.
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Namun padn NasReRasa aelanjutnys usaha penguasacn Matargm‘

lambst loun berhesill jugo. Berturut-turut penguass-~-penguasa dae

rah Jaua Pimur dapot ditundumklian, antara lain: Gresik pada taﬁun.
1613 tel-:: {it. ulv‘”"n.qleh.ﬁathraHE} Jaratan (1613), Pasuruap :{
(1517 Belerays Yt G1 pulal dizivra bojian. Barnt seperti :Banﬁif
kalan, Srushay-, aleTa daz Seapan; ditunduklan pada tahu 1624,
Hanya Pomclen-a nn Suuenen yans uaosil dapat hertahan ,
Penyeran ;an iatoranm terhadap Surabays telah dilakukan pada -
tahun 1622, nramun masilh Belum herhasil. . Verhaal van eenige oors
lcgen in Indie ¥ tahun. 1522 menyelutkan Dbahwa rajz Mataram “telah.
menempatken kurany; lebih 70,000 orang prajurit di sekitax kota
Suraboya denson moksud.untuk mengepung kuta tersebut, Su;abayn
dengan kekuat~n 30,000 uras; prajurit berh:sil menalian kémnjuan
A

(wungkin -

pasukcin Motar-n sehinzize terhanti difiseluch sungai?
sekali sun;ci Brantps sebelum dbercakans menjadi sung 31 Porong ~.
dan sungai Mas), Donsan demikfan usahe Hotaram untuk 'menguasai

Surabaya zasol. Hanpn denpapy ditaklukliannya koteekota di Macdura *
Barat oleh pnsukdn Intaram pada tshun 1624, kedudukan Surabaya

Tntul: mempersi;ckar senyerancan lagi-terhadap Surcliaya Ma .
tarcm terlebilb telol menirimtan pesuken scebesar. 20,000 orang |
di bawah I TunenzeungLlap-al ap den;nn tugas untuk “mengadalkon peng-
rusakan avas tipoue-tananan dan tanch persawzhan sebelun pasukan
ini kemudi.» bergah@nghdquan posukon indulk yang -sezera akan da.-
tang6. Penyernnzan 5esar-bes ~rn dilakukan pads tohun 1625 dan
pada tarzg=2l 1 Mei tohuen (tu juga Surabaya jatuh-ke dalam kekuasa-

cn Mataram. Dikatakan dolan Dozhregister bahwa ‘iconunck? beserta

pasukannya telah meyyerah, Disebutkan juge Lahwa penduduk Surabaya
yang semula Lergumldh 50 sampai 50,000 jiwa setelah perang selesal
tinggal tidal lebih |dard 500 jiwa Zréic:jz karena banyak yanzg me-
larikan atau mening4al’,

Seperti halnga pencklukcn Madura Barat yang berakhir dengan -

pengangkatan tawanan perang, termasuk pangeran kecil Madura bernama
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Raden Prasenr ke ibu koto Mataram™y demikisn puln pencklukan
Surabayn diikuti denzan pengap-hatan pert tavansl perang tere

masuk diantorsnyn Pangeran Pelrilk, annlt dipati Sur S -.yo, ke

[}
Mataram”. Sej~% itulsh meolia daerah Surabay=~ berada di bawa?
kekuasnan Mat-ram, Repala dacroh Surcobayn yano senule odolsh

Woraje kecil yany mardelin.penuh, sctelsh penalilukon itu mem
puny~i stotus seba;n‘ bupati vasal kerajoon Mataran. Keodnan
seperti ini berlangsung terws bingen nenjelor:, pertenznhon 2had
ke-18, Penunjukon pengzantiepenprntiany: sebogai bupati Suraba-
ya untul seterusays %eradn dalam woeweunn, raja Mataram. Baiklah
ditinjau proses selnzjutnyao.

Doleam hubungon dexgan oitunsi paliti’ dalanm abdd XVIII per

i Belands mengnlami proses per

pindohan dori kegisotan elkonemi suntu badan dngreng ke arch kesgiat

lu diinzat bnhwa Xekuasoan Kompen

an politik ekspansi wiloyah kekussann, Kekeruhan yaanx berksli -
k~ali terjadi di dalam kerajoan Motorom merupakan peluans basgi
Kempeni untuk memperluas pengraruhnyn, Satu demi satu daernh pan
tni wilayoh Mataram dikunsainya, sebazal imbhalan balas jasn atas
brntuannya keonda £ihak-~fihok bangsowvan yang sedang berselisih.
Demikinn pula bantuan Humpeni konads Mat wram untulr mensalahken
perlovanan Truzajayaidan Sur~prti hoerskitst makiao monyempitaye
wil: yzah keluastan.

Piahulay~ peneront-kl or-ng Cine ( geer peeima ) di
Jawa Ten:~h =ty seXkitar talun 1781 y-o- ; ~khirnyn membentul dun
kelompok yang sxling bartenton am: Leloemmel: Palkubuwons IT yong
dilsntu Kompendi herhadapen denn Lelewnols hongsawan cnti Sunan
dil brwsh Rocden lins Gorendi (Sunon Luni:g)10 aerunnkan kesempnt-
an bailk untul: perlusfimn Kompenl ke dnernhed-or-h Jawa Timur dan
Madura, Eontr-lIr yang dilbust wntrr- Daooeni denzan Sunan Pakubu-
wann II setelah perai; selesni, inlal »nd- tonggnldl 11 Nopember

- . | ' . r
1?43, berisi ketentuin -ketentunn cntrrs laoin @ Sunan Pakubuwann
. . I . .
mensnkul bahws ia dateot menduduki taht: kembali berkat bmmtuan

dan kebnikan Kumveni‘(f;snl 1); Suansn honya boleh mencangknt -



paetih stan bupsti-vswrcetl daeruh noptal ool -
mondamat persctujroa durd Guosraur Jendrnl -
(Dzven H:'an‘.i:f_ di Batavie) (fusad W); ¢.l.. -

C
Suna dih.rushon wcle) shon seluruh bjua-
denl pudlav hador: weonda Kooreni (£33 6), dan soterusny:z,

Rontralr bterssout jel.s wmelsns s sume sagadli %ekus-

gean s obos grerdds pwitul Jae £ | Lwn V3 g Jovs -

Timur, Tical Duaiys neon o LG 2ebil €1 pusit lHerujaan,
teturdl Jug: pen .oui L8 0 Dusoti="e roti duerch w.intii harus
den: i ouie tiants Izin lewih d:lhulu kequd. hormenis Peristive

ini jups aorusssd ton: el 50J..% moab o buwsti-bunatl

vasal hobaran €1 Surabaye ber Lin cz2ajedi pejabut daerab
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yvang memerintah dan 1

apisan bawah dari rekyat mayoritas

sebagal kelas yang diperintah, Pada masa sebelum Surabaya

jatuh ketangan Knmpen
las penguasa pribumi
beserta pejabat-pejab
bupati dan pejabat ti
san yang berkuasa, ma
hormat dalam masyar.ak
wanan. dan kepangkatan
rumah,pakaicn dan lai
kebanyaokan,

Namun setelah da

daerah pantai Jawa Timur lainnya,

tah Xempenb, maka ter
takan dualisme karena
figur pusat Gubernur
raja Matoram, tetapi
Kempeni masih menggun
sicnal. Dapat dikatzk

tahen dcereh tradisional masih dipert:

i1 lapisen atas hanya terdiri dari ke-
yang meliputi bupati(kepala daerah)
at birokrasi pemerintahan. deluarga
termasuk dalam lapi-
nenikmati status ter -

nggl daerah jugo
ke merekz juga

at, Lambang-lambang stotus kebangsa-
y seperti gelar, regalia, pengiring,
nnya membedakan mereke den:an rakyat
erah Surabaya, seperti halnya daerah
jatuh ketangan pemerin-
jadilah dualisme pemerintahan., Dika-
meskipun pemerintah Kompeni dengan

Jendral telah menggantikan kedudukan

urituk mengurusi pemerintahan daerah
akan tenaga~-tenaga birokrasi tradi -~

an bohwe pola-pola dan sistem pemerin
e

puHp-U

nkan berl zkunya,

Dalam pr itex bupnti-bupati dcerch masih berkuisa terhadap

rakyat d2l:zm -

kis kepala-kepola pribumi itu

la-kXepala csing (Bglg
Gezashobber poda

kota Surahoya isu 2Eaf
bawahkan Juw . Zimur,
Madura., Xedudukanny

Pantai Utora-Tinmur Job

kan di muka gezaghebb

ciluyoh kKeluaso-nnys, meskipun secarz hirar-

Y 2 1e

cerace dnlan mengavasaon kKepa-
NE L)
jumon dnkpeni yons berkedudukan di

‘h

h scbagsi keoola ducrah yong mem-
rmasuk Ujung Jowz Timur d .n pulau
dolah satu tinglkct di bawahi Gubernur
we di Semarans, 3ceperti telch dikata-

gr membawahlkan kXepaln-kepala bawahan

H
te
>}

yang berstatus milite
di daecrah-daoerch. Seb
adalash Gubernur Jendr
ke atas melalui jalur

r (par: komandan) yang berkedudukan
agal puncek hirarki penguasa asing -
al 4l Batovia. Laporan dari bawzh

: konandan.-- gezaghebber -~ gubernur

-- gubernur jendral12.
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Lapisan bawah yang mcrupckan lopison mayoritas dapat
dibagi-bzagi dalam gelongan (grouping) menurut okupasi,
etnis, segregasi permukiman, kekay.m dan scbagoinyn. Kota
bandar Surab:xya yang merupakon kota bondor terbusar kedua-
di pulau Jowa scsudeh Batovis sudah pasti mermpunyal pen-
duduk yang lebih heterogin dibandinkan den-=in distrik -
distrik lainny.: di kabupaten curzboya. Dol tersebut sangat
berpengaruh pada gola kepewmimpinan yang berlalku. Vamun se-
belum hal ini dibghes perlulah ditinjeu lebih dohulu aspek
geografis dan morfclegis masyar-kat daerah Surabaya.

Bataos-batas wilayah Surab:ya pad: nosa kekuasaan pri-
bumi yang merdeka 'dalam abad ke-17 tidnk dapat diketahui
dengan jelas, demikian pula halnyo waktu Sur.bays di bawah
kekuaszan Kerajzan Mataram. Pada mosa pemerintohain Inggris

Raffles membagi daerah kekuaszan Suraboys menjedi sembilan
divisions,terdiri dari: Jebakota, ~cmimi, Jenggala, Rawa-
pulu, Gunnngkendeng, Kabu, Lengikir, Japan dan Wirasaba,
yang mempunyai jumlah penduduk 127.%38 jiwz (tahun 1815)1§
Naomun suatu hal yang oneh bahwa Koto tidak torcintum dalam
pembarian itu, Data mengenaci ponbagian docrth Surabaya nam-
pak makin jelas pada masa pemerintchoen Hindia Selanda, teru-
tama setelah dasawarsa ketiga abad ke-19.

oran afdeling atou kobuprien Surabuys meliputi dis-
trik-distrik yansg|tersebar dl Jocrah dolta suncodl Brantas

(atauw disebut sungai Surcbusyo). Dori kotco docrah tersebut
meluzs: ke timur scponjang 6 pal, ko selatan 22%21( 7 jam
perjslanan densan kerctad, ko burabt-coyx 33 pzl (10 jam
perj:lonen), don ke varat 12 nﬂ‘qu. Scitar pertengahan
abad ko-19 k- bupaten Surab.yc melipubi sembilun distrik
izlch: distrik Kotz, distrik jobekotes, Jengrala I, Jeng-
gola IT, Jenggelc ITI, Jenggala IV, Rawapuiu 1, Rawapulu Il
dan distrik Kub015
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frta Suraboyc memanjong ¢i konan don kiri Xeli Mas.,
Menurut P.3lecker perkgrpungan Cina, kel:xyu dan Madura
terletzk disisi timur Kali Mas, ncmonjonsi tepi sungail
terscbut, Xaapung Cina berhadapan densin wijk Eropa, yang
terlotak di aar:t‘sungal. Kampung liclayu becrada di sebelah
utare karpun- Cing, Di bagion timur ke dus perkampungan ..

6, Selain erang

ini berbatasan de zan kampuncs-karpung Jawa
crang Cina, Yrepa, danm Melayu, dd kota Surabaya masih ter
dapat kelompok suku bangsa dusontera maupun bangsa asing
yang lain, seperti orang Arab, India atau disebuﬁ-Koja,

dan orans; Bugis, Mandar, Hekassar, Bali din lainnya, namun
sumlah mereika tidak banyak, sehingea tidak mombentuk per-
kampun an Khusus. Orang Madura dan Jawa ter.asuk sebagai
nenduduk pribumi.

i distrik-distrik luar ot Surabuyn, terutoma di
dacrah-cdierch pertanizn heterogenitas penduduk makin me—~
nipis. 21 da. rzh-dserah ini terutumn hanya terdapiat orang

reng Cinn, =rab dun beberapa orang Eropa yang mengusahakan
pabrii zula. Darllseluruh goabaron Komposisi penduduk ter-
scbut di at-s deppt diketchui b.ihwa doerzh Surabaya, teru
tama distrik »oto] merupckan wodah untuils kesnekaragaman
Kepintoin v merckn lokukon. iigskipun ado variasi bentuk
kecsizt..n untull uicpeard pen “51*.ﬁ nudn 3gelrs garis besar

dapat cdl-tiizon bDpbwve bentill n:r-Zit iy vy e palins menonjol
adaxlah worinton Ci videny word. o an perusahoan.,
Hal ini memones scsual densna gilb ot Surcb.yd sebagail -
kota bondny nerdoronzan, Jooun peren.n dilam bidang perda-
gansarn .0 perusahnon bukanlch dinesuins oleh penduduk pri-
bumi yons merupskon moyoritas, tetapl olch goiongan etnis
mincritas, scperti orang Cina dun Arab, juga olch kelompok
srons-orang suku Husentara yon- 1~in, scperti orang Melayu,
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Bugis, Makasar, M%ndar don Bali. Perdczan; mn besar eks-
por dan impor berada di tan.on orsng Zrovn (Bclanda, Jer
man dan loinnya), yang jure scbosail perililk foko-toko
besar di rotn dan perusciion transportasl.

Untuk memperoleh zambaran lebik konkrit tentang im-

banzan peranen golon cn ethnis di bidun: perdigznzan dan
perus:ho.an pertok&an, drpat dikemukon tobel sebazai berikut:

TABEL I. JUﬁLAE PEDAGARG DA PEMILIK TOKO DI KOTA
KOTA SUR4BaYA (DALAM TAHUN 18%6)

! Pedaganq ! besar ! keeil ! jumlah !

I

! Eropa | ! 30 ! Yoo 7k ]
, Cima | 1 38 1 403 1 )
!' Arab ! 10 ! 142 1 152 !
| HMelayu 120 ! 15 1 135 !
1 Jewe ! - ! 200 ! 2C0 !

|

Jurilzh ! 98 ! 90k 1 1062

wra

Swiber T J.Hageman, "B8ijdraze tot dé kennis van

de|residentie Socr~bojal, §££? 21e jaar
zang, 1(1859), hln.1S.

Dari tobel éi .tis doast dilict Fud bilzwy Zosictin dalom
perdas o besnr dipesung nlcell orans-orons asing. Orang
pribumi hrny~ noladtukan perdasoa ot Xgeil-keellan, terms

suk pemilikon toko-4toko atzu v irun -warun: Xcell., Ini pun

jumlehny:~ mrsih k-lch besar diboandine den . orans Clna.
Padaheal opabila dilihat ¢.ri inbor cn jualch penduduk, peﬁ—
duduk Cinc jumlahnyc san ot sedikit bils dibandingkan denan
penduduk Jawn, seperti nampak pnda tabel boerikpt
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Tamsl IT. IhSAHGLﬂ JUMLAE PENLUDUL JaWa DEHGAN CINA
oI KOTA SURABKYE ( T3, 1349-1856),

L penduduk !

F

! tzhun ! Jurich pencuduk 1 jan

Jewrn ) Cing +%*) !
! ) | 1 1
Io15ke 7 3L4.83Y% ! 4437 !
! 1350 : 35,483 ! 1203 !
11351 1 85,470 - 4606 !
! 1852 ! 37,062 1 L1481 !
t 1853 1 87.540 i L1480 !
1 1854 1 E7.95¢9 ! 4256 !
' 1855 1 88,277 1 1) o) |
1 1856 1 88,557 ! 4572 !
1 ! 1 1

Smmmw*)b;H%wmm,”Bﬁ&mgamtdo
kennis vian de residentie Soerabaya'
INI, 21d jaargang, 1 (1859), hlm., 28,

**) J Hageman, Snerabaya 1857 en
roeger M8, KITLV, H.15, paragrazf 5,

Ornn. pribumi sclain menjeddl pedigansg kecil, pengu-~
s~ha toke otau warung, jugs sda yan: mempunysi matopenca-
har;ah sebarii tukan Kerajintn, pekeria otou pelaoyon, se-
perti tukon: kaoyu, [tukang besi, tuicon;: timth, penyonak ku-
1it, pembu-t sepatz, pcnjonit, vonbotik,penenun, pencucl

P2 k"“ aizn, poloysn rumch tanggn doa osobagaingn, Selzin men jadi
pedozans 262 juon orons klloyu young nenjodi tukong penukar
uang, tukang kerajinan dan lzinnye, Diantara orang Arzb ter-
dapat por: pemouri pinjanaon uni; (rentenir), profesi yang
juga banyak dilzk "-:vn oigch or ni->rong Cinn koya,

Diantar.: orang Cina kay. acrpunyanl keduduk.an terhormot
dan berpengaruh, seperti misalnya " Zon Boeijko " (Han Byi- ko)
seoren: kopten Cina Surabaya yang torkenal koyn royo dan pef-
nah menyow? banah daersh Bosuki dan Pencruken éari Daendyls'w
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Ado di anctaora merckz yang memiliki pobrik-pabrik guda
yang nen adokan kontrak dengan poemerintah,. Orang-orang
Cina kiyn sering meminjomk n uwn_ kepaida pejabat-pejabat
pribuni den on bunk“ tin pi. fiegnurut Exzemon scorang Bu-

pati Kasepul:icn Surpboya yun: bernams Hoden Tumenggung Cg

kranegara pernzh aempunysi banyak hutang kepada scorang
Cina rentenir, sehﬁn;;a separe dari tanoh miliknyn terpok
sa Glsewakon untuls membayor Lutang18.

Oreng-crang Eropa kebenyokon menduduki jabaton ter -
hormat di dolam birokrasi pemerintahan FEropa di Rota Sura-
baya, seperti di kantor Residen, Kanter #sisten Residen
dan dinas-dines lain dalom kota, termosuk dinas dalam uru-
san pelabuhan, Orang-orang Ercepa swasta yang berokupasi sg
bagal pensusaha dan pedageng Jjuga memperoleh status terhor
mat dalam masyorakiat, Justru karenza mercka orang Badkat se-

perti. holnya para penguasa Belanda di Surabaya., Di samping

itu di kota bandar besar seperti Surabaya, yan; lain den on
~daerch poedalamon, kekayaan merupakaon lambang syatus yang -
cukup penfiing, yongz sangat berpengaruh pada tingkat penghor-
maton mesyarckat terhadep pemililknya, Dalam pads itu lombang
status ksbongsawanon di Xota Surcbyx sud:h mulci kebur pera-
nannya, meskipun Jjika mnasih terosz, hznyzlaﬂterbitus pada ling
kun;an ovirckrasi penjuasa pribunil yon; masih diokui sksisten-
sinyc oleh pemcrintah Beland:,

Pola Xepemimpinan

Sudah disebutkan di muka bahwo kadir heterogenitas pen-
duduk di distrik Koto Surcbaycs 1ubik tinzgl dari pada di dis-
trik-distrik di luar Kota yang lebih =esrurakan daerah per-
tanisn, Keadaan seperti inisangat berpen;arub pada pola Kepe-
mimpincn, Dal2m beberapna hal pola kepemimpinon di distrik luar
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-
Kota masih meheruskan pola 1lama tradisional, seperti pada
masa penguns;—penﬁuasa priburi scbelum pertenzahan  abad
ke-18. Di situ compur tansan k1. .2n BropoalBelanda) ti-
dak bogitu nampall, Sekoli-kuli honr . kelikatan para kon-
trolir belando yan szdang aonorilkss doersh-docrah perta
nian, Pada moda sebelum portengdian bod ke-138, z2palzi pa-
da abad ke-17 padd wektu penuasa pribumi (oddnati) daerah

Surabzyc masil: merdek: penub, penguruson riascloh-masalsh -
kotapun bercdz dalam ten o 2ojsh t-nejabat pribumi.

Poda waktu daerch Sarabay; berade. dalam kekuasian Mata-
ram(scsudoh tohun 1625) di semping ponguase dacrah pribumi
Surabays sendiri, kadani-kadang datin; nejzbuet puset kero-
jaan yanz diutus olch Sunan untuk reseriksa kelancaran tugas
tugas pemcrintah daerah, terutama di bilanz perpajskan dan
cukal bandar19. Namun setelah Surcbuya dikuasai oleh Belanda
(Kompeni), di Kﬁta Surabaya di sampin: terdapat penguasa -
daerah pribumi(Bupati), terd.pat ju;. penguaisa-pen;uaga Be-
landa yang jupa memerintah, bahkon mengowasi seluk beluk-
menzenai pemerintehon yang dijal nkon oleh bupati. Dop it di-
katokon bohiv kedudukaon bupnti scisk itu honynrl:h seperta
"pelny.on bescr' dardi kcokuzs.in 2civn2a, I bhrrus lebih mem-
perhatikzn keinginon ctoson oron o Bl lande dirinnda kepen -
tingan crang yong dipcrintaliny o,

Jrnlur mon clirnys perintr el cbos e bowch pada moso
Surcbzyz musih merdeks adalaks -1 bi - busasi —- umbu12o
-- demang ~- petingd -~ tou luxcly, somum jobotan umbul
(abad ke-17) yang
masa sclanjutnya rupony.. sulcl biccln Jigraked lagh, behkan

sctin knt wedwmo distrik 1tu poda masa -
pada sumbor-sumber dolonm bl kKe-19 1tu sulah tidak dikcte-
mukan lagi pada nama-noms hirarkd jobat.n kepale doerah di
Surabaya. Adopun hirarki kepala~kepols Caerah dard bupabi
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k¢ bawah di doerth Surabays 2ol ob 4 Xe-19 zdalcoh: bu-

A

poti, wedans (xepzll. distrik), aris (k.oole dari basian
wiidyah‘diétrfk), Wopuadial Lo o=l orin dosn dinoon nama

lurah, cetin~ i, ~thw Faobi-ng socol=k itu darulth kepala

-y 2
dukuh (zt-u - 0 22 Kota Spe . "1 s .:us kooals kompuns )
i cistr. Zete Surcb oowerli . o cn-serknmpunsan -
gelonzon efiis ciltes 2l 2 ool iz 1 ~lizp 1 “uri olongan

merck: sencirdi, wonlo-iloacd o dind 2L ket slch nomorintah
Belands dengon diberi pan kat-pon kzt komiliteran, seperti
letnan, kapten ut“u maycr, discsu:ikan dengan besar keeil-
nya jumlich penduduk dan ber:t ringannya Rruson yong dita-
ngani. Dengan demikiian terdapot nama kapten 2tuu mayor Cine
letnan Melayu, kapten Arab dan scterusnyr. Cara ini dimek
sud untuk lebih mempermudah pengurusan, terut.ma yong mne-
nyangkut hukum, tatacara acdat istiadat Can sebagainya,

Demikian pemecahan kepemimpinan di dolam aptoSurabays
yang memang sangat heterogin itu. Kekuusaocn Bupati Surabayao
lebih ditujukan kepoad: pengaturan penduduk pribumi dengo

gaola masalzhnya, seperti: konpondudukon, kearinan, penge-

rahan tenago kerjo ﬁ an lainnyo. VYrusan kesehotan, transpor-
tasi, ckonomi perdagengan, sen_ ziran, perb.ndoran, semuanya
diurusi olch (:.iIlS.S—dil’l‘lS dori pouerintsh Balenda, Demikian
pula holnyo urusan kaCrJ"'n Vna: don lsorsesy crakiton (seper-
ti masalah rumch bofall, rracl 2elnt) dit .ol oleh dinas
pemcrintah kolonizl.

Hubunson antora kepalo-Xxop1ln or-ns Scimncda Zon kepala-
i oubor dodlom skema

[l

kepala pribumi dalam cbad ke-15 contt
sebagai berikut @
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Gubernur Jencral

e

Hegiden
1
1

Buytd ~pil Potib ool _Asiston-Regiden

. 7 ‘
Wedahs o -——-mm———o Kontrdlir
Aris (Agisten Wedana)
Lurzh atau Petinggi
Kopida dukuh (kampuns)
rokyat desa Keterangan :

a—

= jalur hubungan antar
kepala-kepala Eropa.

= jelur antarc kepalo

Eropa dengan kepala
1 pribumi, '

nala pribumi.

Dori siuie Terscbut nuplk 3211 JConyc duslisne pemerin-

d‘-.
tahon yon: wacrongs oxlhot olonys Suolisuge Xenemimpinan,
Bupati d'n k:;;l:jkugzla privuwsi Lodonyo ackipunyai kedudu
kan ssbosnd poron

i:-

hadapi Jilems oni-ora: memihak atasn Zrowo dongan akibat

Car yans sulit. fodepg-Rndong Horus meng-

hilongnyn~ keporcayoann rokyat terhadipnyo atau memihak rok-
yat dengan ckibot kemarchan aot~g-n atzaua lebih buruk lagi-
pemecctan atas dirinye. Pola kepemimpinan seperti itu tidak
hanya terjadl di dnerah Surabuya, totapid juga di daerah-

daerzh lain yang berada dolam kexuogaan Belanda.
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Di fihok rolgyoet, rakyat sccokan-ckan dihadapkan kepada
dun or: n tumn., Di hadopen XKepalx-Kop.ola pribuni mereka ha-
rus bersikop padi motsa kekuashn feodnl pribumi, tetapi yang
anch i~l:zh bohwo dihodinan tu a-tion Bropa pun mercka juga
dituntut wntuw Dorsikicy sopcrti isu, Cira-coara penghormatan

trodision=l ju-. verlaszu i or oot oo Berconu densan -
keprla~kosol. caing, Doailhiw suia silts yang harus dilaku-
kan olch >r-n ;-ora‘ﬁs sprib.d pans bowerio pad . ruach-rumah
oran; SBeicndz, DAk Ztupli bt ooatorintohan mhupun kepala

kepala pzbrik ~tnu perus-liiin,
|
Kesimpulan., |
|
Dari scluruh uraisn di otes dapztlah ditarik kesim -
pulan sebagai berikut @ .
~ Strotifikaosi sosial di daerah Surabuya sebenarnya -
ticdnk banyak Ferbeda den;on di doaerch-daerah lainnya
1 Jdox
- Io.nun kotu, Suraboya yon @ nerup2kan kota bandar terbe
anr kedun sctelah Batiwvic mempunyal penggolongan atau
pen; . elompo ItanE (groupin:) nasarskat yang cukup intensif,
baik penglorrrp&:kan derd goodi etnis, ~kupasi, segregasi
permukiman, tinzkot kel yuzn scbozni lemban: status -
dan tingkat ketrerpilon boruazsho
- Pengelorn lJOA._.n| yan: intonsif torscbut memnunyal pengaruh
Kepadis kobi jokson .on ioneninginin 4 Jdistrik Keta, baik
yong nenyan ut kerendiimin m nrisumi Srodisioncl maupun
kepemimpinan osing yrn- lobih bersiiat rosional.

~ Secara waum dhpat dik.t:Xan bobw. sgperti halnys didaerah

dacrah lain nlmer:l.nt bhan @i dnorch xahupaten (terutama
distrik Knta) Surabiys berziiat Au:listis yang nenggeyah

kon kenontopoan wibawa kepenirpincon tradisioncl dan memecah

loyalitas rakTat bawahzon,
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CATATATN

1 Lihot Surat Onperkcopun.n Andries 8- ury kepada Heeren XViI,

tertan w2l 22 Oxtober 1615, c¢alom J.K.J. de
opiwouat von hat Federlandsch Gezag

Jonie, Lo OL

in Qost-Indic, Iv (185,), ulm.28. Mengenad,

penr-ar. tu uosUion wotoram 2tas kota-kota -
pautzi Joox Jinar sebzgicn besar dilakukan me-
“olut daorut, worenc seperti dilaporkan oleh
JeP.C:an lint »ew Icbih kvat di darat dari pada
ai 1&?3 ( lihat D¢ Jonge, De opkomst, IV,hlm,
3L4-35; Juga H.T.Colenbrander, ed., Jan Pietersz.
Coen, Beschicden ombrent ziin bedriif in Indie,
I, 's Gravethoge; 1919, hlm 118-119; cf. B.
Schrieke, Indonesian Sociological Studies,II,
The Hague/Bandung, 1957, hlm. 139-140).

2 H.J.dc Groaf & Th,C.Th. Pigesaud, " De eerste Moslimse vors-
tendommen op Java: Studies over de staatkundige
geschiedenis vaa de 15dc en 16de eeuw", edisi
VKI, ;XIX, s Gravenhoge, 1974%, hlm.183,

Mengenai peperznzan antars Surabaya dan Mataram
lihat| surat lcroran "Cormondeur? Hendrik Brouwer
kepada Heeren XViI, tersanzscl 27 Juni 1612, dalam
De anne, Dc yﬁlqggg, I¥ (1869), hlm.2, Juga surot
J.P.COEY kepad. ELoorern AVII, tanseol 24 Juni 1618
(1b1n., IV him.C1)

3 Mengenai jatuhnyé kota bni7or Gresik 2an Jaraton atas kesak-.
sian J.P.CHer terjiadi nads permulaan bulan Septem-
ber 1613. YWakiu J.P.Cecn tibz di bandar Gresik pada
tangzal 14 September tzahun itu juga, . ia menyaksikan
kota Gersik tel=zh terbakar Jan rusck, sedangkan
gendu?uknya telah banyak yong mbnyln&kir.'
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P J-, e T [ .
15 cLn LT, 2t wreoil oelrbin €200

Yonuruf keturﬁn ;an pendufuk, kota GrL51k dan Jarﬁ-
tan telah 14 hari bersel: s " siducuki pasukan Mata-
rom; lihat surat J.P.C%.:n kepadsa Hecren XVII tang-
g2l 4 Jrnusxi 161k, Jalun Do Jonve, De opkomst, IV

(12&9), ninm. 1b.
iy

Lihat Do *hro’iét“” rehouten int Costeel Bataoviavant

D&qul‘hﬁe izer ter pocetse 2ls over geheel Neder
landis-indic, 1624-162S  ( register tangsal 22
Ezustus 1624),

5 Seperti dikutip ~lch B.Schrickcs, Indongsian Sociolo-
glcal Studiss, I, héw 26,

© Daghregister , 1624 -1629, loc.cit.

7 Dagresister, bzh-1629. tanggol 1 Mel 1625,

8 H.J. de Gr af, " De opkomst van Reden Troenodjo jo",

Djowa,XX 1940) hlm.57. Cf.W,L. OlthofA ed,
Bab“d Tanah aW1 in Proza, Javacnsche aeschbedenls
Poenika Serat —abad Tmnnh Dijawi scking Nabi.

Adom doempezi ing Taoren 1647)I, 's Gravenhage,
'1941 blm.129
Dalom perang Trunxjayz 7 on cran Kajoran pernah

wenyinckir ke Syravayc untuk bcrgdbung dengan
merontunya, fruncjcya; lihat E.J,de Uraaf, " Het

Kadjoran Wraagstuk"; Diowz, &L (194C), hl.28h.

9 Lihat _Bobod Tan‘n Dimid, colsi V.L.Cltkof, hlm.133-13%

Tralisi Jawa menycohubiizn bohwe Pon gran PekKik akhirnya
dibunuh ctas perintz: Sunon amnskurat I di ibukota

Mataram (Blered) bescrta seluruyh keluarganya, karena
1a dipemsalahkan mensembil Ror™ Cyi, puteri pingltin

(sengker an) raja, untuk Sikgwinkan dengan cucunya
ial-h Pan: seran Adipoti inom, yan: keolak-setelah men-
Jedi raja bergelar Swien nmanbkur .t II; 1ihat H.Jd.

de Graaf, " De re¢zerin;; van Sunan hang kurat I Tegal

Wangi, voﬁht van Matnrun 1646-1677", baélun 2

's Garqve age, 1962 (edlSl VKT, AAAIA) him. 7aé

Cf.P.J.Veth, Java Geogrhplsche,dthnnlo zisch, His
torisch, II Hoarlem, 1912, nlm.15.
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perang Pacine ini ddceritakon dengan peon-

Jong lebar di cécokom Babad Facing, MS, Per
pustokaan Sancbudoyo, £72, Juza lihot ALKA.
g—ijsberti Hodenpijl, " Zwerftocht.wan Sul-

an P.B.IT na dien viueht uit den Kraton'te
Kartasoeri, op 30 Juni 17427, 3XKI, LLXIV, 1918,

Mensenal teks lengkop kontrak ini lihat U Articulen van

*Sebazai

recohciliatic, vreede - vriend - en bondgehootschap
tussehen ¢c Doorlustigse Wed:rlandsche Oost~Indiesce
Compapnie ter ccnre en don Scesoehoenang Pacoe-
boecna Senapeotty Ingalaga #bdul Rachman Panata-
gamal ter andere zydle...', dalam De Jonge, De opkom
IX’ nim ¥34% ast.

contoh misalnya usul untuk menaklukan Blawmbaniam
dari, Gezaghebber yang diajukan kepada Gubernur
Semaﬁ‘ang, kemudian diteruskan kepada Gubernur
Jendrak untuk mendapat persetujuan; lihat " Mis-
sive van Java's Noord-Oostkust" tertanggal 15
Maret 1767, dalam MS. Overpgekomen Brieven, ARA
kode| KA,3107, hlm,45; juga " Misgsive Johunes
Vos, Surabaya 17 Februari 1767 ( terutama pada
artikel 1 dan 2)Bd.alam ibid ., hlm, 97.8T<':rmuaEh
Juga pada Babad Blambanzan, MS,L0r. 2183, pw
V- pada 3600, o ’ ’

13 Doftar terperinei men-enai penduduk Surabaya pads jaman

i

Raffles, lihat T.S. Raffles, History of Jowa, I
London, 1817, hly., 276-277, n.da tabel :

1 General sccount of the Cultivation and Popu~
lation of Surabay:, 1315%,

J. Hogenan,"Bijdrage <... ", op.cit., hlm. 129

15 Tempat kedudukan WeCana distrik d=ril masing-masing distrik

trik wedana distrik xota Surabaya, di kampung
Kalianyer Kota Surabaya; Wedlana Distrik Jabokota,
di desa Jetis (dekot pos Serzten); wedang distrik
Jenggal I, di desa Gedangon ( dekot posdseruni) 3
Wedgl_na Jenﬁgala IT ai Sicukarij; Wedana “enggolalll
di Krianj; Wedana Jenggalc IV di Tamansari; Wedana
Rowapulu I, @i desa Porong; Wedano Rawapulu II, di
desa Bulang; sedangkan Wedina Kabo, d4i desa Geéek.
Lihz+t ibid.,, hlm, 136-160.
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16 Lihct ElBlecker, " Frogmenten cener reis over Jﬂva. Reis

door Oostclle Jogot, TrFi, 11c jaargeng, afl
7-12 (11) (1850), mlm, 101;_jug> lihat " F, azemen
Oostgﬂlék Jova en nicera, II,MS,KITTLV H,118,

10

17 Krircenz pcmcrintah Yicndels stngsat uembutuhkon utng, salah

sotu jolaon yon; Adtospuh unvuk memporoleh unng adolah
nunjujl tanah-tan-h aenerinecak kepoda orang swasta,
Dnoroh Besulki dan Penarukon oleh poemerintch scmula
Jisewakan kKepadn Konten Cina Suraboy: yan. sangat
koyo bernam. Lkon Suik-ko. Waktu Kapten Cina ini me-
n1nr=ﬁ1 neka penycwoan ultGTUSkun olch analinya ber
noma izn Tlanplt” ( dalam gumber lain discbutkan
Han Ciom~pit). Dalom tzhun 1810 dacrzh-decrah itu
bahkan di jual sama seknli kepodany2 scharga 400.000
zilvenen Spaonschen matten ( lihat Rapoort von de
Londschannen Besoekic eh Pannarcekan 181ﬁ
M5.AN. kode: Probolingrs, no. 6éd, hlm.%—
Mon jenal nilaj A zilveren Spacnsche ﬂuttcﬂ, lihat
J. geman, " Geschied - en Acrdrijkskundeg overzigt
Ton Jwvn*, TBGr IX (1860) hlm. 335, yong men;atakan
bahwa |1 Snaansche'mat = £ 2,66. Dalim komus Van Daale
Groot MWoordchnboek der Nedgrianséhe Toal discbut @
1 7llvbren Spranschen mat = £ 2,25 a £ 2,40,
zen cnal ponjuasn dacrah 3 sukl i Han Boelaho” dan
® han Tian-pit" lihot jugs MS.BA. Colloctie Nederburg
no. 507, hli, 73b-7 b, H,QJ sub-- Jucul : Afgaande
aprrte ulSalV van 2 Nicoluus in; elhard Gouverneur
van Javal Nowrd- Ooslu rzn Hun Hongp Zodclhecden de
Hooge Inr_l'*schg, R"u_lﬂ’ te drtavin ( 27e¢ A 1803)".

b

18 Je2vierinn, Oostelijk Jora on vincogrs,Id

Lis. KITLV,H.118.
oo, 106,

H

19 pogn t: “hon 46 Kyoi itines wo @on Kyad Wirajays - dua orang
sojsbot tingsi musat iutus nlgh Sultmn Asung untuk

__-e;n”v.xl«:,_u 1\,3:'1,'.:czt n ke hoto-kota pantai Jnri Gresik
21 Jepnra, donoon tusrs khusus untuk mcndesak para
~obi mvesisir apor seera menyerchkan hoesil punguton
cukn~i t:nc“r dan paj jak dacrah kepada wemcrlntah pusat
kerajuon ( lihat Dﬂghruglstcr 1644, him. 369; dan
Da*hr gister, 1653, hlm, 109; "oF, 3. Schrieke, Indo
nesion Sociolezical Studies, IT (1957), hlm, 195,
373 n L7,
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20 .
Men enai joblat-n umbul lihat antara lsin LuW.C. -van

don Berg, De Inlcndsiche renjcn en titels op
Jova en Madoera, 's Grav.nhage, 1902, him.55

fﬁjituk dacrah cuncdong) ; wabul di daerah

Peaarang pads mos. Trunajoya, lihat Le Jon:e,
opkomsgt, VII, hlm. 137, jura hlm.xiii.
Menurut ' Scrat Pustoke Haja Puwara' tugas
umbul adalah: zmadanani tetivens padhusunan,
alanigoh Mantri Peunatug" ( 1lihat J,Brandes,

" Hegister op de prozaomzetting van de -Babad
Tonah Djawi™ VBG, LI (1900), hlm.1¥+ ( lam-

piran II)
1 .
=17, Hapeman, " Bijdrage tot de kennis ...", op,¢it.,
136,

Yogyekarta, 22 Agustus 1982,
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. STRATIFIKASY SOSIAL DAIl POLA KEPEMIMPIIIANYA

( Docherona |[Cetotan ilesalahnya di Bali )

I Gueti ifguran Bagus

Universii-s Udayana

irgl hoin AQEC“HTi materi nauvun cara pendeln tennys, Hel itu
Cicehrolon oleh Bbelarona felitor zenorgi belun Lorscodionys waktiu
yang culup hntuk wensunpulkan dota &1 lanangan, -0 .baca korangsn-

kerzagan snyjone ledinnyrs pengengi Bali, rang velsuvnpun belun ba-

orasng nepun telah ada tulisen~tulisem yang e
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itu,” meneleahan lonsen-konsen JFang dipserlukan

geMiugre onpet sengungkonlen fokta tersebut gecara ncitedel.

nodten - olibu o wtu ¢l seonwing e eng detongnya dori pihak Pa-

nitis Eewyvanggs“a Jur Eeterbataszn penulis delan benyal hal

selingsrs oRUrut howt onenulis lorengoe ind belus: meiuasizan be-
vazioupras toen o arst beherens il trm oeebe rhdinona dluralkan

¢l stog =t Frrone wenulis ceagongLen cecinsr Ani ssngat nenting
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puirar ool onglul congenbonsian penelitiae
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Dodres , cemiua wenuldis usahekan

Juszz untuls turut oooruch usbion nondsonl TLrUos Lo

il yang belus

lcngkﬁb/belﬁn ST .

saulnar ini teleh ditentusn jucdulnys oleh
Panitii, naﬁun Mereins enurut hemat penulis dengsn judul tersebut

aél. . dehng - yeug e ococag terlslu luze, els venulis persenmit per-



'.-1:?.e:e]J.ahe».mnjc.,| Hal itu aengingal adenya nerkenbangan nasyarakat

Bali yang nelshirien adesnyz stretifilesi sosizl kelss wroyayl se-

bagoinona hay itu secare pepintas telall pernsgh penulis uraikan

strotifil: el Trodoe 10n91 Enje
!

te (ongsa). Inl pun dolan nenyojisn isusny o Cibetlosi anye yeng
menyngkut dhungen peris hesar santars leste Trivennsce (oreng bang-
suiten) i setu rilel dergan orang Jaba (lebonye'wn) 41 wihak lain,

]
s

Hubungan sntars Trivengses (beugszvan) denzgan Jaba  (.rony ‘tebanyalan )

0")

lan

1de

delzil ceopenjang sejareh jteng nerunshen terlebih. lebin seiien-

l‘l)

Jalt seluruh ﬂulau Bali ini diltu=msai oleh orsng Belsnca. Lebih-le~

bih 'sa2telah Incdonrsisz rerdeka norubashan begar ackin diclani. Per-
|

I .
ubalian tersebut sudah barang tentu tercerniin wzulza dalesw nenek po-

lz Feneniiminannya. Untuk merberiltan ganbaran tent:ng bentuk dan

bagodinane hubhn@an antern keste wrivengsa dengon Jaba mengenai

gituesinys poda 2asa kini, zmerunzltan tujusn polzok dari kajian ini.
\

Dengin pendels dapat dilotaken bahvr osiza ind hencal: nenjavab

{semcntern) hegainonckoh bentuk don fmngsi strotifikesi sosial

trocongtarel A

1

DenLeno tels it chry wnieon per v ledin saberal terurei 61 atas
malchl ah |
cdihe memian ini doost cwnkesiloon Joocboanye calasupun jatsben

yang belur tuntus luooecns Hejiarn ini baruw B orura cotrtan. ielihat

ur-icn weraceclhhen ¢ :ztas jeles: »uls behis wegyes:s kot Ball se-

Trrxrens dind ber dr 4 dlam acss transiesl, cepcocrti tarmell melalul

i

|
mérnye seruhohan Jalsn pelbagal aspel yong mondulung bentuk strae
tiiil-8i sosigl tersebut. Gojala seperti ini sudoh baresng tentu

v.ojian teori yang nenedai yang mannu nenjeleslkean feno-



! 3
Sesusl denﬁan tujuen nerelitisn dan nelihet permssslahean (3

ctas, ncka kejian ini aken uenganslisisny: berfescrkan mpendekatan

strulztur <4an »pr )Tes melihat sejouh none bentui-hentuk struktur

LEB8yE ot berhubunzan/herinteralisl dea hagringna »rosses mcrubsh..
an tersehbut dilzT czrl gepl divensi waktu. Dengen pendekatan

seperti itu sedownat mumgldn Golcow Lodion ind ciunglkeopkan relesi/

3
=

hubungsn mol-ok b?kan gaja yang terjsdi rntarkoscva niclainken juga

[w]

releei yzng menyeluruh/totsl dari sistcr sesizl 1.innys sehingga

tergecabarlch jzr@ng&n hubungesn itv schepnil suatu sisten, Relesi
seperti itu tidak saje dilihet deri seogi funzsinye dalan rengka
terjslinnye hubu&gsn itv tetavi yang vnenting ialeh kekucsten-ke-
kusten «pa yong uenyebebkon adanyz -erubahan itu senanjang proses
itu torjedi.
Dinanike intersksi yeng terjadi entarsizten sosial yang ter-
I
foltus pada relasi kasts scric bugainenz nroses perubchennye tken
meitherikean geaberen tentong reslitoas stratifikesi sosizlnyz. De-
ngen hubungen entarkastce yang terlihat colan relesi prtronase ter.
sebut clezn LGPCTTUln ruls bagaimena pola-pole relasi itu terjadi

i - . . b
terutena pola kepeniiminennys vong towecd: dels+ strustur tevsebut.”

|
L. Sisteix Stretifil:~si Sosisl

Senerti dix:tekan di ~tas di Bali eelhorang terdepat hkelas
preyayi yvang tipbul dol-l mesyarcliat. deka ito dzler kojiocn ind
alten ulkluDLquh nenbicoraannya riengenci cisten str-otifikesi tra-
¢isioniilnye dclsh tentsng lesta. Untul: istilq-a lests. ¢i Bali ter-

danat duz kasta untuk ituw deleh orna don zenges. Sorens istilah

tersebut berasal dari bzhasa Sanskerts,; nanun latz ledua husus

a2

timbul delerr bahessao-hihron di Indonesis Fhusuvsnyo dolan tahosa

Bali (Ragus,1979). Dzlan kojian ini wenulis aemilik istilch kasteo.




L
fkhir-akhip ini larenc pengaruh bahesa Indonesia yang dewmi-

Izign beser dalan kehidupsn wesyarsict Beli melz keta-lata itu pun

Senerti dilnialen di etas, kerens kejlan ini khusus nielihat

| s . .
hubungsn antarstrotifikesi dslas crtl yang nenveluruh (lontelistual)

nglka énlam Rerangan ini ohisn édlurazibian sula bentuli-bentul: sosial
lainnys sejauh teomzli nevunyst haiten dengan sistenn itssta sepel-

ti sistemn komunﬁt:s, sister relerchatan, den cisten organiscsi
suiae rela, Tentanyg sisten kests sebrgsimanz halnyz di Indonesia,

di Bali dikenal istilsh Brehmenz, Satria/Kegetrias, Wosia , dan Ja-

ba/Sudra, Istilah yeong terathir ini (Jaba) tusbuh dari proses per-
keabangan lokall Di sanping istilah ini ada legi distileh leinnye,
Koula. Karena berdassriken perkenbengan nakna nclke istilah Jaba
vang berkesitan ﬁengan narlerbengan soslzl ¢l Bseli, dipilih untuk
nakalah ini, Urptan nenyebutan laste «i atas adalsh sesuzl dengean
jen jeng tingkathya terutume 2pnbile hel itu ditinjau dari segi
idezlnya. Tetanﬁ dalam kenystaannya tidalt selrslu demikien teruta-
na sebegeli yang terceroin Galas pergollan sntorciri, del inil ter-
ganiung puls namnti nado rspek lain-se;“rti kokuasnan, pendidilion,
ledudukan dalaa nesgycrakat, keliaysan, dz=n 1.-:in~-Il.ainn;,,fa.br Sescorsng

dopzt diketehui tornesul ke drlam salali setu kzsts di ctas pade

unupnyz relalul nenenye, aisalnye geler Ids Dogus(untul 1lalki-lski),

I1da fLyu (untulc perenpusn), gelar Cokorde, fnslt Azung, dan bzhlien
X Gusti 4i bebfrapa geernh untuk Sctria, Korene itu untull ini di-

bedakesn adanysa Satria Dalem di satu pihalk drnm ZSetrie Jave di oihalk

lain, Swlanautpya gelar Gusti/Cusi wuntuk Tesya, don oreng yans re-
nakai nans teknonin pade unurmye disssuldian Jaba.
Mana seskO““ng berizoiten dengan sisternr Elen yang :chunjule

adsnya hubunsgs sgten stratifiltesi dtv dengen cisten kelersbatan,.



Dengen deridliian tqnpaklah hubungan yaung erat antora kedua

5

sister:

itu, iigka deri itu arabila e hicercion siste: souiel ai Bali,

nolia lredus sistern ity harus dihicaraken schalizus. Sudah borang

tentu titil: berst urcisnnga torgentw:y dorl ters Merangesn

Ltan disusun. “en [Tﬂml susunsn itu yeng berlsiw di beli, d

ciutizan logi yaitu: Brohnena, Satris, don Vezyes direbut deng

tu nene Eggygngggr Dengen de:nilian tercopot eua lonizon kae

i1ty Triwenzea iclch orsng DauZicotan can Jabas orem,. ledany
Hubhungan yeng eagotur sateriostes ituw sebrgainens haolaye
cdoleh didresarizen »ade sicien pendschan suters niled keosu

ci, sulkla) dan kepemuran (letch, cemor). Seandeinye torja

r‘.:'.r':.n .
di India
cian (su-.

di susatu

nencereron abbat sesustu ma’in hel ite dapsi cisucil-an dengou upe-

core penyuclan yeng dimcbut proyascitn. el itn tanpak do

an yoeng renc ta hubungon sntardiri sensrti dnlon bidang perliowinan,

venalicicy bahasaJ adat iigleen, dan lain-lainnia. Aturan/no
cxlan pectembangan zanon telah ade yang diheoues can dolan
pe hel telah tazrvjpak pula adenye kelonggaran, tidsi geberat
ilal ini telsh menulis urailion scerra nanjeng lebor dalan
tesis (Bagus,1979). ’

Khusus ncugensi hubungen céntar osta vang berliitan

Ly

- - e E ]
varalat, ahkan diureilen &1

srlalh satu fungainya dalarn snas

-

tatoipl cehelun necbicira=en hubungon itu don venurut =eriels

di rtzs yang hsnf:k nelihat pul% séanyc aAubungsan Yang [on
totsl dengen sisten sosis) loinnyo =oke doles |
lebikh dzhulu akah ciursillen nula secive sewintes
soglal lainnye terutens dalon ting .at dess,
Dalaw'hubuBE cn antorgiri dan deriliian nuls walen hu

antarolorpok smenting pe':nld diperh-otilien sisven honunite

terutane izlsh qont ng ¢esa, bonjor, juge dolom hol ind

rie iai
beberao..
gahulu,

sebuch

atan

srluruly/

bungon

.snya

subak,



Daoss sebasai hesctuea sosiel ;v bovdessiicn teritorial
(Keysngun Tiga) senye beriltnt neda kull-kuil (pura) dess, ter-
utana secars bersems nezuje ltuil brle zpung, nusch, dess atau
segara, ssdanglzdn untulk kuil dzlen (Fn"t»an) dalen satu desa
ungkin sajae tordernol lebil dord scbhuch. " rrgs dose terilst lteru-
teona dengah wenyolengrzrean segrle sesuetu yeng cenyougkut unoe-
crre dan penclihor-on derd gemus huil itu, Dolan arl ini zézn sue
rtu bedan deri virrgs dess yeng nengstur, nenianin senus pesnycleng-
goresn itu yans cengot besar daipenseruhi olsh wistem bneota itu.

1
Di. gini terutonsd i des

P

epenase can tonincls hubungzn rntorkasta
brilt ¥eronn pinpinoan dipegensg oleh k-ote Tri-rngee, bail dolan
menyelenggorcan sivaclel kevorgsan saoupnun upacera. Yang jelas cken
tompals terutone percnan pedrnds (mendets) derd kista Drehpong
|
yeng zlun meni-nin upecare terlebilh-lebil dalan upccors yang hew
Bar, |
Dolon bonyel Cece dl Deli terutens i drerch ochoazse worga
dess untuk efisiensinyrs dibrgl ko aeolsilr henjar, sustu Zeonunitos

vong Lehih Mecil yong Tungoiny- bloccony: menyeaglkut nosolsh sosisl

elononi, fpebile desa wenitilkhercilan poda nrenlia adat dan kea
rugen nclta 1 sindi adsleoh mengensi zsclah sosicl, remel sosial
Grri keageason terviara yeong neny nghut esclsh nelaks:nsen upas

cora siklus hidum rnzgots vergo, b oo

il

ning aznyelens o oolan ninee
srlah kesejohtersan/ckonoii dari verga handsr. Wetopd di sciiping
aenvongkut keoiiban

desa Gen jurr uprusan pervrivirhen (Lureh), Yorckhir ind banyok

anenyranglut trsslch yeong berlzenszon doepgoy urussn lkedinrson. Penga-

turen serus tughs yong divebonken keprdo vorgs ranjor itu seruonys

Girtur oleh pirpdinzn banjer (Keolirn bhznjer).



L ?

Dalen meagotur senuqsnya itv =suy, helnyn dengen pengeaturan

yeng terjodi d{ ge. dese, nengaruh sisten osts ssnget bew
sar. Bahlen pede njar inilsh neling sering terdepat lonplil-

konpiik ying Jnyengkut tent=ng hubungsn crterkasts itu. Dalan
banysk hel mak? kestre Batric dengeon Vesy: sering aenperlihstken
keterlibat=n nerels dolen bidong ini.

Mengenai‘g&kgé yritw orgenisesi pengriran ferutone @i e

fala

weh, di scaping uenyclenggrrelan acosclah teknis pensnciien 4i cee

veh-savwah juga nengodilken ibadat/upicarza beik prd- tinghkat subnl:

noupun di atas | tingkat subal: sepertl upsncaore bescr di donzu dmn

Seperti éikitaknn di rtas sisten kosti sshageinans di In-
¢ie cdelah ber?uhungmn erat dengen sisten lekereb-tan, Dalzn bi-
deng ini teleh culiup banyalk penclitisn yong dilcqkukan orcig
(V.E, Korn,lg}é; Ieldred dan Clefford Geertz,1975; Brgus,l979;
demes A, Boon,}97?; M. Hobart,1600). WRhusus é«lsn hubungen ini
terutame yeng diketengzhkon zdclah menurut nencopat peaulis de-

e

ngan tak aeng o$dJ“1ngken penacnant sarjene lain torutanmz Heldred

dan Cleiford Geertz. Torlebhih--lebih hol itu epabils dihubunghen

aene helnye sona dengen nnsyorokat

dengen neselahilegtn seban
khususnyes d1 E?li terdapat pula keloupok kercbat yeng disebut

-
Feluarge (Luren) yerg wen-kal sistern heturunsn patrilinizl (pu-

rusa, ulibdan mbani),

alrm gigten Lo cr.biton di Deli Wcluargs rerupslan kessa-

v

tusrn sosiel yang zurt nenting, Werear &1 Selemmyr terlihet hel:
dan kewnjiban ?ntara orang tusz dan an-kecnslnyo. del ini jelas
terlihat delen hulive zdst Beli yeng nwengntur segola uatunys

nengenci hzl itu. . c P Ce e e
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Kelunrg: J:laﬂ sisten Iklen terjoring ke cdalams elompok ke

kerabotan yeng }““1h 1lur Berdrenricen struiziur don funzsin

penulis badsken snters Mlen kecil (songorh & ¥len bo-

szr (soroh). Kl#n tecil) terdirdi deri orang-ornng yvong eruje kuwil

-leluhur yuns hubungen ieher-hotrnnye conal dilocelr socorn geneolo-

gies dan &L rmirre pereliz tordapat kesdran yoagp aenunjullion cdoe

v

nys saling

SR ChUrWT auiwn
rant waris; (3)‘mm1e:ukan pelbeged kenisten sotong royong terutoe

me aolom bidong upnceore rgrns den bebercnn ceopel celsm bldong so-

giazl elkononi. SLdanghun Elon beser -drl-h wergs yang mesuja kuil
lzluhur jeouh yjng hubungon Loorabatopnys terjodi secrira geneolo-
gic drn sulitc untul: g Qnt gilecelk den bollion tsk dopat diloeak
lagi; (2) wtrgq yeng nanujo luil leluhury yvong eeuwonys Ltu aerue
pelan kessatusn dengon nongldentifiliroilin dirinye ko dolzn struke
kocucli itu nerzks nelilivkon kegicton gotong royong

tarutama delam‘up&carmuupac:ra kuil leluhur,

Berdrearirn urc-icn 4di ctas senzgol Jjelos behva siston heke-

raobrton neneil#ki hubungoan yang erat dengen siston |
seb-goin-ns holnya ceoazan jati di Indie, :enjoddl nendubung lirsta.
it Card itu &odbicnrgkan sisten Mast torul:s o delan hubungen-

1

nys dengall sms?em nironase heloll il irhan tidalr dovnet aipis

v

e
i~

cene Seperti tclokh terbultl dord —wenclition-peanelitisn terdchuln
i 1 hubungrn cntere Seste dengon sisten lilen ter
lebih--lebih d¢21 0 gorclian-gersioa gosiel 2ol v tonenting.
|D nicnci sulre (foke) volounun hotelieinya
ac~1+h sukivc_F, nrouan <o Lont Bt po hel pentins ciginggung oolen

Tadtrn ind. Orgendiscsoi ind diddrilon “arere cdanye zebutulan olizan

sesuntu SemcrtF untult enenan, sencongitul, zasaboh gunsulan, dil,



Sit-{ orgrnicosi uwmurayn tenporcr, Yoronn itu depet didiriken dan
¢ihuvhroiira ﬁLnu?ut amerluen, Yeng peling eret beorhubungen dengen

- 2,

gi: - o wotren:ce 1-1qh orzgonigcesr yeng cgain tredisionsl terutonma

ut org

LR R o
RO n;

crsl tericterisan den groelen wuntulr uprcrra.

achk Pol- Xependiipinaennyo

Delzee 7o s o 2di -lrwaun d-loi sonten streotifiizesi tradisi-
on-l EﬁluTtiltﬁlﬁh siuecilen forérmit 1obih benyalt reloci yong

e rlikctlon hubuigarn dtu,namun Xt hel dind skan diuraikan

hrny roloai catungrn/™ troncss ontors hubungan Y-sts Brah-

e ats l-anayn yeng dirensl dengen sebut-n hubungen

2

ean) serta hubungsn enters toste Satria

veng ditensl dengeon cibuten hubungen Gusti de-

Irag opovlsud dong o hubungen Sive dengon Sisys 1. leh hubung-

hususnya

di movd arbagrd wendcnte (wedrnda) dengen hostiolzsis lsinnyn se-
Loyl Sl yodtu orongeorcong yong natur dipinsin unncorenyn.
»

wbungan osto yoang unui-

s o nenguess/tusnnys/

Gulnnorn notron-gc cator o Gueti soocrti itw bicsenys bersifot ta-

| .
ron. teourtn Adcesipd Sovl cstu zencerosi o ogromercsi berilutaya.
Beg o antne aﬂur:nvftur:n veng werlolw antorhubungsn itu gserta beoo
g ilc T poly lMewmevivpinconngys, wsecor. iderl, daonat dib-ca delan
hearh. wrd t-BFeetas Lo yong Meayal toerdonat di Dali, Tetapl se-
jrnh - nr tdTeetels itu din-lkedi scenre Wontelmiunl delon kehidupen

A SAL JLtnlﬁti lebih Yenjut, a2l dni <J:on terceruin pul.s dolen po-~

la @ ewmgrianineany: veng veolcupun turdspet vericsi, nazun intinys
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amebile pzrinje:n istilesh lex Weber adalah bercorrsk cotoritrs tra-
digionnl yang V?h&nf-k—acng arena kelebihen yang dimilidi oleh
perdooinnys (8ive, Gusti) depat pula bersifst kkorispctilt (Arnold.,
S, "rnneboow,1060:101..105),. Hel itu nryot dilihet delen neristiva
A torisdi di Beli yeng dilensl doungen istilsh

sc] roh yrat ger

boraome Crlan lallﬂ*n'(SUQdJanm, akk,1978:45-62),

Euﬁu'
cterkets sen, mejion dnit henys nsengzoaisiion halehal

] w

] : | . N - .
yeng waun e@ojr gerts dun weslsh yeng didonet Gerdi dus desc iclah

prngensd hubvng

an Slor=8isye deri deca Mondueng {elunghung dan hu-

e e L

bungzn Guzti-Fenjol drl desa Botubulnn Kobuncten Glouyeor,

6. Ganbrren Sityrsinys di Desa dandurng dan Botubulan

6.1 Letor Tolelang

I
Sustu bontu sisten sosiel yonp kita depeti sclisrq-ng ini

5

tental -l erupclicn suatu hegil dari proses cejorsh sosiel yang

tel 1 bhoerlongseurdg lans zebelumyn. Untuk nmenehani siaszlah hubung-

terutone Golrr hubungra yang nenyengkut kepeminnpin-
snnys. Cinerlihrntlan traim loter belolkeng seloreh cogizl yong renik
nengenai hal ind tentu tideal: denat diureilien di sini, Ar

nel disnjikon anyrloh garis begeranye srje yong ocayansghkut teruto-

rin =spel sozial bhud~y-~ yong aelatoidlnya.
Apabil: dipolpjnri dari sepi yong lebih neond:lnm scbonornya
hubungon entarkasta Trivengen don Jaba itu terutana kaleu dilihest

dny cnyaebelny s iolab o donye wondlil-longlil (lzetegsngon-

| S ia
ketegrngsn) yeng vonesalahlen sict

frkior

=
3

(‘)

s ndlel yong menisdi doassr po-
micchen itu, I % 1ok ind diunglapken drleon pelbagni bentuk penuang-
nena yang tooptk drlen borbogel bentuk sestro (dongensg,

pregesti Wleopik, nmitologi). Delan nengunghevkan mrs:ich itu
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tert maumg cntara lain tenteng protes-+wrotes scsinl yang dilon-

torlzan rasil ¢n1lon bentulr tersenluvnyl. Coacudion noritentsangen se-
|
L

corn borbulg cenuret sustu pencliticon trrjodi sctolah tahun dua

enlal wrtoldol s2luruh Beli ¢i-lshklin: ki irads, fzlsupun peaerin-
o ool 2o e selsinnnlion wolltilt rajs torutanma nengenai
oo Ao ﬁﬁzi Lerdresran hubun fdot

yun lkonflik nmengenai

cus Ll TLonbs oongy hertiedidlen fenarn givler rilecd yoang nelatarinya
-+

torus el ngenng, Heos3eh dnd Berd den tarus sennoi mencapedl

punc ety yiitu dengen dibapug.zany: .-Ll-h oeotu ~turan tentang

+J
e
i
1
o
[

serkoayivan ¢oimuran ruterlt ot oleh LIT neGe tshun 1950,

fgsays acrubolcon Foug rovolucicner ini ndeleh (lkibat sustu produk

+

Grohoowstu ﬁrc?ﬁs nertentengan restr yeng telsh berjalon bersbad-

~hods Lecutus o Atu hervpengrrun besar dslent kehidupan mesysrakat-

—

Clowpun keputugen itu teleh Clviuskan pade tohun 1950 nae
ran TopgorooonT Oon filslisenabien 4 lsn negyorelat nenghendenki
rorertl segeoro formnl
~tur-i (rgdrro} crng comgetur noerkhesdin n catorzaste tidsak nompu-

O T M - it 3 s
nvsa LA O SR D Iof e POV TR

icein donet dileposkan
Goxd owonlotioe oL vndln g0t Aok v I Tinya nenggobungan NIT
b Cr e RES, Fooowdion DTS wontoun e e Depctucn Republik In-
Vowismwe ol vty oty (L proping itu peratur-
s S AT R N ?{rn““ s yeom oot T Ineuén®, Tanglungan
miny - coebils dikaji latar
hel-lo-r romdolns o ioronrod o poroacre Yeemuar B itu pula menjadi

pendi s gesradueny, idecloni nolitils rotrgeinrns ftorcermin dalan

sepde s $:kﬁrimw<rtzi vouz annoajel porssingannys antsra tahun
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Pengar_' nrptal-portel tersebut yong nendenguaghksn perju-

crorn looplogl egrlifar porbe adonys kscal “in ckan herga dirid

AR l‘ﬁ" i Fzdotmek v yarnhat ~enyebebken jur-ng poriseh

-#%in lonich drm tenjodi Zendur, Perjuongan itu

Srpd brnte Jebe yrag seos s Brrbulee diluniukeken

T .

Inm heajer sehingge wndiobulkzn benyrk kete-

~-n gorsi-l. Suste vontoh yeong konkrit uongenal ind

w

€ onet v At dul wodr parieticr Feal terjedi peda tehun 1963
¥oitu édevpen| o dibentuk - gu=stn orgsnisaﬁi cerl klen Pezsek (da-
leuy et yeng luns) dengen nann Ikatsn Werge DPrscok Sanzlk Pitu.
sng dlnorjurnghon oleh gerpakan ini amtors ledin oengengkot Siwa
acnd lvd ~liager dengen dexilizn d#nzt ncleprekrn dirl dard ikot-
e tronssec| dengon ki sta 3rﬁhman@‘§'Dari gombarern itu Jjeless tane
r- Il Jiayn spetu mroses Mendurnyz ilstan potroncse itu, Peda be-
=1 di Beli, dliton potronese Gusti-Penjok bahkan teleh
voenpstilsn dfn tel &irosekan legi aﬁaﬁyn delen ingyorekat yang

boowongluien, Tatus v wepeleh gonbersn yeng tongkrit clken diue

obhem o menregsd Yiedue Jonls patroncse nerida welr kepeniooninenhya
T e vhopst Jlrlfo sizilen omtroarec itu yong dicibil scperti di-

jrery dupdl dun Erbunaten di Deli derutane tontang hue

brogen Siore-8isys (Fraiveoenm) érrd o dose linndaeng, hebupaten Klung-
wg den hubyns -l Gvsen-Tonjok (Drawveton) doard desa Batubulen,

keburohos Gdgay-

v &3 Dese Mznduang -

- Jorelviyr, keoluergn Brehoene yeng cde di desa ilan-

edrlsl drpl desa Cucubken yang terlotsl: &1 kebupsten

5% - i e A I
turng rarlnygt

sl trne Jugre olwerge dto depeng den usnctern @i dess tersebumt

ar

rarlel ~irs poridntoen mesysralct desn sendiri (nuur) yong ter-
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Jadi pzdes zbad yang lalu, Di dese itu Leluarge terescbut diberiken

gcbideng tensh untul tonpet tinggel veonrg diszebut Gerin ccrtes so.o

bideng savch yeng cisebut Catu., Pondet~ itu yanag oesih hidup so-

kersng berunur “ﬂ“'-klrﬂ 63 tahun bernana Iés Pedands Gede llnadue-

ENg. Tugos bclia% terutma cdeleh cerirsin upserre torutsoin upsca-
|

ra yzng agek besar, molinuti senus vpacara yeo; di Dali disgebut

Penecn Yadnys yoitu (1) urecsre yeng :c:y:n@kat unccera rerslihn:/

gilthus hidup ¢ rﬁ lehir hinggs upccare motong gigi den —eadlch

(Manusa Xsdnyz); (2) upacsra kernatian etive-tive (Fitrz Tadnya)

serts upacera penyucian roh lelubur (nyeksh); (3) upscears untub

men jr el peudrpin upccera untul huil dema o yoag dlscdhul penisnghu dee
(Resi Yrdny=s, Mgﬁi&iﬁg): (4} uneesrra nerayason-noraycan pelbagal

kuil keclusrga {dein) dan huil dess (puoch, bolo oxung, den delen

getra), kuil-lzuil dan upecara yang acnysaghut sertrainn (subsl,

nesceti) senuconys disebut Deve Modaye; ¢en torethir (5) unseara

penghornatsn keprp: roh yong dianggé? MenggansEu

butz (Bute Yednye).

Peri ursizn di atas nyotclsh behwa sclurub upacera verga
desa beik individusrl meupun desz (hotuunal) adoleh dilslisonalian
di bevah ootunjulk deon dipinmin olebh belisu, Dilan nenycnggoreiian

genus upacara--upacara boleh dikestszskan ges

”}
g
i

dengen =ifet uprerrn

tzrechut seluruh leluerga, wlen, bralrr, doge, subtlk (komunitas),
l

den juge slen meliheotlien orzaniss ol Beliculeh

sng nenberiken potunjult drri eval, osuporitd mceboiinken lopan deva-

&

g2 uUwecnorc itu digf*nanakan, hezer leclilays: unrcrra, notunjuk-pe.-
tunjulk czrs me-burt gosejen, corn polilis-ncan Uy oo, RINgEs son
nd poan toraep ‘Vkl“ iolah sewiowin uprcorn ftoersebut sesucil dengen
aorsturen sgana. Do lan enyoelenggnrnlen conunn 1tu torntoas mpzblila

(S

Jenies unncrrs 1fu}b'ﬁQr, birganya Felusrg: beliau (Dayu tukang
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Fedandr j;g;i% eclolu turut t.orlibat wenyeles-ilkon gesajennya.

ite & ot berlongeunz birhari-heri. De-

~lzan toriihot hubunzen snterc boliau sehogel

\
poLio oy F o ICIISEN OrIng (gggig) YANg 0nLodflkon Upacora. Kae
rens ool Loonisustu nolskernciian dte telzh distur olch ednt, rie-
1{:5-: Ll arye ":ll:"::'r-rr;‘.-n unserrs 1tu eken dopet berj - lsn lencar,
censosdl pisis vernunyid ksvejiben nenyeleng-

)

Bosnr yoag cancclzn oleh pendeta terschut.

Dahirran juge Cilom held iand gegle norboilsn runch tenpot tiaggel

pile, forvuisng werbellen yeog herrteboratl ditoongsung olsh werge

Q.
l“

ngninndn vaecnrs don penvelenzsarcen cegtls cesuatu

yonr - Fhrilicn olch terga desa sdelel Gigicrin serts diberiken/

disv: wensken seccre ikhleos{ ienurut keterqngen infornen i dolan
nerinoin upiearcounccerres bail perorengon upun nogyaralet tidak
gd- ULy :ctﬂf keuntungan yeag tanopek dari pihsk pendcta (Siva).

un dan klen-Xlen tertentu di de-

iy

4

sr. torsobut vongn hendsle serunuskon hehunern sivs tersebut (nila
bolthi, il Dnsveya). Dearcn Joiilian pissinsn nondots torsebut

nondih oaro e Aatu& JALTwti oleh vaem. dere (misia), Perascesn yang

penpuzut oz deme Sioodut U sihe Lokiiv (seling cinte den nenge

L) :.ﬂ'ﬁ tewJelin vnerra bodl cntere plwa dongan gisis.

hor:=t:
edows Lomoed stre Foloo wsih o terosll loansntonen hubungen
~nter ot UJH&ﬂ bideng. vnreree 81 dese Mendusng. Anebils 4ili-
het s o dredann Sivo (nendets ) torhsden sicienya jelos tan-
nak otorit. s ﬂradisionelnya. el ditu dopot torjelin besik larena
nralih Lerpelihorenys huhungen vellk sntar-Sive den Sieie 41 desa

|
tersehut, |
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6.3 Situssinye di Desz Batubulen

Dosa Batubulan sekeorang merupalien sclsh salv desa yang ra-
nei dilunjungi ?isatawa karenz dikeonal dergan portunjukan ba-
rongnya. Di des$ ind yeng peling nenonjol hedudukennys tcrutona
drlrm adet ~dsleh klen 8atria Dalen yoitu kasto Satriz deri kotu~
runan Dalen., Seﬁarahnya rdrleh bherhubungan ersrt dengon Satrie
lainnya di kebupcten Gi-nyar serta berhubungan gejorch Satria
Delen lainnye di kabupaten Xlungkung. llengonei desz Betubulan
yeng khusus ghen diuresiksn zdzalsh honys yeng berstatus noncol
(kepzle klen) sajo yang bergelar Cokordn, den ncndieni komplek
cerunchen yeng disebut puri, icl-h puri Detubulon yang terletek
di sc¢belah timur jelsne Di purl terscbut herdisi: puls keluergea
lainnya yeng stazitusny~ buken noncgl. ioncel inileh yeang berhubung-
san dengen bawahfnnya (penjek) terutsns yeng nmsih terlihat peada
enpnt benjer schiternys yeitu (1) bongjer Den Jelen, (2) benjar
Batur, (3) banijrr Pekenbengen, dan (4) benjer Telabah, Untuk
nmenperlihe krlliubungnn yeng ernt sntoro purd dengen keenpat
benjer tersebut, noko kelompok benjsr tersebui éisebut pyla de~
ngan satu nane yritu Jero Kuta, Dengen mclihat letrk ecnipet
bznjor tersebﬁt yeng nengelilingi pord serta cdongan scebush se.
nerti itu, wenLhJukken brhwe deolqm sc i eahnys dchulu sencsih za-
srn kors jean keempet brnjor itulsh yang crunslken pengikut serts
rengiring gggggi ¥ang tortercsys den prling terdekot. Hubungon
pelitis ceperti ituw sekorong tontu todall sde Logl serte yang cdo
henyulsh hubungen yopg bersifat odet. Jal itu tonpak delen kegi-

atan yeng berhubungen dengan nenclihare (ngay h) beagunan-bzngun-
en 2dat torutemp bengunen-bongunan sued dd kuil lzelusr (proere jen

den levajiben leinny: sehubungcon dengen pcnyclengér*raa URac. Y-
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W sar-~besar. Delan hal ini terdepat pengatura

melnluil gistern banjer. Delo: nengrtur hubungen
itu ticen hanF: burleku sifet mekoniene uclslui strw.tur noncol-
reicpeng per-nrn ponting, vong turut nee

Prrdrr, voleinlien voig

hubungsn ite icleb -rilziu dorl non-

g purd horus dqpot omeng: il hnotd
“njar, cilevoun cerdi dchulu Qe otordi. o treitoionnl yong
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Stratifikasi Sosial dan Kepemimpinan.

Yang akan nmenjadi pokok pembicaraan dalam makalash ini adalah kepemim-
pinan dan stratifikasi dipedesaan Jawa, chususnya Jawa Timr, Dalam maka-
lah P dan K. untuk geminar ini ada usul untuk melihatnys dengan teori
"Great Tradition" (tradisi kraton/kota) versus tradisi desa (Little tra-

gition)s. Memang kite akan memakainya &isini namun hanya untuk sebagian

yakni dalam menilai asnpck-aspek budayae dalam kevemimvinan. Akan tetapi bu-
daya hanya sebegian dari pada hidup nanusie. Untuk realite politik dan so-
sialnya kami ingin meomunjuian nads tiga teori mengenai desa yang sedang
ramal didiskusikane Sebcnarnye hanya ada dua icori sebab teori pertama
mengenai desa melahirkan teori kedue yakni Leori Ja C. Scott yeng terke-

1)

nal sebagei "Ekonomi Moral Petani, cdangkan yang kedua asdalah dari Sa=-

b % .'.')
\_.4-’

muel L, Popltin, The Rational Peasant, (Petani rasionil) Kontroversi ke-
dua tokoh ilmu sosial Amerika ini sedang wengisi majalah ilmu sosial Barat
dan saya yokin akon menmpunyai dampak mendalam inengenzi apa 7ang kita sebut
desa itu.

Memang sebelun kite dapat membicarakan kepemimpinan dan stratifikasi sosial
kita harus menjawcb : "ang desa itu ?" seperti juga diusullkan oleh propo-

sal P dan K dengan menyentuh soal Great and Little Tradition-nya.

Desa tertutup v 8 Deza terbuka.

Scott dan Porkin berdebat mengenai masaloh dampak pasaran dunia terha-
dap petani/deca, dampak %olonialisme terhadap petani/desa dan penbentukan
negara (stote formation) terhadap desa. Sedanglan disini kita hanya akan

berbicara mengenai kevenznnpinan dan stratifikasi. Berhubung dengan ini
saya rasa bahwe Teori-tocori Scott dan Popkin dapct dipakasi sebagail zaling
uengicgi.

Popkdn danat dina'wel zebagai korcksi teihadap Scobt. Biarpun saye peda
umumnya nemibicl Scott nnmun karena borbagal pongamatan tejam Popkin saya

akan remakolnya dalaim berbasai aspck.
(=) -

Tiga Tcori teuntang Desg.

Teori tradisionil dan kcnve“sionil mengenal desa adalah bahwa desa itu
adalah gemacel: ikotan cosial yang nirip dengan sosialisme primitip atau
kormunisne orimitip. Deca adalah sesuatu kesatuan wmasyarakat yang otonon,
yang danat bertahan terhadap semua gejolak dunia dan nerupakan benteng
dari budayn tradisiomil, Desa dalam rangka ini diromantisir dan di-idealkan.



Banyok ccndekiawan dari berbagai ncgara dan nmasyarckat melihat
desa mereka dengoi kaca mata demikion, DI Inpgris desa disauakan
dengan Yeomanry vang hilang, di Porancis le village (desa) dili-

hat sezbagai utans peradabainys yong ne.l. terungked dalas scori-

komik Axterix yang terkenal yang antera lain sckarang juga di
Indoncsi-loan olelt Sinar Hearapen ; Orang Rucic, pro-revolusi,

r Jdan setc;rml;ra. ugn di Jows dme 5 Indouer ia kite

nengaglgitii

menerikall romaitlirast yoa@ gons., tora lain Tiinto waagaalmususo
dalan penslivinanys menyiitel Saudiiisaz, Joeterdjo Kertohadilususmo

dalan bukunyz WDESAY", dan put berbuiol earjona Belands zeperti
De Kadt Angolino, Furniecall, Boeks dan seterugnya. Ssbenornya
para chli hukun adat Belanda maupun Indoncsia mengnmut teori den
sebzzainya baik dari Van Vellenhoven sampai ke Soenoiio.

Knlau kini di-Indenceia Rmasih ada bunyak nengonut teori dia-
tag indi maka di Barat orang-orang mulai meninggalkar: tecori ter-
sebute lMougapa orang Barat kini mulai meninggalkan teori seperti
dari TFurnivall, Dc Kadt Angclino, mara anhli hukun adat, dan se-
bagainys bail dalam pembicaraan nehgenai Indonegia, Malaysia atau
Asia Tenggara pada umumya?e Itu adalah karena peristiva dibagian
dunic ini. Asia adalah dunia potani/dunis pedesaan dan disana ter-

adi revolusi-revolusi sepertl revolusi Indonesia, Cina, Vietnan

i
i

denr lain-laine Fovolusi nerurut sendarat Bgrat schorusnya datang
deri kota t Poris atou St. Ptersiuwrg yarg sekarang dinemakon Le-

- 8 =

alima neunjeloghan cckevang kalaw revoluci itu datang

(Y

=

Indonesia dalan tomm 1945 dan

“erhndan pandangan dess sebagal
ikatan gotoug-doyong; tentren 7o Janlid yong tidalt nouilikd otono-
olidie Momurut Scett »ra  wotenl didesn itu adalah
derdkian mizslin, wmerchkononian lworolie adalsh perckononiz: Yeukup
(cekan) yang pada dacernys borarii serbo kurang sehingea seluruh
diranikoe/nasy. rakat pedescan ditetapkan olch ini. Jadi kolau ada
beban=bebon yang lcbih berat yang neagancan ckononi sorbs kelu-
rongzain indl uwka akan ada nembrontalene Desa ini pada wnnya ada-
1ch korban-korbainn dari pasaran bebas, pasaran duiia, penbentuicon

negara todern baik kolonial maupun nasional soperti nisalnya



Thailand d-la: abad ke-XX atounun Demublik Indoncoine. Ac<an tetani

delon teori morol ckonomi dindi dess tetap nerupakor sata kesatuan

Y

dan hubunga: mation-elicnt atan kooealng doa sare penzikut

adalah poling meapuntungken Jan Sidok be cigploitotif onta-
ra loip kaveny woricioar nede saling reuvertohades hiduy (gur-

viva ]: ) .

Dincika citehvlan oleb pringic dlCananan dakulu® (_:_‘_a_t_fi:_—
ty first ) Jaii fierorna sripgip il teaab-tanch pebani bileo iwgkin
tersebar 1itebovara polosok, petani neniliki bekcorana rotron (ata-
san), petmai Uidalz berani menananm torlslu benyak uang dalau satu
usaha dar selerusuya. Desa bagi petani merupakan lembnga utanc

yang melindunginya dan keesadaran kewarga-hegaraan dalan des

adalah tinged

Hubungan patron-client (bapak-cnakbuzh) adalah saling nenguntung-
kan can zaling nounpunyei kewajibton dan lain-lain, Kcadilan disini
yarz peitbing dakan tetapi Ieadilan berdasarkan perasasn dan tidak
atas norin-norna hulmm, Orang tidaok tabu demgen pacti bilamena
potani neress bahwa keadilan telch dilangger dan pinsip-pingip
ckononi-noral nctani torancanm atou diganggu. Motif-wmotif clronond
ini berpclgorub oada kepcmiapinan dan slratifiliasi seopertd Nita
axan nelihat mamnti,

Yerlaongo: Qe

Selie Popkin yan: nceli-
lmt,ug:'xbﬁﬁdh‘vmvy:u;;ﬁaijme‘ﬁmt:n.dﬁﬂﬁp
ntuk nencari [kountngen deri wacovun Jads dan keseonaliii-kesen-

patan lain,.

Delan reonghe ind habungan avtesuesc 2 Tunh) 4ilihot

o

scbhagal ekoploitatin dan ders Jebnsi dalan MHos-kilcs. Hubuagan
bapak-anakbuch adalah abas doser Dovoritiens dinenoc waraianya
sunber-cuiber dan barmng-barang serba kureng moka tidak ada jalen
lain kccuali nenbaginys atac dasar favoritisic ateuw ecistin anak-
nase

Dalan satu hal baik Scott maupun Popkin setuju yalmil tingiet
hidup petani yang serba-kurang (subsizience level). Akan tetani
kalau Scott rongatakan bshwa pembrontakan toni mcletus karcna an-

carian terhadap tingkat hidup rendch ini maka Popkin neigatakan -



.

bahwa petani dapat berontak untuk umenpcrolch tingkat hidup yang
lebih baik jadi tidak hanya karena ancanan sajae

Yang penting dari tesis Popkin adalah pengaruh ncgara atas
kehidupan desa dan struktur desa. Mecmang dalon nosyarakat agra-
ria desa dan petani terlalu penting untuk dibiarkan demikian
saja sehingga nerupskan suatu lcobaga otononm yang berdiri sendi-
ri. Menurut Popkin justru dalan negara tradisionil (fcodalisne/
kerajaan Asia Tenggara tradisionil cdan lain-lain) maka negara
atau elite akan ncmpengaruhi lemboga-lenobaga desa derrd kepenting-
annyas Desa menurut tecori ini dibentule olch kepentingan negara,
struktur penmilikan tanah apakah tanah itu berbentuk tansh korm-
nal (desa) atau pribadi dan scbegefmyn, nencrintahan desa, penba=~
gian teritorial, sifat permkiman, dan lain-lain. dipeageruhi oleh
kepentingan~kepentingan menajaki desa den memperolech tenaga kerja
bakti atau kewajiban militer demi keuntungan negara, Bukti-bukti
dari perkerbangan pengaruh ncgare atas desa di Jawa sangat keli-
hatan dan nasuk ckal sebeb bila desa nerupakan satu-satunya sun-
ber bagl elite penguase mska dengan sendirinya desa akan dibentuk
nenurut kopeﬁtingannya. '

Teori Popkin nenekankan pade perbedaan-perbedaan dalan desa
dan pertentangan-pertentangan intera. Tidsk scrue diberi dan ne-
rasa warge-dese nicalnya buruh tani yong tidak punya tanch tidak
nerupakan warga-desa penuh valing-paling hany- sebagei penghunie
Keputusan-keputusan desa yang dinamcken nusyawarah adalah ditangan
segelintir keluarpe cikal-bakal sojs ~tou pora sesemuh.

Popkin juge nonekankan kemunglinan Zon kegenpaton untuk aliansi
aliangi antara kelomupok-kclompelz 7iicca dengan kelonpok-kelompok
elite diluar desa yalmi dikota/kreoton baik dilarnangan ekonomi ma-—
upun politik, Bagi Popiddn hubungan bapok-anakbuch adalah hubungan
antara "yang dipertuan" (lord/priveyi) dan nctani atau ditingkat
desa adelzh antara pemilik-tansch dan nenggarar tanah.

Sebagail konklusi harus dikatakan bahwa Scott ‘adalah ohli Malaysia
sedangkan Popkin adalah a2hli Vietnam. Kedua struktur sosial ini
berbeda. Perbedaan keahlian daerah rungkin juga nennengaruhil

teori nercka.



Indonesia yang berancka ragam gseperti Jiiscmboyanizan oleh moto nezara
kita "Bhinek: Tungralika® dapatl memaltal berbegai teorl bagi berbagai
nasyarakate. Saya ira umpamanya behwa macyarskat dengan struktur
klan yan; kuat scpertl misalaoya Minangkabau, Tapaauli dan lain-lain
dapat wemaked teori Scott sedan kon Tasi beberaps baiion dexd Jawa
teori Topkin aflxlah lebih cocolr soou wonbinnegd darids kedua teori
adalah sangat releven baginyee Dolan vraisn kepeninmpinen dan stra-

tifikasi lokal kard zlisn menslkol hodus teori terscbubt sebagei la-

tar belakanz. Artinya kote melilint teori Popkin hanya schagai korelsi

- . .

terhadap teori Scott sebab sehenarnya kedus Jdovnt salling rengisi.

Desa dan Veparg.

Merurut tesis Popkin negera dari normmlacn menpensoruhl dosa
cdan behwa t?csa, itu bukan suatu lombaga yang oteonom, Barl rriyayi
desa dan struktur masyarakat pctani itu terlalu penting untul dibi-
arkan dan untuk tidak diorganisir demi encntingan olitc borkuasae.
Perbodaan status antara priyayi dan petani dikatokan ad-loh bahwa
golongon priyayl tidak perlu bekerja dengan tangamiya senliri atas
tanall untuk dapat nakan boras scdnngkar. nare petani harus menggu-—
nakan tenaga untuk mengerjakan tansh., Masalah bogl icgara tradisionil
adelsh iolu bagaimana ucmperolchkan bari golongan priyavi yang non-

mckerja 2an sadi (hosil buai) hazi olite, Sua-

produktis ini

tu sistin permnjakar atau uncti lan Ferja beltti adolah hasil dardi ind,
Deri lkementingon gistin upeti dgn corjs bakll noka penguassan tansh
didosa dan mbungan-hubungan lain ldater dard atas, Scdanrkan Jkepe- -

= YL

minnien didesn et kg

- ¥ 52 WPRRORL T g S CRITT Mie N P 3 4 k
scoran: 4i nasyarakat seteupst (Tusa) cken tetooi ates Juger dekat-

logralitss tovhaday priyoyi aten pojabat

jauhnya ataw wols

pokoknya terhader ponguasa-noisuans Jiluar Jesa. a1 tu‘tc.pi scbelun

& (=]

nlanjutlon ponbicarazn nenpengl lcvzadmodinon lolmal Jon stratifika-

s

gloya baka kita harus nenbicaorokan lebdh dahulu wemerintah pusat
Jdan strukturnya untuk meclihat secara lebih lanjut sifet kepcninpi-
121

nen lokal ini, Sobsb sewcrtl sudah diketakan nepara atau pemcrintah

pusat ini u., songat berpengaruh podanye.

2



Scring dikatokan bohwe penorintah tradisionil itu sangat tidak
efigicn chususkys nenurut uluren-wmran negare modern sckarange
Mat-alat pererintahannyc sangat leiah gohiingza <acraoh-Cacrah di-
perintah ;Jcb:g_f.ai dacrah-tGacrah takluican, Pembentukon nsgars tradisio-

&

nil sendiri scring dibenbyle denpon kekorsesan artinya antoh pombronta-

kan terhadar dinesti loma, pombunuhan terhedap raja ( Ken Arok )

cteu nensklukan Cdari kercjaan lam .. Sedangieon tisp dinasti baru

nendirikan kealon dan pusct koro]acn vang barue Artinys setiap pen-

-

giri kercjaan beru cdalall scorang Sunmometl sepecrti raja pertana

Mataran yang jupe discbut denil

bt

.
Privayi atan elite borluase buiwn darah rajs adalah kawan-kawan

perjuangy: dari sernopati yang nenjadi sultan Mataran nertama itu.

Delan locrajeon tradisionil perang neruvalen salsh suctu fungsi ter-
penting dari negara. Pengananan Ic:r.'-aton dan musoet itu adelah obscsi
Cominane Doorah-docrsh yang ticdck dapat dikuesai dihancurkan dan
Cimusinchlzan sednngkan nenduduk daerah yang ditaklulon soring dijadi-
leen budal-budak ateu ddangkat kodacrah kraton yung menang. Akan
tetani dideersh-~Coerah dimana Cincricirskan keiucssan penerintah pusat

masih Jdasat Zinoksckan sonerti micaluye dideerah nancanegara atau

pun dipasisirnn, uska (dsane seiaca wexlord (pcn;unsc-pcnf;uasa
neran;) loknl yong nensuasai Jdan nereka i-

tugaskan untuk nengwimullan pejak (upeti) dan nengorganieir kerja
ba,}:‘ti.’)

Bizrmun asal ‘ar fungsi kepoidiminan didasrah dan pasat ini be-

f— Viysad .an e lgleair e m A —— 5 % st s e .
ragal Jard ponsituloon nomn o  getian elgtis seteleh 2orcbutan

tontu s uschz unta’t ponertiben o Dowbanmn ketorsturon gorta
nolegitinics lekugsnon Con soebi.2iavn. Kolun usahe @uri nesars yang
baru uerupclkan suaber-sunber lescnlindiiaan lokal, Raja (dkeataken ber-

ligeoz Baronn Jdz adolsh pencrdns wolw Jon penyvinarkan keituagestinya
(cahya) kes. un jurusan wilayahe. Solo_ai roje ia adaloh penilik

2

semma banal yang dlerumakan swaber ponchesilan utana Jinegare sgraris.

Kekuasaon raje/ini dolam prektck didelogopilian pnia bara priyayl
termasuk bupnati-buneti Jidnersh yang diberi halt po:mh atas hasil
(upeti) dan tonaga rakyat yang dibawah sercka lengan ketentuan bah-

wa sebagian dord useti diserahken lagi nada reja dan hahwa priyayi



teriagul yang < dimancenegara wengorganloir tenaga kerja juga un-

tidr goterjacierclarioon wn A1 kroton dan deod kobutuhan kraton

o

loin akey tenngn lovire IPoda sotiap priyayi Jdikatlen yong di-

£

gobut w rtEsmg soiwdab chachenl (kslunrra ~wlani) yang bissa-

.

nya boriild l.".:z 4ol laki-laid Jcwnsa ang; nerunakan kogobuan

2

N
najak 2an rdliter.”/ Juslak chaclich yav, Jibawahi socoroiy pri-
yoyd ini ol -*5 ~h Jinear iminton wolitik Jan mdliternya enrta juga
suithe o pa::ag,harsj.l-_uw.;'.tt ( ‘cakﬂyﬂ_m*"ﬂr:. Jo Biln scorziy: priyeyl ne-

ningzalloon Jhbedomyr kavenoa ddoceat stou wafet maka tanch-tanah
vl cllmnaadi chachah-—cha,ch;ﬁmys. juga kemboli pada rajne. Blarmu
a’e kecenderunsan untuk nenganghkot ahli waris stan putra dari pri-
yoyi yong nendingg gnlkan jabatannys sebagai nonpzantiizya nasun ini
ticalk sclalu Qeuikinn,

RKolow ala tingkat priyayi scoran: bupati merupaken tingkat
pimpinan lokol tertinggi noka buncti gtau priyayi nenganglhet
grovany demany Jan bokel dari kalanran chachah-chachahnya, jadi
oada Bir w2t ~whani, scbagai pensuipul pajak <dan tenoga kerjae
Kulau junlah chocheh sciikit mola cukup hanya seorang bekel yang

Ci-nsie. Ddacnys Jlan bekel ateu hanya bokel nerupakarn kepominppi-
nae sewenaat e tingkat desa scbab baik denang poupun bekel
4.

acalan srtad (cultzv.;to;., L oran In,:;,;ris). Juga ol ting-

kat dems o lan bekel ind delilaten o ooye Jliccenderuugan turun

T RE.

A e,

-
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rolo 2otdr abad ReedVIIT Jon nozimldacn abald Ye-XIX anchn
jabaton.-jabatan bunati

you; 1:1@3:1‘11‘_?@]%,:7‘,11 alat 1;u,mt1-1;?.::11ul'u;.'nlca:u&

Adtingdnt oriyoyd S Jzaang-belel Jiinglet Jdeso adaleh rupsnya

kcknyoan nrl bl (vang ) den ini mnckin nerupakon faltor juga
pave nnomn neriludiyre Salan suotu perso %c{lrbesar Jdari loro-
jmn-—-iz:rajazi:: trodisionil baik ¢i Jawa, ateupun di Sunatra, Eropa
Jesr loin Zoin, ndalah nemneroleh Xeuangan ( gash ). Untuk nencnu-
bi kebutuhan - kebutuhan ini jobatan-jabaten dijual paca yang



keya vang nemiliki uang tunai, Demikianlah berbarei jabatan bupa-
ti, Jerning Jon bekel «.‘ijual mada yans beruong. Tan:, boruang ini
adalah olitel

karcano aysh-srah DercXea se:pot nenpuooullan kelaycan Jan nnak

nolitilk jadi keturuncn bupati Jonang atow bekel

eunle moreln jombell irbetan-~jobote teroctat Morena Insyaf akan
l\ el

guioer elcyaan drrd iobotan-jaboten itu, Sanned kind orang no-

nerluiow Danyal usng wituk Jipiiih sebazed Iuwah dcsne Dengon
FRTSI shea LA P e it et ]4 Iid ol hanys ingin nenunjukan poda sunbu gejala

ddnesyorekat Jown ini duane umag / kelayoon jusr bise seradnkan
neranan untd: nercntulan kenerdnwiner lokel. Yakni crbelizn

. . Y |
izbetan uniuk engerult keloyasn setenwot secara lebih cfisicn, )

Akcan te%api knlaun diatas ncksudnye dditingkat priyeyi yang
penting aleloh penruasasn atas junleh orang (chachsh) yang jaba-
tan~jobatan q“.mmeng atau bekel dilihzt dalam rangks ind make pada
tingkat peteni tonzh adalah penting, Kalau bagi priyeyl yeng pen-
ting bogi keperdupinan itu adalsh garis genealogis (turun-teourun)
dan Celotinys pinpinas Jdesa itu dongonnyc nako pada tingkat petoni
dnsar-ngar tersebut adaleh nasalah keturunan aton tidais da
cikol-bnial sobab itu nmeuborikan hek atap tannh. Pera netani jauh
lehih 1m _u.,m 5 eari pade priyayi hicdup dari tannh Zan tansh ind
nerupakon arti yong sengat penting bagl noreka sebagai satu sotu~-
nya suibor hidup, Golongon~golongan ¢idesa Cibagl atas Jaser ve—-
nililean tonsh ini yoang jugn berarti para pecbayar upsti atau pa-
jak tonah »-7a zanan kolonial.

Drlar: ziw::mn mra~kolonial unpananya kocuali donang Jdon belsl
kond wenwnadl polongan sikap yakmi nerska yang punys tanoh dax
wejib wabayar upeti sorta menyediakan tenafonya untuk Iz:rga baktis
Dalan zaman ¥olonial hal ind gano biarpun istilah mpara pemilik
tanzh ini bernboh, Lurah ¢alen zaman kolomial dan sebcharnya sail=
pei kind pendliki demikian banyek kekusaaan karcnn tanah~tanahiyye
yang luns. Tanesh bongkok nya saja sudah lina heletere, Tonoh lucs
Lo :“,‘zalh:-(:lt‘lkf'..l’l ¢la suatu kedudukan sebagai majikan dori penggarap-
pczlg,e‘jal"a;.‘- tannhnya atau dari buruh tani. Disaapingnya sunber pong-

ilan g begar ini menberikan ¢da keducdukan sebogal potron

( taock ) Jillesa.
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Sebelur kita nelanjutkan make kita mungkin harus menyimpul-
kan ber‘nagai\ aspek kepemimpinan dan stratifikasi. Yang utama ada=
lak deikat dan jaubnya dari pimpinan tertinggi yakni raja atau
bupati pada lh;i.n\.gr'laaﬁ.: rendahnan, Dilihat dari kalangan priyayi da~
sar kakuusan don kedudulcan mereka sangat tergantung dari jumlah
chacha ;,-“:mg| newela kvasal. Dilkalangan petani sendiri tanah me-
rupakan wmran bmgd tingkat sosial, Fumun juge dikslangan petani
ini tenassz mlérupa}:an. falktcr yanr sangat woenting sebab tanah-ta=~
nah luas ‘na.n%'a dapat dikerjaksn olsni ftensga buruh-tani atau peng-
garap-penggatrap dan dikalanganr petani lsya jumlah orang yang di
bawahi ikut Terta. menentukan kedudukannya..

C'."‘@I‘i Sma, PQI'GL Pem. Qin.

Ralau distas dibicarakan dasar-dasar stratifikasi dan status
pemimpin maka ada aspek kedua dari kepemimpinan yang tidak kurang
penting artihya yakni charisma, Kami sadar bahwa sifat kepemim=
pinan d4i Indonesia sangat charismatis sifatnya, Charisma ini me-
Tupakan semadam legetimasl bagi kepemimpinan., Kalau dikalangan
priyayi pemikiran legitimasi ini berkisar pada wahyu dan chahya
vang ka‘aanya.ldjmiliki raja yang karena itu berhak berkuasa maka
dilalangan petani rupanya bukan wahyu dan cahya yang utama akan
tetapi kekebilw. Kelebalan inilalh yans menjadi legitimasi bagi
para pemimpinnys, Pemimpin hagi rakyrt petani adalah jago utama
istilahb ja.go‘inilah dipakai wiuk mpengindentifisir yang kini dj=-
sebut peminmpin. Pada jago ini iebilat sift kebal. Asal mula dari
konsep—konse;l"- jego dan kebal ini munglkin sekali berasal dari ethos
ksatria ataujdari zaman penaklukan jadi dari keprajuritan. Keti=-
dak amanan dderah-daerah pedenaan semacam Zaman pra—kolonial de—
ngan kondisi-Tkondisi sebagai dasrah perbatasan (_i‘_m_mwtﬁ
menekankan pada konsep jago dan kebal, Dalam babad-babad misalnya
seperti mpaﬂanya. Babad Ponorogo yang mengisahkan peperangan—pe—~
perangan antara para pendatang yang beragama Islam dan penyebar—
penyebar ' Islan: pertama seperti Batoro Katong yang harus meng=
hadapi tentara Hindu selalu ditekankan sjfat-sifat kekebalan dari

|
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kedua belah pihak serta ke-jagoan mereka, Sampai kini para jago
Renorogo yang disebut 'arokgjdikatakan berakar pada zaman Batee
ro Katong tersebut. Hal ini tidak saja di Ponoroge tetapi agek
unum di Jawa sebab pada perkumpulan-perkumpulan sifat jago dan
kebal ini terlihat mencnjel sekali. Dengan singkat konsep=ken—
sep disekitar jago dan kebal berasal dari adanya demikian bé—
nyak kekerasan di Jawa pada masa-masa lampau. Sebab untuk ae=-
lamat dalam peperangan, perkelalifan fisik dan perjuangan diper=
lukan sifat=sifat jago dan kekebalan.

Antara wahyu dan kebal sebagai dasar legitimasi kepemin-
pinan tidak perlu ada konflik hanya perbedaan pada sifat dalam -
hubungan Great Traditien dan Little trodition (tradisi kota dan
desa). Kedua dapat saling melengkapia. Selain itu dimata masya= .
rakat.petani juga para priyayi sampai ke-raja adalah jago dan
kebal. Akan tetapi disini juga terlihat perbedaan etcs antara

kalangan atas dan dunia-desa. Kalau wahyu dan cahya menekakan _.. = ._ .

hierarchi masyarakat dan.bashwa nasib yang menentukan itu maka

untuk menjadi jago dan bekal perlu adanya aktivitas yalni pembuk= -

tian dari sifat—=cifat sersebut. Dengan kata lain kalau dikalangan
priyayi pasiwitas atau sikap tidak terganggunya seseorang aleh
keadaan yang menonjol maka.dikalangan bawah justru aktivitaslah
yang menjadi unsur penting. Sebab makin kebawah makin banyak di-
perlukan hubungan ke-atas dan penyelesaian berbagai macam perso-
alan., Namun chusus hubungan ke-atas inilah yang mengharuskan
aktivitas parz Jjagzo dikalangan petani.

Kalau diatas dikatakan Eahwa konsep jago dan kebal berasal
dari masarra-kolonial densan pembentukan negara melalui kekerasan
dan keadaan frontier-segiety (masyarakat/daerah perbatasan/wild
west) dari kebanyakan wilayah kerajaan tradisional, maka bagima=—
nakah jia berkembang dibawah Pax-Neerlandica ? Eagzﬂgggiggg;gg
atau jaman kclonial menekakan saluran-saluran birokrasi, mentia=-
dokan kekerasan, hierarchi masyarakat yang ditekakan dan sete-
rusnya, 10/ Dengan sikat zaman kolonisl ini kelihatan sangat
bertentangan dengan kenaep-konsep jago dari masyarakat. Charisma

-r
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kepemimpinan bertentangan dengan rasionalisme dan hierarchi negara-
pejabat (beambten stat). Charisma jago seperti juga wahyu bertentangan
dengan prinsip hierarchi ~ demikdan juga korsep—konsep disekitar jago
seperti kekebalan dan aktivitas, Akan tejapi konsep jago aktivitas

dan kekebalan ini kita harus lihat dalam rancka serta kekurangan
masyarakat petani dan seba kelemahannya untuk mengerti tidak mele-
tusnya kenflil: vang banyak antoirs petani versus kolonialisme dise-
kitar jago.

Sistim jago, konsep kebal dan lain—-lain achirnya berstruktur
mendamaikan namun kadang kala darpat menjadi basis pembrontakan dan
kasus kekerasan dari bhawah terhadap negara. Biarpun kisah-kisah
perlawanan terhadap kolonialisme melanda kita namun sebenarnya selama
zaman.kolonial (bagi Jawa sejak 1830) kita lebih banyak kenal zaman
damai. Biarpun negara kolonial ini texrkenal sebagai jauh lebih eksplo. -
itatip dari pada kerajaan tradisional. Artinya negara kolonial menun-—
tut jauh lebih banyak dalam pajak; kerja rodi dan lain=lain dari
rakyat dari pada dahulu. Disamping mungkin masih adanya tuntutan—
tuntutan tradisional. Dengan singkat peranan jago dengan sifat
kekebalan harus berfunksi lain dari pada dalam keadaan pra—-1830.

Menurut laporan—laporan Hindia Belanda jago dari pedesaan mun—
cul dari kalangen setingkat (reser—sroup). Upamanya dari segolongan
tuan temgah (Lizn~ cekap) muncul salah seorang dari mereka yang men=
jadi jago. ‘Dermikian juza golommn kolusrza cikal-=bakal yang memi=-
hak fralsi lain deri pada frakei 1ol meniliki jago mereka yang

tetap merunslan calon lurah bayarsan, Fara peagsarap juga ada jago

tersendivi. Aneimra kelompcl=lk:lcs-ck lurmah “ari berbagai desa juga
memiliki seorans jase untul: mendaimsi bupati atau pejabat priyayi
lain. Jazc menjadi semacam calik-kekuasaan (power—broker) antara
desa artinys dalam golongan dan kelompok—-kelompoknyva dengan dunia

diluar desa.

Administrasi Resmi.
Secara resmi Hindia Belanda mengatur pemerintahan pangreh-
praja yang lengkap dengan mengambil model pemerintahan kiaton



di Jawa tengah yang dikirakan sebagai pemerintah tradisional Jawa
yang berlaku dimana=~mana, Demikianlah bzhwa disamping birokrasi
Hindia Belanda yang terdiri dari seorang Zesiden dengan stafnya
dengan daerah karesidenan dibagi dalar 4 sampai lima ke—asisten—
residenan yang dibagi lagi dalam dzerah-daerah yang dikepalai
kontroleur. Birokrasi Hindia 3Belanda ini sangat menyolok dalam
perbedaannys dengan konsep pensuaszan Jawa-tradisional., Hindia
Belanda.membagi daerah dalam wilayah-wilayah yang sambung—ber-—
sambung. Kesatuan wilayah yang terkecil di Jawa adalah desa dan
wilayah ': satu desa berbatasan dengan yang lain sehingga seluruh

pulau Jawa dibagi dalam desa~desa menurut para ahli, 12)

Disarping administrasi Hindia Belanda ini ada seorang bupati
yang daerahnya sejak 1870 bersamaan dengan satu-ke—assisten-resi=-
denan. Bupati didampingi seorang patih dan staf lainnya. Sedangkan
satu kabupaten ini dibagi dalam wilayah-wilayah : kawedanaan yang
terdiri dari beberapa kecamatan dan barulah kita datang pada
tingkat desa. Juga administrasi pangreh praja ini berdasarkan hi-
erarchi dan wilayak biarpun menurut konsepsi Jawa tradisional kon=
sepsi tersebut tidak ada sebab yang ada adalah kekuasaan berdasar—
kan jumlah orang yang dibawahi seorang penguzsa.

Pemerintah kolonial juza morbaue lembaga=lembaga lain yang-
mempunyal tuntuban-tuntutan terts tu terhzdap penduduk pedesaan.
Sebab setelal 1870, achirnye sistin tanam paksa, perkebunan—per—

kebunan yang zebelumnya adalszl milik negara kolonial dikuasai oleh

swasta Delanda, Akan tetapl pexkobunan swasts ini tidak secara

100% werupsimn lomboga ekonsnd swasta sebab dalam memperoleh tanah

¢

atau tenaga kerjis btantuan bail dori nmejabat Iindia Belanda maupun
i ; S = » = 13, %
dari pangreihpraja dan Jursh diperivkan. Dengan demikian per—

kebunan meruvnakern kesatuan politik mzupun ekonomi. Bagi rakyat
didesa keadazn menjadi sangat Lompleks Jalam menghadapi dunia luar
ini dan muncullah bertagai macam calok kekuasaan atau calok antara

dunia desa dan luare
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Cal Pengh e

Calck—calok tersebut didesa masih dikenal dengan istilah umum
yakni jage-desa dengan sifat—-sifat kekebalan namun sekarang tidak
saje terandap senjata akan tetapi terizday penguasa~penguasa. Me-
mang ada istilah—istilah lain bagi jago ini seperti meri (mata-
mata) atau hHlatsr (orang pintar) yang mengetahui dunia diluar
desa. Perbedaan istilsh ini mungkin Sergantung dari . laerah dan
Jjuga dari berbagai tugas penghubung atau jago. Weri misalnya
terfungsi dibidang kepolisian dan adalah penghubung antara sejum=—
lah penduduk desa dan polisi. Pada umumnya dunia luar ini termasuk
kepolisian mencurigai setiap penduduk desa dan bila ada kejahatan
timbul makz seluruh penduduk desa dapat dikenakan tindakan—tinda-
kan polisi seperti penggeledahan rumah dan lain-lain, Hal-hal se-
macam ini tentu sangat tidak enak dan tugas weri adalah untuk .
menghindari sekelompok penduduk dari supervisi polisi kolonial.
Seorang blater misalnya dapat bertugas sebagai penulis surat
resmi yang berisi permohonan, atau protes dari penduduk desa pa~
da penguasa, chususnyz kalau surat—-surat tersebut tidak dapat di-
salurkan melalui lurah resmi, atau lurah tidak mau menulung. Bla-
fer ini juga sering disebut pokrol=bambu yang dapat berfunksi
dalam.peyndilan dan membantu orong-oring yang berhubungan dengan
hulcum,

14)

Ads berbagai istilal lain lagi yang menunjukkan berbagail
funksi. Kcngep jazo desa sebogai secrxzng penghubung ( broker )
atau calok ackirnys terW.ngkap dalam istilah "palang" bagi misal-
nya seorang Jaiso~lurah antara lurah=lurzh. Sebab biarpun ada camat
yang memtawehi sekelompok desa mungkin kelempok desa yang disebut
kecamatan itu tidsk mewakili Iclompok yang sebenarnya. Atau kelompok
desa tersebut merasa kurang kevercayaan terhadap camat dan wedana
dan dari mereka lalu timbul seorang palang. Palang ini dapat lang—
sung berhubungan dengan bupati atau patih tergantung dari siapa
yang lebih berpengaruh terhadap pejabat Belanda. Sebab Belandapun
biarpun sudah ada ketentuan hierarchis antara bupati dan patih

mengikuti pola siapa yang paling efektip berfunksi antara kedua
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pejabat pribuni vertinggi didaerah,

Berbegai istilah seperti pgnewu (kepala lelompok 1000
(SQEE) orang atau nanglave (F cpala rombongzan 25 o*ang) menun-—
jukkan penuvka atau jago yang seperti dshulu kala dalam zaman

pra~kclonialisme juga mesi berfunksi sebagai pemimpin atas

dasar Juwlzl: orang. Dengan denikinn terlihat betapa pelan hi--
langnya herbagai konsepsi mengensi dasar-dasar kepemimpinan
sebab memangz dolam strukiaw = owarcis masih tetap ada berbaga;

struktuc fans merupoian kontinuitas farl zaman dahulu,. !

Masalah sskarang adalah bozimane sebenarnya Jago yang di-
kenal dengan berbagal istilah dan tugas ini berfunksi dalami
masyarakat. Apakah jago berfunksi sebagai mewakili dunia !
desa terhadap penguasa atau ia menjadi alat dari penguasa uh-
tuk memanipuiir desa ? Jago atau calok—-calak ini berfunksi di-
kedua pihak danlam arti bahwa pihak kuat .yakni negara biasanya
lebih dapat mempergunakan jago. Mungkin seksli jago ini men-
dapat imbalan dari dua fihak baik% stasan maupun bawahan ataﬁ
kelompck yang diwakilinya. Mungkin ada baiknya untuk member;
beberapa contoh konkriﬁ:alok—calok tersebut. -

Alat atau wekal.

Palang misalnya muncul dz2lam hubungzn pajak atau tuntutan
kerja rodi. Bila seorang bupz®: mercsa bahwa sekelompek desa
kurang dapat memenuhi kebuturen pajel: dan tenaga kerja maka
salah seomang dari mereka 4ij:udikan orong kepereayaannya yakni
palang. Palang itu mendapat keporesyasn chusus karena masih
berhubungan darah dengar bupati, crang kuat setempat atau ka-
rena hal-hizl lain. Palang dapat nenghubungi para pembayar pajak
dan tenaga redi dari desa~desa tersebut dengan ancaman bahwa
kalau dia tidak diserahkan kepercayaan penuh untuk berunding
dengan bupati maka pajak dan rodi akan meninskat. Dengan anca—
man bahwa beban lebih besar akar menimpah desa~desa maka funksi



pengiubung diberikan pada palanz cleh para lurah. Pars lurah
percaya bahws Farena hubungan dekaitnya dengan atasan mereka
akan mendprat kondisiekondisi perpajalan yany terbaik, Yang
menonjel ?arl ini adalah vahwe pars nilars harus menbuktikan
batwa meveks adalsh efisien w7 ve..pmpulan pejak dan lain-
lain. Setnsfan bawi makyat wvens enting itu 2dalah bahwa palang
alp,_cayal olcli atasan. Dilihat darl 8aduy petani didesa ada-
1uh belr o mereka akan bisa selamat terhadap beban lebih besar
atau mala})e'f‘- k;; lain, Mamen gsring joga behwa palang bukan me—
makai unsur mempercleh kepewi~—aan d-ri bawah alan totapi tak—
tilk=taktik kekerasan artinya bexfunisi schagai tukang pukul
dari atasén.

Sebéﬁarnya untuk terlalu menskankan pada sifat Jjago yang
kebal dari -si-palang kami melupakan suatu aspek lain yang pen—
ting dari kedudukan palang. Jelam memperoleh kepercayaan.dari
penduduk éesa—desa atau dari para lurah beberapa desa untuk
menjadi penghubung dengan bupati meka palang juga berfunksi se-
bagaili patron (bapak) dan memberikan pada berbagai crang atau
lureh pribadi janji=-janji keringanan dari beban yang diinginkan
bupati, Attinya kedudukan palang tidak lepas dari suatu kedu-
dukan politik dan seorang palang sering merupakan titik dari

aliansi-aliansi didesa~desa di Jawa.

Contéh konkrit yang lain “sgimana para Jugo desa ini ber—
funksi diberikan oleh lapcran penilihan 1'.ranr padz achir abad
ke-19. Para oalon lurah saling borlomba untuk berjanji akan
dapat mengumpulkan —ajak dar tentea haktbi seria fentu saja per

baikan—perbaikan intern des:s gung —ujiir merupakan beban lagl
begi pendpduk. Rupanya lalu calon winyg paling sanggup mengumpulkan
kan pajak yang paling besar itwlah ;ar iipilih. Sangat renarik
sekali adalak bahwa dalam babai-babad daerah-sering diceritakan
bahwa bupdti baru (biasanya yang pertana dalam perintahan kolonial)
adalah meTang orang yang dapat menjanjikor yans banyak pada pengur

Pada hal babad tersebut ditulis oleh pengagum dari
| ’

o83 baru.



bupati tersebut dan adalah seorang penulis babad keluarga bupati.

Urmpanignya babad Pacitan yans ditulis dalam tahun 1924 mem-—
berilar contoh tersebut. 16) Tisana ketika Belanda datang untuk
pertama kali di Pacitan ( 1830 ) dersan rencana—rencanz tanam
kopi secara paksa meka dipangeillai suatu pertemuan dengan semua
pejabat Jawa don Pacitane Bang bupati pada waktu itu hanya da-
pat menjanjikan hahwa setiap regu yany terdiri dari jumlah petani
tertentu liznya dapat menanam 25 pohon kopi dan memeliharanya.
Lalu murcul scorang demang yang mcnjanjikan pada Belanda bahwa
‘la sanggup menyurul regu yang sama untuk menanam dan memelihara
100 pohon kopi bahkan lebih, Dengan demikian Belanda mengangkat
bupati koleonial pertama di Pacitan dan demang tersebut, menggan—
tikan bupati lama. Bupati baru itu adalah nenek moyang penulis
babad Pacitan, Disini kita melihat lagi bagaimaha suvatu prinsip
dipercaya oleh atasan berfunksi pada para jago atau penghubung

kekuasaan tersebut,

Konklusis

Kita memulai tulisan ini dengan mengajukan dua teori yang
satu dari J.C. Scott dan yang lain dari S. L. Popkin. Apakah
desa itv sesuvatu lembaga tersendiri yang  otonom, yang tertutup
dahulu kala seperti dalam gambarzn Scott atau desa selalu diba-
wall pengaruh perkembansan nesmva T Persocalan ini akan memiliki
dampak ba.i masalah stratifikasi dan kepemimpinan didesa. Dasar
dasar kepcmimpinan didesa pada zaman pra—~kolonial adalah jumlah
tenaga yang dikuvasai, kekayaan baik berupa tanah maupun harta
dan disamping itu charism: merupakan unsur penting. Mengingat
ini rupanya kita harus melihast desa tidak sebagai satu kesatuan
akan tetapi masyarakat desa kita harus membagi lebih lanjut da-
lam golongan—-golongan. Terhadap dunia luar (penguasa) maka keli=
hatan kesatuan-kesatuan golongan ini memiliki Jjago yang menghubungi
penguasa. Namun bagaimana sebenarnya jago—jago saling menghubungi
kelompok~kelompok dalam desa sendiri atau bagaimana sistim hutengan
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interen gsendiri beroperasi kita hampir tidak tahu apa—apa.
Sebab dari ini adalah terlalu banyaknya studi.adalah mengam—

bil asumsi bahws desa merupakan satu kesatuan.

Dilain pihak dari bahan-bahan desa dalam zaman kolonial
ada cukup banyak indikasi balwa dcsc memang memiliki cara-
cara sendiri untuk renghadapi duniz luar. Bilarpun pemerintah
Hindia Eelanda telah menyusun sustu hierarchi pemerintahan
yang rapih berdasariamn wilavah dan funksi znamun dari bawah
pribadi (charisma) memainian perangn hesar., Adanys jago yang
berfunksi dalam — peer sroup (kelompok setingkat) menunjuk—
kan semacam adanya otonomi., Akan tetapi mereka yang memihak
pada teori Popkin akan mengatakan.bzhwa para jago ini hanya
pelengkap dalam pemerintah negara, Akan tetapi disekitar Jjago
ini Jjuga timbul pembrontakan-pembrontakan pada saat-saat ter=
temtu dan jago memberi juga alternatif kepemimpinan bagi para
petani.

——000 00—
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